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^uqaddlmaii 



MUQADDIMAH 

Oleh Ghulatn Musthafa Ha$an * 


Segala puji bagi Allah, Tuhan Pemelihara seluruh alam. 
Shalawatdan salam semoga tetap dilimpahkan ke atas sebaik- 
baik Nabi Rasul Muhammad s. a. w dan seluruh pengikutnya 
sampai hari pembalasan. 

Selanjutnya, kalau anda belum pernah melihat seseorang 
atau sebuah jamaah dari dekat, haik melalui persahabatan atau 
partisipasi, tentu anda tidak dapat menghukuminya dengan 
pandangan yang benar. Sebab sudah jelas bahwa apa saja yang 
anda dengar dari orang lain belum tentu benar dan tepat. Oleh 
karena itu, Allah memerintahkan kita: 

£ J- li jht 01 

"'Apabila seorang fasiq datang membawa berita kepadamu f maka 

selidikilah 

Rasul ullah bersabda : 

J UiS" t J*J b Li iS" 

Cukuplah seseorang dikatakan sebagai pembohong bila ia memberitakm 
semua yang ia dengar. " 


- Alumnus Universitas l&kim Madinah Al-Miinawwarth 

- Rektor Universitas A U Muhammadiyah Khusus untuk Wanita J -B6, 
Kashmir Road, Chulam Mohd. Abad. Faishal Abad.Pakfstan- 
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'Visalah Fahaman Torhddu ^ Jimuli F,iNigh 

Saya, penulis kata penganLir mi, lirn^jn segala kerendahan 
hati menuturkan bahwa saya lelah menyelesaikan belajar di 
Madrasah Deoband r memperoli h \>v Sy.Lh.Hl.ih Al-AIaffiiyyah 
di Universitas Khairul-Madarb, MniLm P.ikistun, pada tahun 

1382 H . Kemudian saya mengajar di Ivlvnipj Pesantren, antara 
lain: SahiwaL Faishal Abad, lehleiu, d. m Rawalpindi di 
Islamabad. Hubungan saya dengan .mur jamaah Tabligh di 
Pakistan, yaitu H. Basvir Ahmad ralum.ihullah cukup akrab. 
Tetapi, saya belum tahu tentang kepenti ogan aktivitas jamaah 
ini. Sampai akhirnya r Allah s.w.l. memh-ri kehormatan kepada 
saya untuk dapat diterima di Fakultas J >a wah dan U$huluddin, 
Universitas Madinah Al-Munawwara h. 

Pada hari ketiga semenjak saya diterima di Universitas 
Islam, saya dan seluruh mahasiswa asal I '.ikistan diundang oleh 
Svaikh Sa'id Ahmad ke Masjid An Mu u r beliau telah 
menerangkan pentingnya usaha yang agung mi. Sejak itulah, 
ucapan Syaikh SaTd sangat mengesankan hati saya, dan saya 
memperoleh kesempatan untuk melihat jamaah mi Jari dekat. 

Pada tahun 1395 H, saya memperoleh kesempatan untuk 
melakukan khurujfi sabilillah selama 40 lu iri ke Sudan. Akhirnya, 
tahulah saya bahwa mereka adalah orang-orang yang hatinya 
telah dirasuki kesedihan dan kerisauan yang dalam karena 
melihat keadaan umat Islam pada hari mi 1 >alam kerja besar 
mi, mereka tidak mempunyai kepentingan dan tujuan pribadi. 
Karena keikhlasan dan kesungguhan mereka dalam berita' wah r 
Allah s. w. t telah memberikan hidayah kepada banyak hamba- 
hamba-Nya. 

j 

Dalam perjalanan tersebut d L sebuah stasiun kere U api 
di Svindi, saya melihat seorang pemuda FunLs bersama seorang 
gadis Amerika. Pada waktu itu r kami sedang dalam perjalanan 
menuju Fort Sudan. Pemuda Tunis tersebut bersama-sama naik 
di kendaraan kami. Maka seorang di antara kami berbicara 
kepadanva tentang iman sehingga Allah s. w. t, telah 
memberikan karunia hidayah kepadanya. Sekembalinya kami 
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ke Saudi Arabia, pemuda tersebut telah datang untuk 
melaksanakan Umrah, Ia juga telah hafal beberapa juz Ah 
Qur f an. Kebetulan, pemuda tersebut termasuk keturunan As- 
Sadaat dan ia mempunya i famili d i Madinah Al-Munawwarah. 

Setelah tamat dari Fakultas Da wah dan Ushuluddin di 
Universitas Islam Madinah Al-Munawwarah, saya menjadi 
tenaga da'i di Lembaga Riset Ilmiah, Fatwa, Da'wah, dan 
bimbingan Islam di Mauritius, kemudian di negeri Bahrain, dan 
bekerja di sana selama dua belas tahun. Selama masa tersebut 
saya telah mengunjungi banyak negara. Sungguh, saya belum 
pernah melihat pengaruh jamaah mana pun vang menyamai 
pengaruh Jamaah Tabligh. Karena takut akan pengaruh jamaah 
ini, sebagian orang menentangnya dan melemparkan berbagai 
tuduhan yang berbahaya. Tetapi,, karena keikhlasan mereka, 
Allah s.w.t selalu menolong dan membela mereka melalui 
bantuan ghaib^Nya, 

Buku yang ada di hadapan anda ini, saya beri judul fiteaul- 
Adzhart (Menyingkap Tabir Kesalahfahaman terhadap jamaah 
3'abUgh) yang merupakan k mnpulan surat-surat para ulama vang 
mukhlis di Kerajaan Saudi Arabia, yang diketuai oleh yang 
U t hormat Syaikh Abdul Aziz bin Abd illah bin Baz (semoga 
Allah senantiasa menjaga beliau). Ini merupakan bantuan ghaib 
dari Allah Azm Wa Jalla untuk jamaah Tabligh. Kumpulan surat- 
surat mereka, mengandung dorongan semanga t terhadap jamaah 
ini r serta anjuran dan dorongan untuk belajar dan mengajar, 
juga dorongan semangat untuk memperbaiki aqidah. 

Yang lebih penting, surat-surat tersebut berisi ajakan 
unluk menyelamatkan umat dari perpecahan dan perselisihan 
menuju persatuan. Maka dan itu, saya berpendapat mengenai 
pentingnya menyebarluaskan surat-surat tersebut seperti 
hidunya, supaya umat Islam bersatu di atas satu kaltmah. Umat 
Islam yang terpecah-pecah pada zaman ini memerlukan 
I v r -satuan yang lebih besar daripada zaman sebelumnya. 
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^Jfesalah Fahaujwt T^rKaJip Jaiit*nh Tablig 

Keamanan dan fee?U?nt«r.iman, tukik mungkin terwujud 
kecuali dengan kembali kepada A t (Jusan dan As-Surmah, 
mempraktekkan tuntunan ked uanyj, u u-1 . i ks,i iiakan da H wah, dan 
mewujudkan ukhuwah Islami y ah, 

Akhirnya, saya mengucapkan terima kasih kepada yang 
terhormat SyaiJdt As-Sayykl Najis A l-l Eusdiny, semoga Allah 
menjaga beliau yang telah mi'menntahkan saya untuk 
melak-sanakan kewajiban saya dengan .«■h.nk-Khknya terhadap 
usaha yang agung ini. 

Sebagai penutup, saya mengut .ipk.in terima kasih yang 
sebesar-besarnya kepada seluruh peiurnggi mg jawab di kantor 
Dar Al-Hasan, Ucapan terima kasih |iig.i s, iya Siim^tkan kepada 
Syaikh RaghibHasan danSyaikh Ahm.nl 1 Lisiin (semoga Allah 
s, w. t. menjaga beliau berdua) yang Irkih mencetak dan 
menerjemahkan buku ini di markas Hk Ayyub Markeh 
Islamabad- juga kepada pakar tata letak. Saudara Sulaiman 
Haidar (semoga Allah menjaganya), yang lelah mengerahkan 
segenap kemampuan mereka dalam menulis dan mencelak buku 
ini dalam bentuk yang baik dan indah. Semoga Allah membalas 
kebaikan mereka semua. 

Saya berdoa kepada Allah s.w.t. agar menjadikan usaha 
saya yang sederhana ini menjati i penyebab persatuan umat 
Islam- Semoga Allah s. wd. memberikan taufik kepada umat ini 
untuk melaksanakan kerja mereka yang hakiki, yaitu amartm'mf 
mhi tnunkar, sehingga berhasil meraih kembali kehormatan dan 
kejayaan mereka seperti pada masa lalu. Amin, 

Shalawat dan salam semoga tetap dilimpahkan ke atas 
Nabi keluarga beliau, dan seluruh sahabat, 

PaJb'stan, fumadits-T&wiyah }4!5 H. 

GJndfli?! Musihafit Haswn * 

* * Alummi» Univtr&itilS Islam AJ-MunalvWjinih 

■ Reklflr Umverstliii Al-Muh^mmadiyah Khuini untuk Waflfta,l-S6, 
Kashmir RuadL Chukun MoKd. Abad, FaishaJ AbadrP4&E*tari . 
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BAGIAN I 

KALIMAT-KALIMAT TEGAS 
T ENTANG JAMA'AH TABLIGH 

Oleh: Syaikh Abu Bakar fabir Al-Jazairy* 


Mttqadditnah 


Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam, dan akibat 
yang baik adalah untuk orang yang bertakwa. Shalawat dan 
salam semoga tetap dilimpahkan ke atas penutup para anbiya 
dan pemimpin para rasul. Mu hammad, penghulu seluruh anak 
keturunan Adam a. s., juga kepada keluarga beliau yang suci, 
para sahabat dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan 
berbuat baik sampai hari pembalasan. 


Amma ba'du. Akhir-akhir ini, sudah banyak pembicaraan 
tentang i ama'ah Tabligh. Ada yang memuji, dan ada yang 
mencela. Sehingga hal ini menimbulkan saling-silang pendapat 
mengenai Jamaah Tabligh. Untuk itu, saya (Syaikh Abu Bakar 


ftibir bin Ali Al-Jazairy, penerjemah), menulis risalah ini sebagai 
hujjah dan peringatan. Hanya kepada Aliahlah segala urusan 
dikembalikan. 


A. Tumbuhnya Jamaah Tabligh 

Delhi adalah ibu kota India. Pada periode ketiga abad 
D' 13 H., dengan pertolongan Allah, tumbuhlah jamaah Tabligh 


* < ,uru Besar di Masjid Nabawy dan Universitas Madinah AI-Muna wwarah 
Saudi Arabia 
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esalah FahameLft Terhadap jamaah 

melalui usaha Ma ulana Syaikh M u i u n u ua< 1 II y as bi n M uhammad 
Ismail Al-Kandahiawv - semoga All.ih memberikan fmghfirdh 
dan rahmat kepada kita dan belmu Amin, 

B, Faktor-faktor yang Mendorong Tumbuhnya Jamaah Fabligh 

Setiap kerja besar dan penting b.sik yang berpengaruh 
positif maupun negatif - terwujudnya dati kemunculannya tentu 
ada faktor dan alasan tertentu yang mendorongnya. Adapun 
faktor-faktor yang mendorong tumbuhnya jamaah ini adalah 
karena umat Islam di sebagian bes,n negara telah ditimpa 
kebodohan, kefasikan, kerusakan, dan vjhagamya. 

Faktor terpenting yang mendorong munculnya Jamaah 
Tabligh adalah karena umat Islam benar benar telah menim 
(tingkah laku) jahiliyyah. Bahkan di h.utyak negara, peniruan 
mereka telah hampir-hampir menyeluruh Sungguh, inilah 
kerusakan dalam akidah, kebodohan t l .il. m i ibadah; kesesatan 
berpikir, dan penyakit jiwa yang telah menimpa umat blam di 
negara-negara Islam pada umumnya, den di Negeri India pada 
khususnva. Sehingga - karena umat Islam ditimpa kebodohan 
tentang Islam dan syariatnya - mereka kumba) i kepada 
penyembahan berhala H ind u. 

Dalam suasana kehancuran ini, tumbuhlah Jamaah 1 abligh 
yang diharapkan dapat menyelamatkan - siapa saja yang 
dikehendaki Allah - dari kebodolian tentang Islam dansvari at- 
syariatnya, sehingga ia mengetahui, beramal dan selamat, serta 
mencapai kesempurnaan dan kebahagiaan Sebab, tidak ada 
keselamatan, kesempurnaan, dan kebahagiaan tanpa ilmu 
tentang Islam dan syari at-syari atnya, baik lahir maupun batin, 

C. Metode Jamaah Tabligh dalam Memberikan Bimbingan 

Siapa saja yang ingin menyelamatkan orang yang sedang 
karam atau menyelamatkan orang dari kehancuran, tentu ia 
harus memiliki metode yang sesuai, yakni metode yang dapat 
menyelamatkan mereka Lalu bagaimanakah metode jamaah 
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Tegis lenting |ama'ah Tibli gh 

Tabligh untuk menyelamatkan orang yang karam atau orang 
yang menuju kepada kehancuran? Sebelum menerangkan tentang 
metode tersebut tentunya sangat baik apabila kita memperhatikan 
keadaan masyarakat Tslam. Di belahan utara atau selatan, 
kuburan-kuburan disembah, hari raya jahiliyyah diadakan, 
kefasikan terdapat di mana-mana, sehingga mereka telah 
meninggalkan amalan fardhu dan sunnat, perbuatan haram dan 
dosa menyebar di mana-mana. 

Apabila umat Islam meninggalkan shalat, tenggelam 
dalam syahwat, dan bodoh tentang amalan-amalan fardhu dan 
wajib, bagaimana mungkin adab-adab Islam dan akhlak dapat 
terwujud. Kalau anda memasuki masjid-masjid pada ?.aman ini, 
hampir di semua masjid «anda hanya akan menjumpai orang- 
orang tua yang tinggal menghabiskan sisa umur mereka, 

Di manakah orang-orang Islam? Mereka ada di warung- 
warung kopi, tempat-tempat permainan,, pasar-pasar, dan 
majelis-majelis kebathilan dan keburukan. Mereka tertawa-tawa 
dan berbangga-bangga seakan-akan mereka bukan orang yang 
beriman. 

Dalam masyarakat yang dikuasai oleh kelalaian, dijajah 
oleh kebodohan, dicengkeram oleh hawa nafsu, dan memuja 
syahwat tentu diperlukan metode yang sesuai untuk 
menyelamatkan masyarakat dari keadaan yang berbahaya 
tersebut sehingga dapat menyelamatkan orang-orang yang 
H-ibuifi tenggelam dalam kebodohan, kezaliman, kefasikan, dan 
syirik. Pada akhirnya, Allah s.w.t. telah menunjukkan metode 
tersebut kepada Syaikh Muhammad Ilyas, pendiri Jamaah 
I ahligh, sehingga dengan mebode tersebut telah menyelamat- 
Liii hamba-hamba-Nya dalam jumlah yang tidak terhitung, 
Al l.i h telah menyelamatkan mereka dari iman yang lemah 
menjadi kuat, dari kezaliman dan kebodohan tentang Islam 
kepada cahaya ma'rifiit* dari kesia-siaan dan kelalaian kepada 
kewaspadaan drikruttaL dari kefasikan dan maksiat kepada 
ketaatan. 
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-~y nt1 .i Fihun^ Idwbf MtuK 1 

Sc^niu, «ya akan meneram^sm «“ Jamaah FaMigh 
,^»tiiiuiu vJAg telah ditunjuMcin ohh Allah s w t kepada 
hamba- N va, Muhammad llyiis- «JiimJwJWr, dan Allah telah 
m-.-mluTikJn taufik kepada beliau untuk mengamalkannya 
sehingga menghasilkan kebaikan yang lu nyak, JCartna 
koringkasannya dan cakupannya yang lengkap, metode tm 
menampilkan metode pendidikan yang Nak, yang tidak 
terdapat tandingannya dalam metodie-melod* pendidikan 

(zaman itu). 

Metode in* sangat ajaib ka n-na lu n Y-i memuat enam maten. 
yang disebut enam silai, yakni: 


1. Mrmdudcan f fato ha i Syotafrt 




UJ 1+±V } sJ iV d 4^ 



Yakni dengan beribadah kepada AUah 1 «mg hsa 
lU-ncan apa yang dibawa oleh Rasulullah s. a W. yang berupa 
amalan-amalan ibadah, berbagai nu^sm kita.i tan. dan ratftfmih 


2 . .Sfcrlin JGiuyyu" Jdii KhudiM' 

YaklU menegakkan shaJal dengan (H menyempurnakan 
rukun- nikunnva dati wajib-wajifcwya, kekhusyu J n sangat 
ditekankan agar dapat menjadi pencegah perbuatan keji dan 
mungkar Banyak orang yang shalal mereka tidak dapat 
mencegah dari perbuatan keji dan mungkar karena nadanya 
Uiusytr' dan kfaudiiu * di dalamnya 

X Ilmu yang rtwerhta <i*Tig?lrt Ustfcir 

Yakni mempelajari ilmu yang diperlukan dan meng- 
amalkan ilmu vang telah dipelajarinya lililah yang dimaksud 
dengm d/ikii Beramal dengan ilmu adalati drikw, sedangk*n 
beramal tanpa ilmu adalah ptmyttnp-mgan dan kekmg.ih.rn Kita 
berlindung kepada Allah dori Umu yang telak bermanlait dan 

doa yang tidak dikabulkan. 
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■ ■ -^ r , r ' JtliAjk t - Lklimi I Ttjii farrittrijr !>i>bi jj> T * H f/. h 

Maksudnya adalah mengembalikan harga din saudara 
muslim yang lelah hilang semenjak lama - sehingga seorang 
muslim menjaili musuh bagi saudara muslim lainnya la j tega) 
memukul badan saudaranya, menyesakkan nafasnya, merampas 
hartanya, dan menjatuhkan kehormatannya, la memanahi 
ibunya, saudaranya, dan bibinya Inilah yang ti-ijadi di negeri 
muslim Memuliakan berarti menghormatinya dan mcjigangka! 
harga dirinya, dengan cara menolak dan menjauhkan gangguan 
dari dirinya serta memberikan kebaikan kepadanya sesuai 
dengan kemampuannya sebagai manusia Ka um musl trmn telah 
benar-benar kehilangan kehormatan i w semenjak lama, kecuali 
yang masih tersisa sedikit, ini pun sangat j.i rang Sesuatu yang 
jarang tadak layak untuk diperhitungkan 

5. Nmt 

Maksudnya adalah: seorang muslim hendaknya 
iru-niatkan seluruh amal yang dikerjakannya untuk mem- 
peroleh ridha Allah s. w, t., liolah keikhlasan yang disebutkan 
dalam Al-Our'an dan ditegaskan dehsurmah Rasulullah s,j.w„ 

r. Ib'tiuh JlaJlaih: dan JOluardi Jalan Atlah 

Maksudnya da' wah dailah adalah merida' wah manusia 
j gar beriman kepada Allah, dan beramal dengan mentaaii 
Allah dan Rasul -Nya yang perintah'perintah'Ny a tertera 
diTigan jelas dalam Al-Cjur'an dan AsrSunnah agar seorang 

hamba menjadi sempurna dan bahagia di duma dan akhirat 

II. tara Menerapkan Metode Da'wah 

Setelah nu-tnde tersebut dibangun, dipastikan iaii yfc acinya, 
■i.iii diselidiki daya gunanya, kemudian dicarilah jalan untuk 
iin ih rapkan dan melaksanakannya.Sahingj.^ metode tersebut 
dari Kutuk dan teori - diujudkjn menjadi bentuk terapan dan 
■m ul Berkat taufik Allah sm’.t, mereka terbunbmg kepada jalan 

lenkul ini: 


y 


FiKiman- I HWig.li 

l r Masjid Sebagai Tu^ai U(.imJ D»*wah 

DaIari rangka menadli pemimpin da'i, Muhammad 
s,4, w, begitu sampai Ji kampung llaru Aul di. Quba, segera 
dibangun Masjid (Juta untuk (kepentingan) da' wah. Begitu unta 
beliau berhenti di kampung bibi-MH beliau, yaitu Kampung Bani 
Najijar beliau Langsung merancang d, m mrmhinpiA masjid 

untuk kepentingan da'wah. Kaev».i itulah, juntaah 'l abligh 

menjadikan masjid sebagai pusoi iln'wih mereka. Mereka 
berdarah dari satu masjid ke iiuh)I! 1 1 . 1 m N tasj id yang mereka 
jadikan pusat da'wah disebut MU&pd An-Nuur untuk 
menumbukkan op Liinisme data m diri Nan 1.1 ini angi L sesuai 

dengan kenyataannya. 

Dalam Islam. masjid adalah puKatoiilwyadin penerangan. 
Karena di sanalah il mu dipelajari, ruhdu.uiik%in mdalui ibadah- 
ibadah yang berupa shaLal, (tzlkrullah, 1 1 Oii, |ibwiilul-qur a n, 
dan sebagainya- Di dalamnya, terdapat adab-adab dan 
pendidikan akhlak. Dengan demikian» masjid senantiasa 
membimbing seseorang kepada siful-HiUif tidak banyak h k ara, 
perangai yang baik, kir&ucian ruhani, ttrl.i kebersihan badan 

dan pakaian. 

Di masjid, para mubalighm berkumpul pada malam 
liburan sekali dalam seminggu. Mereka menginap di sana 
dengar meninggalkan tempat-tempat tidur mereka, istri-istri 
mereka, dan anak-anak mereka t! i rumah agar dapat lebih 
berkonsentrasi dalam beribadah dan bartaqvrub kepada Allah. 
Sementara itu di lain pihak, orang-orang yang lengah pada 
malam itu mnngguiwkan waktunya untuk permainan-penitflinaii 
bathil Mereka baru tidur srhM mendekati waktu Shubuh dan 
terus tidur hingga siang hari tanpa mengerjakan shalat dan 

d zikir 

Pada malam i'likaf mrreka di masjid, salah seorang yang 
memiliki kelayakan menyampaikan nasihat, mengingatkan 
keu'aj Lban-krwa jihan mereka, dan meminta supaya mereka 
berkorban di jalan Allah selama beberapa waktu, Caranya 
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'J^ibaiJl-talMiut krolang lapia uli labti^h 

idahi h dengan mencatatkan nama mereka Jalam daftar orang- 
orang yang akan keluar di jalan Allah untuk berda'w-ah kepada 
orang-orang yang lalai dan berpaling dari daikrullah dan 
mengacak Orang-Orang agar taat kepada Allah dan Rasul- N y u, 
supaya Allah memberikan hidayah kepada orang yang 
dikehendaki dengan ashab usalu mereka. Dalam bal Lru, mereka 
merujuk kepada sabda Rasulullah s.a.w.: 



"Apfiriil AUifh HJfFtJh’nJcflH hidayah kqrnM wMurrtprg deitgflJJ set'ifpi 

ttifkm, i tu Jfi'rft Emlrderipude rmgkacr mrodniwilcan jr n frt mtrah " 

Sesudah shalai Shubuh, seseorang yang memiliki 
kemampuan - karena pengalaman prakteknya yang sudah lama 
dalam da'wah - menyampaikan petunjuk cara kerja d a 'wah 
kepada orang-orojtg vang telah mendaftarkan diri untuk keluar 
di jalan Allah sesuai dengan kesediaan waktu mereka, sebab d J 
■mlara mereka ada yang mendaftarkan dlrl keluar di jalan 
Allah selama satu hari, dan ada yang lebih lama. 

Petunjuk kerja, da' wah yang disampaikan terSelmt mereka 
namakan Jriikii/jTi vang berarti kesungguhan mal Jari kesediaan 
ll n t n k terikat dongan adab-adab d a wah ketika dalam 
|ter|.LLnan, ketika ds masjid, menjalin iH-Tsahahatan yang baik, 
■ ktn berur-tvnar iaat kepada mmr {ketua mm-t>ongan}seini‘n|iik 
b -rangkai lungga kembali. Setelah selesai disampaikan Jiii/iiy*ri! r 
musuig-masLng rombongan berkumpul dengan ajnir mereka. 

Amir memberikan, pesan-pesannya supaya semua anggota 
romlHuigan menjaga kesabaran, taat, dan memiliki niat yang 
I-, tik Ki-muJin, amir mengumpulkan biaya mereka biaya Ini 
I tiii wakili biaya keberkahan, dan tidak dilihat jumlalmya. Hal 

nu t iH'Ci.i sifatauhud menyertai nilai biaya yang sangat Sedikit 
h'i sebut, Kemudian, amir menunjuk dua orang untuk 
rm'Mgiaa h flhm sarana transportasi. 


Tada saat menaiki kendaraan dt dalam perjalanan, men*!» 
wj.ilu un'nilvtCrt doa-doa safar, mempelajari ayat-ayat Al-Quran 
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S-ijFjf l-.J-'JITUir |a rrtifch 

v.itij; mudah, hadit 5 -hadils fcntanj; adah il.tn akhlak, dar 
wha^inya.ApalnLi tt.rl.ih jLimpaiJtkdtj alau bmpunj; tujuan, 
mers-ku segera im’miju k« masjid. Srautiah shalat tahiyyatul- 

maipdr mercka kTkwmpul untuk bermusyawarah dalam rangka 

mengatur kerja da'w,* danu 24 jam (dari (Wgi sampai pagi 
terikutnya). Adapun kerja da’ wah aiiw aku p hal -hal berikut 

Untuk urusan ini ditunjuk dua atau liga rtaflg. 
b Pengaturan Waktu 

Mereka mengatur waktu untuk na-ngunju tlgi imam masiiii, 
kantor polisi, aparat pemerintah seperu kepala desa, camat. 

il.in tokoh- tokoh masyarakat l.mi ny.i Mnrlui menginginkM 
agar dengan kunjungan tersebut timbul kasih sayang Jar 
kesatuan hati serta untuk menglul Jrigkan kecurigaan 
sekaligus melaksanakan kewajiban Jgdr bersikap honnat 
kepada penanggung jawab musyarakat 

C. Rombongan Mitttperkenaliain Diri 

Setelah s halal. Zhuhur. rombongan memperkenalkan diri 

kepada mtijAdllm (jamaah masjid). Mereka mtmpetkflulkaa 
ilifi bahwa mereka adalah saudara srMma muslimin yang 
terikat oleh persaudaraan Islam. Mereka daiang bukan untuk 
mencari keuntungan dunia, tetapi semata-mata karena ingin 
mengunjungi kaum muslimin, berkenalan, dui mewujudkan 
perasaan saling kasih sayang di antara mereka dan meminta 
mereka untuk keluar di jalan Allah dalam rangka 
mengingatkan dan membersihkan jiwa. Yakni mengingatkan 
manusia akan kebesaran Allah dan membersihkan jiwa 
dengan cara menaati Allah dan Rjsui - Ny4 s a-W.. 

J. Ta'htn 

Ta'lLm diadakan setelah shalat Ashar, kemudian dilanjutkan 
dengan tadzkir tentang adab-adab jiulak. Sutu jam sebelum 
Magbrib, sebagian di antara mereka keluar untuk 
mengunjungi kaum muslimin di pasar-- pasar, toko-toko, 
warung-warung, rtwjflLvmijelis, dan rumah-rumah untuk 



aliirvilO*ljnn»i T ■* g*, h-nUr.jj Juiukh Tibll^h 

mengingatkan orang-orang akan kebesaran Allah dan 

meminta mereka agar hadir di masjid seteluh shul.il Magbrib, 

Fa t a Tertib Jtulah 

Di antara tata tertib Jamauh Tabligh yang berasal «Iuri 
metode da'wnhnya adalah ditentukannya seorang unrrr (ketua), 
dfl/fl (pel unjuk jalan), dan miiliiMbr (p-mkiritra) dulu m jiiuld 
Ketika mereka keluar untuk melaksan.ikan jauh h, mereka 
menunjuk satu orang untuk berdoa supaya Allah membonkan 
taufik dan kebaikan dalam usaha da'w,ih mereka «l,m supjya 
Allahs.w.t. menurunkan hidayahnya kepada kaum inusUmin. 
S. i ( u= orang juga dipilih untuk menyambut orang-orang yang 
dalang ke itvisjid, menemani mereka dalam majelis, berantah 

t.imah, dan bcrmudzakariih unluk inenumiui u«aii ki-akrahandi 

antara mereka. 

Sesudah shalai Maghrib, ulah seorang di antan mereka 

iiLanyampaikmi pengumuman h.ihwu.scusaLshaliit sunnah akun 

diadakan r/tttu'idhah (penyampaian nasihat). Pengumuman 
diawali dengan kaliniLibkaJim.it berikut mi, "5fS4JHg|JuFlPtyjl, 
Jk.-rin/.j.m dii.e JUfij .-iJijJ.jJr iA.-nyim HN-tifaiilr Alluh sesutrr 

ifcrrgan ram Rasulullah s,ri,?e.." Penyampaian ini mereka sebut 

sebagai pembicaraan agama dan iman. Sesudah shalat isya', 

mereka membaca satu kisah atau lebih dari kitab Hayatmh- 
r.lutU,!hi!t (kehidupan para sahabat), supaya orang-orang yang 

1 - L l«ier di jalan Allah tidak beranggapan bahwa waktu, tenaga, 

il.it» harta yang telah mereka korbankan adalah pengurbanan 
yang besar (dibandingkan dengan pengorbanan para sahabat), 
l Jp-ngiin demikian, mereka akan semakin bersemangat untuk 
W-i korban di jalan Allah dengan senang hati dan suka rela. 

^'lelum makan dan tidur, salah seorang di antara mereka 
■ ■»■ ■ 1 1 gitig. i tka n adab-adab «la n sunnah-sunnah makan dan tid u r. 
Iiijja diingatkan tentang adab-adab masjid., dan apukah ysing 
hch.i e iisnya dilakukan ketika mereka berada di dalam masjid. 
I,i mengingatkan agar mereka bangun malam dan setiap orang 
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“■AVmJjHi Fituun Trrhritp |4A^ t ibliijh 

ktut'Nai mtLk^iukjnnva MMni dengan kcmjmpujn 
rukuni J.tn jasmaninya. Setengah pam Shubuh. tidak 

sitsr.irvg fun di anlar-i mereka yang masih Itilur, Selesai shabt 
Shubuh, ntorrka duduk il.ibtil majMiit untuk mrnditngjrkM 
mub'idkah, kemudian nirrnpiiiiart Al Qur',m - khususnya 
sepuluh suT-.ii , dan surat A i- !'• i i' sampai Au-ftdiJis djri A’-r JtiAiiti - 
vint merrka anggap wigai p-ntutg untuk dihataloLoh setiap 
muslim, apalagi vang stdani; keluar di galait Allah untuk 
btrdl'wilL 

Apabila matahari lelah lerbn d.in n. tik satu tombak, 
mereb pun melakubn shabi Dhulia. ki'mudiansarapan pagi 
dan bnlsttrahat sdama kutang lebih '..itu jam, srlaniutnya 
nu'ft'kj berintifyawarah untuk mengatur priigram selama 24 
lunsainpai keesokan ha rim a. Inilah tata leritb |.imaih l abUgh 
secara guis besar dan sedikit tcrperuiu 

L Kedisiplinan 

Jamaah Tabligh memiliki aturan yang dilebnkan kepada 
4 jnpA uga ring keluar di jalan Allah agar dengan iam Allah, 
mereka sendiri memperoleh mania j t, juga bermanfaat bagi 
oranft bin. Adapun aturan tersebut adab h sebagai berikut 

ii. Ad^n^gnf Ewipttt Hili: 

1, Taai kepada amir (ketua romUmgan) 

2 - Berperan aktif dab m amil i/limai (program bersama) 

3. Sabar Jdn tahan uji 

4 . Kcbersilun masyid 

h- Mrmflbuifcan Dm t'.mpal Hal: 

t, |>a wab 

2, [Vadah 

3 Talim 

4 Khidm.it, yakni melavani anggota rilmtwngan ikngan cara 
bekerjasama dengan mereka 



■':>y ajiAiai'kAlIrMe lvpii.kr,|; Uiii.i ,iji I .h 1. 1 . hi 


c. .Vf riijf ei rruijf r Tiga Hai:* 

E, Muka n dan minum 

2. Tidur 

3, Bicara sia-sia 

.f. Miin^hinJan f.mjfat Hal: 

!, Berlebih-lebihan dalam segala hal sehingga rniiimpaui 

batas U&raft 

2. Tamak kepada milik orang lain (isyra/) 

3. Meminta kepada manusia 

4. Memakai barang milik orang bin tanpa bin. 
e. Tidak MemirjcipnaJkflfl (eniuwjf Empat Hat: 

1 , Masalah-masalah ftfili, uptyt orangurang; yang di Ja'w jhi 
tidak lari dari kebenaran 

2. Mii-i.lbh-mdsabh politik, agar usaha iJa wah tidak ter- 
hambat 


3. Keadiian jamaah-jamaah l.iin, sehingga tidak menyakiti 
saudara .senama muslim 

■i. Perdebatan, «upaya waktu tid-ikdihamburitui dengan sta- 
sia Jan supaya tidak menyakiti liati sesama muslim. 


I'- Pengaruh Di'wih jamaah Tablifih di Seluruh Dunia 

-'v telah kita mengenal jamaah ini dari 5151 pertumlKiluui. 
I^mbentukan, kedisiplinan, dan kegiatannya, selangitnya kita 
,tk.m menengok pengaruh positif da wah jamaah Tabligh dan 
pengaruh negatifnya, bila ada. 


Saya telah mengenal pamaah im di negara*negura ufimg 
ul.u.i Afrika, yaitu: Manikku, Al-Jazair, Tunisia. dan Libva.Saya 
l”B J niwiRi'i.al jamaah ini di Prancis, Belgia, Belanda, Jerman, 
■ kiii Inggris, Saya telah mendengar bahwa jamaah ini ada di 
A n hti k. i doa anak benua India, saya juga telah menyaksikan 
pwngumh da 'walinya di Timur Tengah. 


1 'ari lamun ki-liL.i krlliardi jaton Alto h, j.H'Ocf|ecrtah mengetahui 

■•■liiv.i .ilU A hdl yang dikurangi. y-ilni di «amping 'ig,i hal UilllUjl: 

ih4-lii.tr «tari maijid. 
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P-A Kuiuri T*rfud*p lUHkfel 

Di antara pengaruh-pengaruhnya, adalah sutagai berikut: 

I , Tercapainya shalai yang khusyu' . 

1. Terwujudnya, syiai agama, miMlnya hijab bagi wanita, 
memelihara janggut di kalangan laki-laki, tulup kepala 

dengan memakai surban, tkn iwlMgitinya, 

3. ] Ulangnya jrerbuaUn- pi-r Ihi a bin s yi nA. dan Mm ni/itl baik dalam 
ucapan, perbuatan, ataupun keyakinan (i'lkjad). 

4. Terwujudnya kesediaan ineldksanakLioda'wiihkepada tauhid 

dan pengamalan Al-Qur'un diiribumuh. Mereka yanglinggal 
J t Afrika Utara dan liropa, selalu mengikuti majelis-majelis 
ta'lim yang saya adakan selam. i wy.i bermukim di sana. 
Jamaah ini alhuwUuhSlith, mempunyai ciri khas berpegang 
kepada akidah mIaI, memerangi syirik, lud’ jK dan kesesatan. 
itulah keadaannya di Afrika Utara. 

Adapun di Eropa, pengaruh da’wuki laitiaah Tabligh 
sangat terpuji, Dengan da'wah mereka. Islam tumbuh dan 
berkembang di kalangan para pekerja muslim. Masjid-masjid 
banyak dibangun, dan shalat ditegakkan, Pakaian Islam, 
janggut, sorban, hub, gamis, dan da wah Islam menjadi 
pemandangan yang biasa. Orang-orang Nasrani masuk Islam 
dalam jumlah pulultan ribu - sebuah per inpwa yang pada masa 
lalu hanya dapat terwujud melalui penaklukan dengan senjata, 
lihai! dan semangat mati syahid. Ini adalah kenyataan yang 
jelas, yang tidak dapat dipungkiri kecuali oleh orang y w g bodoh 

h-nLing jjniaab Liii” a Uu v,in>', pura-pura huloh, karena a lasan - 
ajasan pribadi atau kelompok. 

Telah lierLingsung puluhan tahun, bahwa seorang muslim 

rid.ik mampu meiuimpakkan keislamannya di Eropa, Sebih-lebth 
di Amerika, Sebagian besar pekerja muslim di sana menjudi 
pemabuk, tidak melaksanakan shaltrt, mwyerupaicrang-oraiig 
kafir, baik dalam baluisa, pakaian. aqkUJb dan tingkah laku 
mereka Sampai akhirnya, Allah s.w.t mendatangkan Jamdah 
Tabligh dengan membawa petunjuk Islam berupa akidah, 
ibadah, dan jalan hidup Semua ini berlangsung dengan tenang, 
mudah, dan sederhana, Dt Amerika dan Eropa, Islam terwujud 
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Tf(** ImLins Pun uill T*bKfiK 

dalam bentuk yang dahulunya tidak ter bayangkan, apalagi 
lerhhat. kecuali dengan jihad bersenjata. 

Di Anak Benua India 

Pengaruh jamaah Tabligh di onak benua India tidak kalah 
U-sarnya dibandingkan dengan negara-negara lain. Di sana, 
kaum muslimin teUh kembali kepada Islam .setelah sebelumnya 
nu-teka mengingkari dan menmggalkan ajaran- aiarunnya, wru 
larut dalam perbuatan-perbuatan bid'ah, khurafat, dan 
h<- r macam • macam perbuatan syirik. Cukuplah bagi anda 
|w-bdgai bukti j bahwa mu' lamar tahunan yang mereka adakan 
mampu mengumpulkan ratusan ribu kaum muslimin Yang 
-,un;,iE menakjubkan pikiran kita, kebersihan dan pengaturannya 
tvgilu rapi- Mu'tam&r-nui'tama r itu menyebar di seluruh dunia 
untuk membawa berita gembira tentang Islam, dan 
mi-iula'wahkanny.1 sekaligus dengan perkataan dan perbuatan. 

Pengaruh jamaah Tabligh dt Mesir. Yordania, &uria, 
I iKmon. 'f aman L M ra, dan di seluruh negara teluk sangat nyata 
I teraju banyak orang-orang yang hidupmu telah menyimpang 
■i i njadi 1 urus kembali. Berapa Kirn a k Orang yang lengah, lu na, 

dan khilal menjadi sadar. Berapa banyak orang yang berpaling 
dan Allah dan a gama- h»ya kembali taat dan bertaubat kepada- 
Nyj Saya tidak mengira bahwa kenyataan uu tersembunyi 
{tid.ik diketahui) oleh para aktivis perbaikan di negeri ini-' 

Indah sebagian segi-segi positif dari da 'wah Jamaah 
l.iNif-h Adapun segi-segi negatifnya, Ensya Allah, akan Saya 
.ctMilkin dengan menukilbnnya dan para pesaing Jamaah 

1 >hhgh, d- m dalam masalah ini, saya akan menerangkan yang 
h, 1. 1 " ■, iya i u! ab peduli, apakah orang senang a tau marah karena 
t .-li-raiigjilt saya, sebab tujuan bila adalah mencari kertdhaan 
\l l il i Ya Allah, ndhadah kartu, da n jangan Engka u memurka i 
kami, sesungguhnya Engkau Maha Pemurah dan Maha 

Mengetahui, 

■ Maksudnya negeri Saudi Arab-ia - penerj. 
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r-uU^i Fitumn IrtMif luuik 

F. Ucapan Pua PfrtnIJFg 

Alcrrfcr MM. "Jamaah 1 aHigh mematikan ruh jjJud dalam 
liwj kaum muslimin karena mereka iiu'n)<iuhUn pemikiran 

mflt'la dan politik, dan mereka tidak menu nlvil ditegakkannya 

$yati'ii Islam di neg«in-iie|>ir-i yang tidak menerapkannya, 
yaitu «luruh dunia Islam, selam Ke ragaan Saudi Ardbi* " 

!T 

KdJijc fcutakuu/TJ, SrtUHfifiUhnya, l.imaah Itbhgll justru 
menghidupkan Tuh jihad, bukan nvnutikannj a seperti yang 
mereka katakan Orrug yang keluar untuk menda'wahkdin 
Islam dengan harta dan dirinya, kuk ili dalam negeri maupun 
di luar negeri adalah orang «pg benar-benar hidup, bukan 

orang yang mati. 2). Apabila tuguan ditegakkannya syari at 
adalah agar Allah Yang Maha Esa disendui h dengan (mentaati) 
sy*lfil'Nya. maka sesungguhnya jamaah Tabligh dengan 
(Ji’wihnva telah menyembah Aliah dengan mrnlaab AUahdar 
Pasul-Nva, baik dalam perintah maupun larangan keduanya. 
Tujuan yang ingin dicapai * dengan menuntut ditegakkannya 
syari'at - telah tercapai tanpa perang 3 j. Apakah tuntutan 
mereka * di samping menegakkan «yiari'at, tetapi juga 
menyibukkan diri dalam kegiatan politik - telah mewujudkan 
sebagian kecil dari tujuan mereka 7 bamasekal t tidak. Apabila 
demikian, d a' wah para penyerang jamaah 'labligh dapat 
dianggap negatif, dan d» wah jamaah labiigh adalah positif 
Hat yang positif adalah lebih haik daripada hal yang negatif 
bagi semua orang yang berakal 

liari sini, saya menasihalisaudaia-saudara sesama muslim 
..i i~ii i l>- r henti ilari memerangi |anu»ah T abligh sehingga mereka 
Udik berada dalam posisi orang vang menjadi penghalang jalan 

Allah Posisi vang tidak diinginkan deh siapa pun 

jyfcnb tertata:"* Da "Wah jamaah Tabhgh adalah Ju'™fc 

ICanrt kifdfair, - ApjWi yang dimaksud dengan tmuf 
adalah melazimkan diri dengan suatu jalan kcutiian seperti 
N^jsyiboridiyyah, lijaniwah atau Rifaiyyah yang berasaskan 
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Mral-ymul Tipl TtMigh 

kepada ketaatan kepada seorang syaikh pembimbing, 
melazimkan suatu wirid, persaudaraan dalam membela 

iJrunajf, dan memusuhi orang yang memusuhi mereka, maka 

hal ini ■ demi Allah - tidak kami dapatkan dalam jamaah Tahi i gh, 
haik di Afnka Utara, di JtfOpa, atau di Timur l engah. Kami 
juga tidak mendengar hal yang demikian di Amerika. Meskipun 
demikian. Seandainya terda pai seorang Sufi vjiu; memiliki SUalU 
[hariqat dalam Jamaah Tabligh, hal mi bukan merupakan aib 

dalam da'wah mereka, Karena, di'wih mereka adalah da'wah 
untuk seluruh alam, siapa saga dapat memasukinya. Cukup jelas 
kihiva jamaah ini bebas dari tasauf, metodenya kosong dan 

ajaran tasauf.baik dalam ucapan, perbuatan, mau pun i'tiqad, 
I temakan pula, jamaah mi tidak meuda'wali ruausu kepada 

tiw.iuf, baik dalam ucapan atau i^-rlui.ilan H.h mi mudah 

diketahui oleh siapa saja yang telah keluar (di Jalan Allah - 
('■•nef). j bersama mereka. Adapun keadaan Jamaah Tabligh, 

nii'martg tumbuh di negeri India yang terdagial banyak sekali 
tliariqot tasauf. " 

Saya ingin bertanya, "Di Mesir, sekarang ini terdapat 70 
Apakah ini membahayakan jamaah- jamaah Islam yang ada di 

Miairr 

Seandainya Svaikh Muhammad Ilyas, pendiri Jamaah 
l.iMigh adalah seorang sufi, atau pengganti beliau, Yakni Syaikh 
Muhammad In'amul ! f asa n juga seorang sufi, tetapi metode dan 
i ,ii.i cara ikV" wiahnya kosong dan ajaran fasauf, apakah hal ini 
itfmKili.iyakan d*' wah danmeneorengkan aib sehingga orang 
[■m diirr dawah 7 Sama sekali tidak, jika demikian, sedikit 
k-iii m.ih [embutlah wahai saudara-saudaraku seiman dan 
Ih-iI A irlah sejenak, semoga Allah i.w.t. memberi hidayah 
kegvKl.i kita semua, 

Alrirlru frrkatg ” Fa ra pemimpin Tabligh berbai'at untuk 
n m 'liga rii-alkan thariqnl 
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^Iflkh F.jKumh Tfrh-jnJUp' luTmJn T a H l j.h 

Kami kulakan, "Bai'al tidak ditolehkan kecuali kepada 
pemimpin kaum muslimin, f Sarang si.ipa kfbai'flt kepada 
sflotang pemimpin, kemudian membelot untuk merata i'al 
pemimpin laiimya,makannmg ini mijib diKimi h. bap/imaMpun 
keadaannya. Ini berdasarkan sumuh, dun Sunnnh menuntut 
demikian. Adapun berjanji kepada seorang mu'aiun untuk 
senantiasa taat kepada Allah dan Etasul-Nya, tidak dapat, 
dikatakan sebagai bai'at bsujli oleh orang yang bodoh, atau 
orang yang mempunyai niat untuk mengacau dan mengganggu. 1 ' 

Sesungguhnya, aturan-aturan Jamaah Tabligh, 
sebagaimana yang telah kila terangkan, tidak mencantumkan 
salu huruf atau satu kata pun yang menetapkan ajaran bai'at 
kepada seseorang atau menda'w £ ihkaiiiiy..i kepada orang lain, 
dalam segala keadaan. 

Demikianlah, seandainya kita menganggap bahwa 
sebagian tokoh-tokoh da'wah di India memiliki th,iriL|at-thark|at 
tasauf seperti Qadiriyyah, Naqsyatandiyyah, dan lain 
se bagainya dan menawarkannya secara iliam-diini kepada 
sebagian orang, maka akita tnya tanyalah kepada mereka, bukan 
kepada da'wah, juga bukan kepada da'i-da'i yang lain, selama 
metode da'wah terbetas dari lial tersebut 

Para da'i Jamaah Tabligh. selain yang terdapat dalam 
metode da'wah dan aturan-aturannya, tidak mengakuinya, 
H.ihkan hukumnya wajib untuk melepaskan diri dan memerangi 
da'wah yang metodenya mengharuskan atau mengakui hal 
ler*>-liul. Apabila itu tidak terjadi. mengaju banyak orang yang 
nwmhurtik-bu ru klan Jamaah labligh dan Ji wah mereka? 
Sungguh, ini adalah sujIij kezaliman yang akibatnya sangat 

ditakuti. 

AlfrrJra berkata, "Orang-orang Tabligh mengubah 
kehidupan siapa -saja yang keluar bersama mereka secara 
menyelu ruh dalam segala hal, baik dalam atptkdi, moindu hidup, 
tingkah laku, maupun pikirannya 
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-i— 1 - 1 Tcgu 1cxit*ng Idna'uh T-nUliyti 

Kami katakan, "benar, da'wah ini memang tn e miliki 
pengaruh ajaib terhadap orang yang mengikutinya berupa 

perubahan hidup secara menyeluruh. Yang sesat mendapatkan 

hidayah, yang imannya Lemah menjadi kuat, yang akhlaknya 
buruk menjadi baik, dan mereka yang lalai menjadi ingat dan 
j dar, yang cinta dunia menjadi cinta agama, dan seterusnya. 

inilah pembahan yang terjadi secara m'm mi dalam diri 
orang yang keluar bersama jamaah Tabligh. Adapun pembahan 
buruk, misalnya dari atfidah tauhid kepada aqidah sy'.rlk Jan 
khurafat; dari keshalihan kepada kerusakan; dari kesadaran 
kepada kelalaian; dari taat kepada ma'siyat; dan seterusnya, 
demi Allah, tidak pernah saya lihat dan tidak pernah saya 
\ i i Ugar dalam diri mereka. Ada kemungk iru n (er jad E keg.i nj ilan 
pad j sebagian memka. Tetapi, sesuatu yang ganjil tidak masuk 
dalam hitungan. Untuk itu, berpeganglah terus kepada 
kebenaran, wahai penda'wah kebenaran. Takut- Lah kepada 
Allah; dan jangan memalingkan humha-tamba-Nya dari jalan 
Ulah. Perbuatan itu adalah saudaranya kekufuran. jVc'itfteu- 

biilah,'* 

iVIcretai <¥rfct(fl, ,r Onmg“orang Tabligh telah menciptakan. 
r mim sifat sebagai pengganti lima ruku» !sbm dan enam rukun 
imra.” 

Kdwi katakan, 'Demi Allah, inilah lelucon dan SHwdfcdlwn 

yang buruk Apakah menciptakan beberapa pelajaran dalam 

metode pendidikan yang bersifat pei-baikan, menerapkannya, 
dan im-nda'wahkan tuntutan-tuntutannya dapat diartikan 
’v -bagai perlawanan terhadap Islam, meninggalkan kaidah' 
i .n .Jalinya. meremehkan mkun-rukunnya, atau mengganti 
l .n-lah 1. .lidah Islam dengan sesuatu yang lain? Apakah da'wah 
yauy, inTiliri di atas dasar iman kepada Allah dan hari Akhir 
di'iig.m, menegakkan shalat, mengeluarkan zakat, berakhlak 
mulia, dan niat yang jujur daiam. ucapan dan perbuatan dapat 
d I kulakan bahwa para pendirinya telah mengubah kaidah 
[n-likii.ii d.in rukun Islam? Sungguh, inilah kebohongan besar. 
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J^hururL Ttrb^Up Jamiiti TjHi^h 

Bagaimanakah orang yang rnemsbatkitn dirinya dengan para 
^«iftiimgCAeTasi Islam yang pertama ridhi dengan kdwJwn^r 
besar seperti ini?" 

Mertka btfhria, 'Orang-orang TbN i^h adalah musuh bagi 
ahli akidah (Tauhid) dan pura pwida'wali wlaf." 

Kami kataku», J 'Ini adalah tuduhan yang a Kuelukan bukti. 
Manakah buktinya?" Meskipun demikian. Laini katakan bahwa 
dapat saja l^iii adanya utama-ulama yang k'rfls kepala, ta npa 
pendalaman yang cukup terhudipAK^an dan As-Sunnah, 
orang-orang yang mempunyai kepentingan pribadi orang- 
orang yang membenci dan memusuhi kaum Salaf dan SyaiWiuf- 
taitini, yakni Syaikh Ahmad bin I aimiyyah dan Syjikh 
Muhammad bin Abdul Wahhab rahmatullah! 'alaihima, ada 
^bagian mereka yang keluar bcittm-i J.mnaahTahligK Hanya 

sAjA x di antar A Aluran-}tiirdA jilAMdh labtigh dalam berdakwah 

adalah meninggalkan perdebatan dan pembicaraan sia-sia. 
Orang-orang yang sakit Jan tidak cerdas si-p-rti ilu, mereka 
biarkan dalam keadaannya, sampai akhirnya da'wah akan, 
membersihkan kotoran-kotoran dan penyakitnya. Inilah yang 
mungkin, dan dapat saja terjadi- Tetapi, apabila dikatakan secara 
umum bahwa Jamaah Tabligh adalah musuh ahli akidah Salaf 
dan para pemimpinnya, dcnii Allah, ini adalah tuduhan yang 
bathil (tidak benar), tuduhan yang zalim, dan merupakan 
kebohongan besar yang tidak halal dilakukan oleh seorang 

musJirr l 

Dtenu Allah, km telah mengetahui jamaah TdWigh h.inyak 
mengjhtf*» pelafr ran-pela jajan kjmL JiBarat dan di Timur. K.i«m 
tidak pernah mendengar dari seorang pun di antara mereka 
yang ucapannya dapat difahami sebagai membenci pada da'i 
Tauhid dan para imam mereka. Bahkan banyak yang 
melaporkan kepada kami bahwa di negeri mereka, mereka dan 
kawan' kawan mereka disebut dan dituduh sebagai orang- 

orang k VtrJU rrfbl , 



fr’nMng fUM *h TaN^I 


Saudara-saudara seakidah, hendaklah diketahui bahwa 
kami yitusebli ddak tinggal diam dan tidak peruahreta kepada 
m.i|U pun yang menyerang dan mengejek para da'i Tauhid dan 
pon imamnya. Hanya saja, kartu tidak mau berbuat jahat kepada 
orang laut dan menuduh mereka dengan hai- hai vang tidak 
mereka lakukan. Karena hal itu adalah ke/alim-m sedangkan 

li^jliman adalah haram. Ucapan kami ini bukan berarti bahwa 

di Barat dan. di Timur tidak ada orang yang membenci orang- 
oraug salaf. Pembenci orang-orang Salaf jauh lebih banyak 
daripada pengikut setia mereka dan orang-orang yang mau 
Ih'kerja sama dengan mereka. Kami hanya ingin mengatakan 
kihiva jamaah Tabligh tidak termasuk dalam kcbmpii orang- 
orang yang membenci kaum salaf. Aliahlah Yang Maha 

tlrngruKui apa ving terdapat di balik dada manusia. 


iVjfnflcflhfrJcito, 'Orang-orang Tabligh mengingkari jihad, 
mereka menganggap bahwa keadaan kaum musliitun sekarang 
mi seperti keadaan Rasulullah s. a. w. dan para sahabatnya 
-■■i 'masa di Makkah sebelum hijrah’ 

Kirai katakan, "Apakah dalam ucapan Ini terdapat aib, 
keburukan. atau dosa, sehingga jamaah Tabligh diburukkan Jan 
.Ih -i. i Biiik i'* Eni adalah ucapan ^tup orang yang memiliki ilmu, 
.ik.it, liiin Lefahaman (yang benar) tentang keadaan umat Islam 
il.iii apa carg sedang terjadi di negeri-negeri mereka dan apa 
v,mg memmpa kehidupan mereka. Maka orang-orang yang 
lengan sombong menghina usaha da' wah dan mengajak kaum 
iHudumin untuk berjihad (berperang) serta menyakiti hati 
. ■ r. m g -orang yang tidak bersedia untuk ilu; tolong, 
1- iii.il m Ludah kepada kami, berapa banyakkah peperangan 
■ uig ti il.ili mereka laksanakan? berapa negerikah yang telah 

n - La It-haskan dan telah mereka tegakkan syari'af Allah di 

d.il-imnya .c hingga dapat dikatakan bahwa Jamaah Tabligh 
Miciunggalkan jihad dan mundur darinya? 

v.ing sebenarnya terjadi hanyalah bahwa orang-orang 
i 1 1 1 igfi tidak mendorong jihad di Afghanistan karena kesibukan 



Fihuni^ T«h*dip [wuh Tabfe|^ 

mereka dalam da wah. Dan apabila terdapat sahi atau beberapa 

orang yimgrahiid terhadap jilwd Aitfum^tan dan menanggap 

bahwa da'wrah. krpad* ^ibaikindin dan pendidihan akhlak 
kbih diutamakan daripada jihad, hal ini bukan meru pakan aib 
yang memburukkan Jamaah I abligh baik di t imur maupun di 

Barat 

Mereka berkala" Jamaah Tabhgh tidak mencegah 
kemungkaran dan tidak menyuruh betulkan dengan cara yang 

benar " 

Kinti ka tata «, "Se bagaimana telah kami terangkan 
sebelumnya bahwa pengingkaran terhadap pelaku kemungkaran 
bukanlah termasuk dalam metode jamaah Tabligh 1 la l ini 

disebabkan olok 

1. Pengingkaran terhadap pelaku kemungkaran dalam 
masyarakat yang didominasi oleh kelnaiubandan kefasikan 
tidaklah menghasilkan manfaat sedikit pun. tni adalah sualu 
kenyataan yang bdak dapat diingkari oleh orang yang 
memiliki keiahaman tentang keadaan urnmat (saat ini). 

2 Merek* mengganti pengingkaran ki-mungkaran dengan 
ucapan, mtnghijrahfcan pelaku kemungkaran, dan 
menjauhkannya dari lingkungan yang rusak dan 
meletakkannya di tengah para pendidik yang, bijak yang 
mengobatinya dengan perbuatan dan perkataan yang baik 
Tidak lama kemudian, ia akan menmggnlkan dan mengingkari 
kemungkaran itu Cara ini lebih bermanfaat daripada ucapan- 
urapan yang disampaikan dari atas mimbar atau majlis ta'bm 
pnlA saat orang-orang dalam keadaan lengah. Ihn ying 
in-rlu dipertanyakan, orang-orang yang mengingkari Jaauah 
Tabligh dalam rtuhi mungkar, apakah mereka telah tenar- 
tenar’ mencegah kemungkaran’ Jawabannya ti-ntu mudah 
diketahui, dan kenyataan (di lapangan) menjadi saksi. Kita 
harus banyak bensbghiar kaieni kita telah meninggalkan 
kewajiban atmr mt'ruf nabi mungkar Keadaan orang yang 
memburukkan Jamaah Tabligh karena meninggalkan nahi 
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ijj^ihiul'lulinul Ti^u Icnljnf; luni'oh Tibl^h 


mungkar - sedangkan ia sendiri tidak meh k ■m. ikannya * 
H’pi'rfi apa yang diungkapkan oleh seorang penyair: 



I anganlah melarang (seseorang) dari nu-lakukan suatu 
I 'i'i hiiiikin sedang engkau sendiri melakukannya. Kalau engkau 
terbuat yang demikian, itu merupakan aib yang besar bagi 
dirimu,* 


Mereka (wknlfl, "Orang-orang Jamaah lahligh hr'iissirh 

(Lm.iltk) kepada Mazhab Hanufi." 

Kami kutukan,'" Apakah keadaan ini khusus pada jamaah 
lahligh? 1 ' Tidak demikian. Kenyataan ya il g tidak dapat 
dipungkiri menunjukkan bahwa orang Syafii fanatik kepada 
mazhabnya, orang Maliki fanatik kepada mazhabnya, dan 
nrhng I lambali fanatik kepada mazhabnya. Tidak ada yang 
wliimat dari kefanatikan ini kecuali orang-orang yang 
innigelabui kdX’iuun dengan argumentasi-argumentasinya, 
kemudian mereka meninggalkan kefanatikan mazhab dan hanya 
berorientasi kepada ketenaran.. Perbandingan mereka yang 
lulak i iinatik seperti ini adalah satu berbanding seribu atau lebih 
m i likii, |ika demikian, mengapa hanya Jamaah Tabligh saja yang 
dil iiiruk-burukkan, padahal, tetiftp pengikut mazhab fanatik 
kr|>jdi mazhabnya? 

l agi pula, dalam jamaah Tabligh terdapat penglkut- 
I -i-ugikul mazhab Haniiji, waritab Meliki, mushaf? SyaySIj dwt mazhab 

I famihdfi, Maka memburukkan mereka dengan ikviinkcflTUtikiin 

l e pada iiM/.hiib tidaklah tepat. Mengapa para penyerang itu 
inlak dapat memahami? Tambahan lagi, bahwa Jamaah Tabligh 
■ 11 .tiiik.i Utara dan barat, di Eropa, di Amerika, dan di Timur 
lengah sama sekali tidak terbukti telah utenda 'waliku n satu 
■mi. hab tertentu. Sebab, da'wah mereka terbatas kepada 
ni. i', ilali peningkatan dan pencapaian hakikat iman dengan 
n»' I- ' i ■■ makan kelautan dun meninggalkan mi'siyaL Hanya saja, 

1 . 1 1, ulang (tata cara) sitaku mereka diikuti oleh orang Ini adalah 
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T Ji*pwui TrrfiiJip lun^ih TiH^h 

itaWf W-tal. bukan da'u«fi ktf-miifrt. h4Mnang,anfig<ifOTgy«J^ 
mendapat hida Vih dengan pfranlarjnn Janwst» rabligh menjadi 

Tnnilim yang palinR mudah nKwrimd k#b«urM dan mergjkuti 
Al-Our'm dan As-Su wuh. 

“OMtg-orangTabUgh mengingkari Tauhid 

Ibadah. " 

Kami kaitkan, "Yang benar bahwa wbagian mereka lid ak 

mengetahui Tauhid Ibadah, teLipi mcrrka tidak melakukan hal- 

hal vang bertolak belakang dengan L «ihid Ibadah, bukan karena 

mereka mengingkarinya Buktinya mereka tidak menda' wah 
manusia untuk beribadah kepada selain Allah. baik berupa do s, 
hewan sembelihan, nadzar, atau perasaan lakui dan harap 
sebagaimana keadaan (sebagian) orang-orang thanqat dan 
orang-orang bodoh yang sesat. Dan ini bukan merupakan aib 
1 arnaah Tabligh saja, tetapi nwrupukan.iibsebagian besar kaum 
muslimin, karena memang sedikit sekati di antara mereka yang 
mengetahui tentang Tauhid Ibadah. Seandainya mereka 
mengetahui, pasti tidak akan terdapat orang-orang yang 
menvembah kuburan dengan menyembelih hewan, bemadzaT. 
atau bersumpah Maka wajib bagi kitannhik mengajari mereka, 
bukan memburuk-burukkan mereka. 

Mw-fcd ivrlbld, “Pengaruh Jamaah Tabligh tidak hanya 
kepada pelaku ma'siyat saja, lelapi juga kepada orang-orang 
yang baik. Mereka memalingkan orang-orang tersebut dan 
mrtoJe Salaf kepada metode Tabligh yang mandul dan berdasar 

kepada hid'ah dan kesesalan,' 

Kami Jelata n, “Sesungguhnya pengakuan kalian bahwa 
pengaruh Jamaah Tabligh terhadap pelaku ma'siyat yang 
mendapat hidayah dan kembali kepada ketaatan ki pada Allah 
dan Rasul- Nya adalah pengakuan yang sangat baik dan tepat- 
Saya mengucapkan selamat kepada para pelaku ma'siyat yang 
mendapat hidayah dari Allah dengan perantaraan mereka. 

Adapun pengaruh jamaah Tabligh kepada orang-orang 
yang isl^aniah adalah pengakuan lain yang menunjukkan 
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'^ihmit-ltalHal Tfjm itMUtj lisii'di TjbL^h 

ki'berhasilan Jamaah Tabligh. Sebab, pengaruh mereka kepada 
orang-orang yang baik, artinya memindahkan dari perasaan 
< ukup dengan hidayah bagi diri mereka sendiri kepada usaha 
.igar Orang-orang lain juga memperoleh hidayah. Pengaruh ini 
lenlu sangat baik. Oleh karena itu, di antara aktivis Jamaah 
tabligh juga terdapat ulama, tetapi jumlah mereka sangat 
wdtkit. E lal ini karena para penuntut ilmu harus keluar untuk 
menyertai mereka, dan membebani mereka dengan 
j'eiigorbanan diri, harta, maupun waktu. Oleh sebab itu r sangaL 
disayangkan bahwa kemudian sebagian ulama memusuhi 
Jamaah Tabligh. 


Merefca KvrkdJd, “Orang-orang TahHgh membuat bid'oh 
Ivrupa keluar di jalan Allah secara berjamaah dan membatasi 
waktu keluar menjadi tiga han, cmpal puluh hari, d6n empat 

l’nliUi.' 


KfliHi katakan, “Sesungguhnya, keluar untuk memperbaiki 
diri adalah seperti keluar untuk menuntut ilmu dan hidayah. 
Uiga seperti keluar untuk menda' wah manusia kepada Allah 
dan mengajar mereka hal-hal yang bermanfaat di dunta dan 
■Jtliir.lL Semuanya itu adalah keluar di jalan Allah apabila 
■ likuidasi niat yang benar dan untuk menggapai ridha Allah 
s iv i , bukan untuk memperoleh harta dan penghormatan, atau 
untuk fuhuran, permainan, dan kebatilan. Adalah termasuk 
kelakuan yang bodoh atau pura-pura bodoh apabila ada orang 
v. mg memungkari keluarnya jamaah Tabligh untuk kepentingan 
hidayah lugi manusia, mengajar mereka, memperbaiki diri 
riLi'n<ka, dan mendidik ruhani mereka. Padahal, Rasulullah 
■, ,i w. bersabda: 


^+ri u-* 



■ 'lu petang atau satu pagi keluar di jalan Allah adalah lebih 
Kiik daripada mendapatkan dunia dan segala isinya.'" 
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A'V^JiK Fjhjmjn TrrHiJjp |j.Trvj-ifL 


juga sa bda belia u; 


tjf Jj» ljnlj'5" J Vt J^jV ^LlSlUi j? 1 

^j=r 

J 8?fMg aa p masjid ii m jirnuLi-nullAUIituk kebaikan 

yang, ia ajarkJA atau ia polajari, labuiiii iniijshid fi sabilillah. 

NTasit» banyak hadits-haitit» lain yang shahih dan yang 
hasan, yang mengajarkan dan memberi a'irumgat uptuklduaf 

di jalan Allah. 

Alangkah ajaibnya perkataan mereka bahwa keluarnya 
Jamaah Tabljgh adalah bidah. Dan yang lebih ajaib Lagi, mereka 
berhujjah bahwa ke luar fisabiUSSah secara berjamaah adalah bid'ah. 
Mereka menyangka bahwa Rasulullah s.a.w. mengirimkan 
Muadi ke Yaman sendiri saja, tidak (H^rjamaah. Mereka lupa 
ahm tidak tahu bahwa Rasulullah s.a.w. tidak mengirimkan 
Mu adi seorang diri, tetapi juga disertai Abu Musa Al-Asy'ari. 
Beliau bersabda kepada keduanyai 


er & 


— 



1 * j i * jj !_/*— "^1 j j 

" Ge inh i ra kii nlah mereka. dan jangan kalian buat nwreka lari 
Mudahkan mereka, dan jangan kalian persulit. Beitolong- 
U lionglah kalian, dan jangan berselisih." 

KflLau juga mengirimkan Ali bin Aba Tlwlib dan Khalid 
t»in Sliid bin AJ-Ashr.a.. Bersama mereka, beliau mengirimkan 
rombongan besar untuk berda'wah, la'lim, dan memutuskan 
perkara ilt antara manusia. 

Tentang pemba tasan waktu keluar yang mereka katakan 
sebagai bid'ah, adalah peraturan da'w-ah sebagaimana 
peraturan sekolah dan universitas yang mengenal balasan waktu 
dan liburan untuk menyiapkan bekal d*n perbelan jaan selama 
w aktu keluar. 


T££» kr.laj^. Jamd'jth TaMigh 

Apakah dengan demikian orang-orang Tabligh dapat 
ii i anggap membuat bid' ah karena mereka mengatur Eiari untuk 
kepentingan da’w’ah dan khurisj fi sabilillah (keluar d t jalan 
Allah)? 


Subhanaliahi Mereka yang mengatakan demikian adalah 
seperti yang dikatakan dalam syair 



lyULl 

Tandangan ridha (senang) Selalu tumpul (buta} tertudap setiap 
uk Sedangkan pandangan benci selalu membongkar keburukan” 


Apakah yang menyebabkan kemarahan kalian wahai 
iMniba-hiimba Ajlah? Seorang hamba AII.jIo, mt-nd.'i'wah manusia 
kepada Allah, kemudian ia mertdapalkeridEiuuTt untuk dirinya 
dan saudara-saudaranya yang w d-.rw.ihi. Jiwa mereka menjadi 
Miei, hati mereka menjadi bersih, dan akhlak mereka menjadi 
nttilia disebabkan mereka selalu mengucapkan kata-kata yang 
l^rik dan melakukan amal-amal yang shaltji, Apakah yang 
i Menyebabkan kalian, marah, wahai ha mba-hamba Allah? 


Semoga Allah senantiasa menjaga kita. Kami tidak dapat 
mengata kan bahwa dalam jamaah Tabligh ada sesuatu yang 
l.ipftt dianggap sebagai penghalang manusia dari jalan Aliah! 
Alhtfmdulilhtk. Ikan orang yang ma'sum hanyalah orang yang 

dijaga oleh Allah. 

l^ra pembaca yang ingtn mencari kebenaran, dan 
menghindari tujuan-tujuan rusak dan gambaran-gambaran salah 
hendaknya mengetahui bahwa saya belum pernah keluar satu 
Iiari pun bersama Jamaah Tabligh dan saya tidak bergabung 
bersama mereka. Kesalahan-kesalahan Jamaah Tabligh tidak 
■ikan dapat dihilangkan tanpa bekcija dengan mereka dan 
mengajar mereka tentang lubhai yang terkadang belum mereka 
ketahui. Tetapi, kesalahan-kesalahan itu sangat sedikit d? n 
l>mganihnya tidak berarti. 
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rpfesalaii Fahaman Terhadap Jamaah TWigfi 

Siapakah manusia yang tidak pernah berbuat salah selain 
para nabi dan rasul ‘ol mtdmu^bshaiatu wassalam? 

Sesungguhnya, yang menjadi penghalang adalah karena 
kita tidak mampu untuk berkorban, memiliki sifat memberi, 
dan bertahan dengan ketabahan sebagaimana yang mereka 
lakukan. Oleh karena itu, cukuplah bagi kita untuk memberi 
nasihat kepada mereka, memperbaiki kesalahan-kesalahan 
mereka dalam dakwah yang terlihat u! eh kita, dan menahan lisan 
kita dari mengkritik mereka dan mernburuk-burukkani mereka, 
sehingga kita tidak menjadi sebagian dari orang-orang yang 
menghalangi manusia dari jalan Allah. 

Tetapi, sebagian dari saudara-saudara kita - ketika mereka 
merasa tidak mampu berbuat seperi i yang telah dilakukan oleh 
orang-orang Tabligh - lalu cenderung untuk mengkritik mereka, 
memburuk-burukkan mereka, menyebutkan keburukan- 
keburukan mereka, dan mengganggu mereka. Perbuatan ini 
sangat tidak pantas. Semoga Allah selalu menolong kita. 

Akhirnya, shalawat dan salam semoga tetap dicurahkan 
ke atas Nabi Muhammad s. a. w., keluarganya, dan para 
sahabatnya. Amin., 

Aku Bakar JabifAt-l&z&iry 
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JA erlmifclfl dan Keadilan 


BAGIAN II 

PERBAIKAN DAN KEADILAN 
BUKAN PENGHANCURAN 
DAN KEZALIMAN 

Oleh: Syaikh Yusuf Bin 'isaAl-Matahy 


Dukungan dan Penjelasan 

f lilitan Al-Faijir Uaa rabbihi Abdul-Azis bin Abdullah kiri Buz 

Segala puji bagi Allah, shalawat dan salam semoga 
di ampaikan ke atas Rasulullah s.a.w.,, keluarganya, sahabat- 
-.iImI Minya, dan manusia yang mengikuti petunjuknya. 

Selanjutnya, saya telah menelaah risalah yang elok, yang 

i ilrh | K'Tiyusunnya - Syaikh Yusuf bin Isa Al-Malahy - dinamakan 
i 1 hhh Wn Inshaf Ia Hadmu Wala'tisaf (Perbaikan dan Keadilan, 
bukan I 'enghancuran dan Kezaliman), Risalah ini menerangkan 

ii ulang jamaah Tabligh, baik segi-segi positif maupun segi-segi 
m guilifnya. Saya mendapatinya sebagai risalah yang bermutu, 

■ t ' u pantas menyandang nama tersebut karena di dalamnya, 
bi Ii.kj menerangkan tentang keadaan Jamaah Tabligh dan 

kuilnya yang besar dalam du'wah Hallah dan mengarahkan 

m .i m i s uh kepada kebaikan. 

Beliau juga menerangkan bahwa mereka bukan orang- 

■ i.mg yang mafhum seperti, halnya dengan para da'i lainnya. 
Mi.m mengharapkan kepada para aktivis da" wah dan para 
"Iihulm untuk berbuat adil terhadap mereka, berterimakasih 
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f ih-»' un Mn^uh T*bfc|(*i 


Li‘|i.iJ.t mereka jms la'KiiLn l^'hikin yang b'lah nwri'^ii 
laksanakan, dm atas kuhlr.in yang, btur t V'* n 

krUlulun nurcka dalam tm-^ii|jpi ki-mlitin-kesuhiariyang 
hit^l dalam Mn^k .1 dflVjh il. illah. ! (i m^lclih tvltcrpumi 
dfn^ri iwrfltl dalam dawah; <!.in mengingatkan kesalahan- 
ktriiblun yang kjduig-Ljit,in/, l<‘t;.iilt pada ^'IvIgiiiV mcirb, 
&jsyii ddi^in porintah-permlah Afliih iliv t» 



"fXin talmfi tfAang-rnenalimiJlIt Imu liiJam JLrhnfcdn ijU’r kcfa-sau.»:. 
Jin jattga» ^i'icn^'PnfnCfonS iftflitm diM Jatf jKnnuSk'hM.din: 
hrr rjuti ulu* irjruJj Allah, ifmtigguiui^i Aliah Miha Kti uj ' 






H r b. i® 



► 


J p ^ p # # J 

ljHj ^ 


'TVroJ MtdSJ. ?H J V14*U JiLlhlrtl irJ /ihrPt IfJrtjiJ rh i{J. Jcrtl/ilJl 

nm fcfnpnufl dan fcriiPNdJ Jw-Ni, >rF(ri s* 3 fmjj hrflc’tiiiiM 
dalam Jkftawwt dan uthx$ buMmmt dtiLm fciahw— , * 



'StruLiJi ii' fnfon /y?raiflppj^ 4 nqci PMvndL Jjjh nukar Mt 
^pp ha«f ahtoh mmkt dmjfTI {uni pmg hmfr. “ 

Khi^iiIuII.iK U.W, twutWa r "Aginu jililali n,a>sh,n " 
I ^iLit.kLm, "Untuk m,i]\i y j RdsuhilLih vj SiKtii bvliul, ^Ufituk 
Allah untuk kLUbnyA, untuk jmfcnpin katun mu^Umin, 
Jan L.ium mustiimn vv j f j umum " (B 3 R. Muslim) 

"Sfnr.ing mu' mm untuk mu' min yjilg U m liikiM 

fejngiman y-ang bdgi^Fv b^gkifiny* 5-slmg mnguilkan " D^n 



dan k-r^Cil.in 

Mmu menganyam jari-jari kedua tangannya. (HR. iSukhary & 
M uflhn^ 

' IWmlsahm orjAg^nn^ yang berimu dalam s^liiig 
mvndnut, saling menyayangi, dan saling lonsjli di antara mereka 

adalah ■■<■ porti satu jasad. Apdbila salah HtU anggola ti'tlimpj 
|t’liy,iki(, maka Mumb o n^;<>U - j n^tubinya Ikl.i l. d-ipat Itdur 
ihntli'fi^m.'' {HR. Bukhary Jt Muslim), 

■'SftJrarig mu' min adalah Ctimin untuk sj ud .■■ aiiva schimii 
mu r inin, N (H R. Abu Daud dtn^n sjflad yang kiik). 

Ayat-ayat yang mulia dan h.ulits-h.ittits y .mg shiihih mi 
mi'ntmjukk.in kf wtjibAit uling mc-nnlungdiHi saling nwiiihDiiili 
<li anlafu «riing-oranj; iiHl'rniry d.in hendaklah rnavng-rnjsing 
i • i ■ ‘i i j . 1 1 9 i fifrifllonj untuk saudaranya tllkm kelaikan dan 

menjadi cermin untuk Mmbimhin;; kepada hiiMitl yang 
bermani ,1*1 dan mennj^h dari tfe.il-li.il yang nu-mii.ihayakan. 

Jamaah ini telah kita ketahui Hs'j.ik lama, dan kami telah 

$udi bertemu di Makk.ih, Madinah, dan Itiyadh Kami 

tenang M L kali mendengar tentang Jiu'it k* katena mereka suka 
Mti'i.ihH-ri nasihat kepada hamba-hamba AEIah, ittiimla'wah 

k < pada ki'Kiikail, irLCJA^ulamakiin kehidupan akliir.it, d*n agar 

ttil.ik cputcrunn kt'pada kesibukan- kesihukan dunia 

«Melalaikan BfMftlM dari perm Ltli fr rinla h AlUh 

IN'udahuiLt kamLSyaikh Muhammad Ibrahim Aali Syaikh, 
Malu kuali Afitbii dan kr-paJa Hakim pada xam.umya, telah 
h'i Irhili dahulu memandang baik dan memuji im'ivko, Ekli.ui 
utenychulka n hal ini dalam aura t-surai beliau ke-pada ulama- 
ulama Al AJisa' dan-itiicrah-daerah timur, dan juga pimpinan 

Pii 1 1 uihiIi l.ildi^hdi Madinah, yakni SyaikhSaid bin Muhammad 
d-m fiimiiahnya, Hfliiin telah berwasiat agar rtten-ka 
l' i hutmilgan. buikJin^inJ.imiliihTdbligk Beliau mengingatkan 
haliiwa tujuan mereka adalah menyampaikan nasihat dan 
bimbingan di ma$ih(-ni.i%jBd, menganjurkan untuk ritery h aiirLiitkan 

Al Qur'an dan As-Stmnali disertai perhlgakm untuk mt-njauhl 
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*' m tt ■ Fiktnun T^rh+sUp Jamaah T «bh^h 

hJ'^htl+in khuratal, antara bin penyembahan kepada ku bmu n.. 

meminta kepala firang-nrjn^ p yang sin.fi.ih mati, dan b^nluk- 
bentuk bkTah rkin kernun^k^ran htainyi. Kemudi n beliau 

berkata: 

^Stfyrf menulis ttnimg t newka s dtigai pemittimnag^ numbi iteptt 

i lihittitu gteh tf&tiHt saudara nwthm rkrj^dir mt'mfyoh'hkim itrcndUp 

mtiaksmakmi kegiatim mmfrv itu wmbi! wrfflafiem bpoin Adiah agar 

MiL'H^jrkMJiZftsrri ktpuila iHrn'lcii t\uii i/jifi^ N\ \ uirn taufik u Phdsrik 

ivrfwfs btmr dan jrfcmftf ttrgetimimya ttcupm, <tm jnudak- 
ttiudahan ph fti t n^j pr ifuri p^ntnitigatf mtrtka {i^rmiir: /aaf r 

Sttertgguhnya Alteh MuJw muatu* 

Banyak jugfl y*uubi rii- SiIikLi Fa S ayo yang dapat diperca ya, 
yang belah bergaul dengan mereka dan iVM-nj^uhkan pefjalJioan 
bersama meteka ke berbagai negeri - dengan sabiir dan 
semangat dai j m da' w-ah iLilkih - menyaksikan keb.nk.in men?ka 

dan belapa bjny^knyfl; orang yang lerkesan dan tnendapat 
hidayah karena usoho mereka. 

ar 

Maka mep jad i. kewa (ibu n tugi . ■ 1 .1 ti I n .u ih n iman dan para 
d.ri kebenaran untuk brrbuat adil «.I . i ; i. bekerja s.im.i dengan 
mereka dAljitn kebaikan. Juga mengingatkan mereka Jan para 
da' i yang bin tnUJiif khiliihiin yang mungkin terjadi, demi 
mengamalkan #p(-ayjuiin hadita-hadiLs y,inj telah lalu. 

SoilWi^AlliiJinwrabmlari taufik kepada kita icmui Uilltlk 

memperoleh memperbaiki keadaan kaum 

ntuslimin seluruhnya, memberikan taufik kepada paia da i di 
vltmjh durda untuk SK^rtihul dan mengikuti kebenar-m dan 
l', k i'tj.iiH.ini.i daki m ImI tenebut. Sesungguhnya IJta Maha 

[Vn^.'ivhd'irt Miihv IV.mirah 

Shiiliiwdl duri sukun teruntuk Nabi kita, keluarganya, dan 

mIu twt-sj hhibsilnya 

Ketua Umum 
Lembaga Riset tlmiyah, Fatwa, 
ria'WJh. dJrt RirtihirtgJn tvLim 

I7/WV1407 H 
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.-^atuikui p.l*n Jirj.lil.in 



M uqaddimah 

Segala puji Lagi Allah yang telah menjadikan kitab-Nya 
yang agung dan sunnah Mdbi-N]* yang mulia sehijau lofok 
iil U r yang menjelaskan kepada k.la mapan dan amalan yang 
Ih'iiiii dari yang salah Saya bersaksi bahwa M3unj;guhnyu Lada 
i uban kevtinli Allah Yang Malu Esa, yang tiada serikat baginya 
dalam mt-Nya dan peribadatan kcpada-Nyo. Shjkiw.it dan 
■*al iiui m ' iiiuge Ie la;i d Leu rahkiin ke alas seliaik I i,..k dpi aan-Nf ya, 
vm i iy di li lus sebagni ratuiia t un tu k a la m semesta,, sebagai hu j jn 1 1 
m duk orang-orang mu 'min, dan hujjjah terhadap orang-orang 
I ilir,jugu kepodi kehuirgnnya, suhabU-sultubaLiya yang amalan 
duri mapan mereka merupakan penerapan Ai-Qur'a-n dan As* 
'i.iuuah Smaga Aliah meridUiai mereka dan menjadikan mereka 
ridln kc|Mtk'Nya. 

1 «‘lanjutnya; telah banyak pembicaraan dan «erangan 
I 1 ' hadap jamaah labHgh. Mereka yang membicarakan dan 
uafhyerang l'rrmaeam^m.ic.im. Sebagian mereka menghendftkj 
LiniLir dan nasihat untuk umat, tetapi mereka tidak 

t mh jalm perbaikan dan keadilan. Mereka nwngganibarkon 

J L'bljgh sebagai telah jauh dan menyimpang dari metode 

hhf 1 1 p I (iisr ilullah diin pard sahabatnya r. a ., Mereka memadu hkiin 

I - liur u kan kepada seluruh individu jamaah, dArt mengingkari 

■ i h kebaikan dan segi-segi positif merek*, dahka n sebagian 

'h antara mereka memasukkan jamaah Tabligh dalam derelan 
ke Ih mi]* ik yar.g keluar dari Islam. 
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Kih.inun Tt Uh’.aS FaMiuJi 


Dengan cara yang kasar dan Hvnik ini mcioki seperti 
tiitiiiK’Of ■snjj yang menghendaki kchanc uran -Jangan TTw-iiy angka 
bahwa i»i>[Eki sedang t)jn mb'Trkii membuat 

kvKimkiin Jcngwmi , ny<in|',k.t lulw mi'rt’ka sedang membuat 
kehilkan. 


A langkah miripnya mereka dengan seseorang yang 
melihat rumah yang bertembok tinggi. Ivm^unMMljw kokoh. 
)M«h, dan teratur rapi, pcrkngk Jpanny a indah dan berdaya 
gvna. Hanya terdapat sedikit i.iiit, kerenggangan, dan 
kekurangan yang memerlukan sedikit perbaikan. tetapi, ia tidak 
mau membuat perbaikan dan mengji Uangkan sedikit kekurangan 
dan catatnya itu. MfllllHtn, ia hm^ilu niiluk menghancurkan 
dasarnya dan memerintahkan para penghuninya lupJJ'J kdunr 
dan meninggalkan bangunan tersebut. Sedangkan ia sendiri 


mau membangun rumah yang lebih baik sebagai 
penggantinya, dan tidak herfikir untuk membangun bangunan 
yang lebih haik di sampingnya - yang tidak tndipat kekurangan 

duteutt 


Maka dari itu, saya tulis risalah ini untuk menerangkan 
sebagian, kebaikan metode jamaah L ubligh dalam dia wah, dan 
saya tidak menafikan adanya keburukan-keburuk-m dan 
krsahlun-kH^hhAP pada banyak individu di kalangan mereka. 

Saya menyerukan kepada saudara-saudaraku kaum 
muslimin «elu riahnya supaya bangun bersama mereka 
iMi mperbaikkdiri mereka d.m orang lain. Apakah orang-orang 
i .mg membicarakan tlb jamaah labligh terbebas dari aib 
tersebut? Hendaklah dimaklumi bahwa orang yang ak tif dalam 
krrj i dn'wah, tentulah tersingkap aib-aib yang dahulunya 
kiseni, bunyi. Sedangkan seseorang yang duduk di rumahnya 
dan menutup pintu, manusia tidak akart dapat melihat aibnya. 

Setenarnya, fciisalaten-keSilSahan yang dinistetkan kepada 
jamaah Tabligh tidak jelas* juga tidak terdapat pada setiap 
individu jamaah. Seandainya kesalahan-kesalahan itu nampak 
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ptIuLLir -.lin Kradjlan 


H’laiSj kitfl hetrus btruSAhl J a n bflk^rjA Siirii,L untuk 
menghilangkannya, karena seorang mu min adalah cermin bagi 
'uiudaranya sesama mu min, dan nasihat kepada kaum muslimin 
adalah wajib. Saya namakan risalah ini dengan: 


l 1f j flis'sl j 

'Perhatian dfti Krat/daip, hutan rati tittn UmUman." 

Demikianlah semoga Attoh s.*v.t. dengan karunia dan 
kemurahan- N ya menjadikan ri sahih ini be t manfaat dan 
mendapatku kerldhatn-Nya. Semoga Allah memperbaiki 

l-wcdaan kaum muslimin dan ncnyjtubm li.ilt mureka di alas 

ketenaran, hidayah dan da'wnh ke jalan -Ny.i. Sludawat dan 
-i.il.tlVi semoga tetap disampaikan kepada Nabi kita Muhammad 

■ .iw, keluarganya, para sahabatnya, d. m seluruh pengikutnya 
L hari Pembalasan. 


SifHikJi Yusuf Dia Al-MjiimJif 


djrt Keadilan 



Segada puji bagi Allah, Tuhan semesta alam Shalawat dan 
salam semoga tetap disampaikan ke atas Nabi dan Rasul terbaik, 
Muhammad, keluarganya, para sahabatnya, dan seluruh 
pengikutnya. 

Selanjutnya: Saya telah menelaah kumpulan artikel yang 
berjudul: 


Jamaah Tabligh 


Sebelum saya membahas kandungan artikel tersebut, dan 
menerangkan kesalahan-kesalahanny a, saya ingin menginga tkan 
para pembaca yang terhormat mengenai suatu hakikat agung 
yang terkadang dilupakan oleh banyak orang, yaitu kehatii- 
hatian dan ketelitian dabm (menerima) berita. Ini termasuk 
kaidah syari'at yang sangat mendasar. Dalam Al-Qur'an d d n 
As-Sunnah terdapat perintah untuk menrfiti kebenaran berita. 
Antara lain: 




4 <J* 



" Wah&i orang-orang yang beriman, apabila orang fasiq datang kepada 
kamu membawa beri la f maka selidikilah agar kamu tidak menimpakan 
musibah kepada suai u kaum karena kebodohan , kemudian kaum 
menyesal atas apa yang kamu lakukan. " 
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* KAhuiruah Th i Jjjikjjh. Tflhllg)h 



Ti'Ww ora fTlfrtiriiJig yny hfjiiirrapi^ ^rh'Li Lr/anr jwlufeajhrjj jw^ilanan 
J ? pihn Aliah., rmda huti-lmblah. " 



^Cukup ^^rangd^dmt pfmbcbmg Apabila ia menceritakan 

serma-t yang ia dpnj’/r/ 1 (l‘LK Mir.lim, d. iri Abu ! Eurairah), 

Saya perlu ilti'nj^k'ii^tlikjii h-il im karuna b j nyak di 

antara kita y^pig mciKrima In gatu hiTlla yang ia dengar 
atau labaca, tanpa mau berusaha unlnk rivm^tik^ kebenarannya 
dan melup.hk.ui k.iuL.ih y-mg ^rhtMinuuiB yang telah 

diperintahkan Allah tnk 


Karena mengabulkan kaidah mil.ih yang menyebabkan 
banyak orang nieningg.dkiLn kebenaran i Eiin menerima ki-b.s llLm 
sehingga mereka tn u m bangun kuhidu j mn yang bu rU, 'ulangan 
dengan kenyataan. Keadaan inilah yang akhirnya menimbulkan 
hurn-iiararmusi^ih, daJi pnmuuhandl antara monuri*. Setan- 

setan nianiJHiJidjn |Ln akan terus mem^TPai.hhnkanotLik K' nyak 
m.mu^u selai iu Drdng-«;?rangyarigii^v^im memiliki ku^i-ipitnyang 
sempurna untuk menerima apa saja yang disebarkan dan 
JL|-unearkiiCi. Maraki meneTlnui sajn apu yang men-fco dengar 
Atau mereka baca, dan mc]ak_Hanakan EuniuLm-feunlutannya. 
Jadilah mciek .1 iH-rpra nangka baik kepuh para paruiak diti 
h *r prasangka buruk kupada para pelaku purba ikan. 


1 lengan «bab 9tu P betapa banyak darah yang tertumpah 
dan pdtung-poturgdiafinbah- Maka banyak orjJiglvr.iaiggjpan 
bahwa ahU-tihlt kubur memiliki kekuasaan untuk memberi 
manfaat dan bahaya. Padahal, semua mi hanyalah dalam 
kekuasaan Allah bidah dan khurafat menjadi laris, dan mereka 
mempersembahkan ibadah yang paling agung septrli 
merendahkan diri, cinta, ptngagunguv ptrafpari laknt. doa, 
i.^tigiuisah, «embeli I mu, ™dzir, dmn KfatgKtnya, yang semuanya 
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JP n Li*iL*j rii j -ri >; i -*. 1 iUpi 

Hu 1 1 1. fi*ft(a%tlijH , TVi-ml\ah*.L' kr^idaselairt Allll\ Yang Mrilu 

l iad,m Uah* Kuiki*. 

SrlrLh mrrtnungkiit auubh ini, ti?idomng|jh uy« 
untuk mtnuli5bi‘bfHj« kalim»i peAjek berikut ini. Setu b, uy« 
I bwjfir bahwa orang yang nembaca ItrobJiran lombantn ini 
Miiup suudz-dhan kepidi para dt'i stlain jaga untuk. 
Mu iin-nMhi ffimintam uudutwimjia y»ng meminta pupaja 
**Vii inimhu#l tulison untuk nv-nH^Eiskin ke£a)a.h<it v kesalahan 
' (1| J‘ Irrd.ipjl ItmHi rjf i mharan sm. «ya 

i»it,ik ingin mmy Unikkan din dengan hal ini. Tftapi, karena 
adanya permintaan yang lerui menerus, diin di4aropg oleh 
i ■ inginan yang su nfj^dvrungffdh untuk menega kka„ kebenaran 
din melumpuhkan kebatilan., maka saya pun meLikukarurya. 

M mla h- mudahan A Itah s. w, t membalasnya t Icng.i n k .-i m ikan 

Artikel-artikel ifii mengandung banyak sekali kekalahan, 
»"-%kipun kita trlJip heriviik sangka krjwda jJfruljtnya yang 
• iimgliendaki kebaikan dengan tulisannya itu. (ni untuk 

HT.spLm j7Ih/ dari Arninjl-Mu'minin Ifmar bin -Kha (hibah 

r* 



i i ilgan engkau meletakkan <uniaramu di atas le;ah.itm, sel ama 
1 ngk.iu mendapatkan baginya tempat dalam krhrti k.in " 

1 l.mya saja, kadang-kadang Seseora»g nieni;lltnd^ki 

ketatkan, kwuduui bnttut kddiniin. Oleli harenj nu,s4hahiL 

V-i "11 agu ng, AMuUah bin hhi'ud r. a. berita IA; 



Ik i-.fsi banyak orang yang menghendaki kebaikan tetapi Ud.ik 


baya tidak akan membantah setiap hal yang terdapat 
it.dmn lniibtrtu itu uilu jy-rulti karena saya khawatir akan 


FiIiumk TaMiP tabttffli 

beimrle-tele. Cukuplah bagi *uya membantahnya secara gar* 
besar dan mengingatkan sebagian kesalahan yang penting, 
walaupun M iru setenarnya tklak u-r*,-mbunyi bagi Orang y ang 
tnau merenung dan meneliti.. Kesalahan-kesalahan tersebut- 
antara Lain, menunjukkan kepada; 

|, Memutu\kan hukum wljli kepada -r Lu ruh Jamaah tanpa 
pengecualian. Ini jelas merupakan [H-rwutuan hukum yang 
tidak tepa! Sesungguhnya, seuap orang yang adil (bijak), 
yang mengenal jamaah ini dengan luik. dapat HWH^Ukui 
dengan pasti twhwa apa yang dituduhkan kepada merek* 
berupa bidah dan khurafat tidak terdapil dalam diri 
men-ka. Bahkan, setia p orang yaOg priuih berjalan dengan 
mereka - dengan membebaskan diri dari hawa nafsu - 
hampir -hampir tidak dapat im-iuntuk-in satu masalah pun 
yang bertentangan dengan syari at (berdasarkan ijm*' 
umrna t) dalam diri mereka. Adapun keadaan mereka sebagai 
pendatang dari negeri yang dikenal sebagai tempat hid'ah, 
syirik- kebodohan, dan thariqal kesufiaii. sehingga 
diperkirakan mereka yang datang itu atau sebagian dati 
mereka yang terbaiat kepada sebagian syaikh-syaikh tharwiat 

vang sesal- , , . 

Sebenarnya, ucapan ini hanya berdasarkan kepada 
sangkaan. Sedangkan sangkaan tiJak dapal menghasilkan 
kebenaran sedikit pun. Tidak dapat diyakini (sepenuhnya) 
bahwa setiap orang dan mereka memiliki baiat- 
2 kesalahan kedua adalah bahwa lu Lisan tersebut bersikap 
bdaV adil terhadap Jamaah i abligh karena sedikit pun tidak 
menyebutkirt kebaikan mereka, seakan-akan mereka 
telanjang dari segala kebaikan, ^cnul is-penutonj a tidak 
menempuh jalan keadilan: yakni tidak menulis dan 
menerangkan segi positif dan segi negatif mereka . Bahkan, 
sebagian 'mereka mengkalirkan Jamaa h Tabligh dengan 
u-rAnfi-in-Mtc^n taii|M Vmiali. Senwgi Allah memaafkan tdt* 

semua. 
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Di hiilitnjft 4 diri luliijtn jhi diuhiCkilv 

"Fiidhilat Sya tkh Abdullah bin&fdy bin Al-Abddli Ah 

1 ■l'wfrtidy lelah mtnjuinuAduu) kkufntiin mrrcb di mufjiil- 
n^jid, majelis* majelis djcikirdi Mujiddl Lirim, dandi «tiap 
pertemuan Ini terjadi sejak lima tahun y*ng lalu rampai s*at 
tulfs,in ini dibuat Beliau ju&i menyebutkan h.il itu ktpida siapa 
S.ijj yang berkumpul dengan beliau iJjri kalanj^n ikhwan di 
Madinah M u n.iww.inh dan Idla-ltou lain' 

Di halaman 17 dlubiiikan: 

^‘lypjin mereka ada yang mcny umKtng untuk menulis 
14-nian.g mereka, dan mener angkan bahwa mereka adalah or ane- 

erang xtndU{ 

Cara mi^rtonttngfljii dengan hikmah ii'w^H dalam Islam 
d.m juga biTtentangan dengan pendirian para imani dakwah, 

terutama Al-lnura Muhammad bin Abdul IVahhab 
i ,i limiahullalL Beliau sangdl berhal j'hatj dalam menentukan 
hukum hagi orang yang tiklaValu; sebab. beliau menggunakan 
luk irrnh dalam da'wah ilallah. 

Lihatlah apa yang beliau sebutkan dalama A<f-Pw As- 
Shniii)|h4 J u* t halaman 15, 66, dan 67, sebagai beriku I: 

J Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab rahinuhullah 

ditanya teniang penyebab diperanginya seseorang dan 

perk v«b« b dikafirkannya “ Maka beliau menjawab, 'Rukun 

kl.im Uda lima. Vang pertama adalah dua kalim.ill Syahadat, 

kmiudian rukun- rukunnya yang empat Apabila ia mengakuinya 

ti m mnunggalkannya karena mrringan-tingarLkan. rtuka kita 

tukik mungkafi rk.ui nyu walaupun kita memerangi orang 
tergebu L* 


l^ir.k ulama bersel Lvih pAdaptt tentang hukum nf,inj+ ya^g 
mrriifijyrjlkjrn rukun-rukun Islam fctrtiu malas dan tanpa 
Pengingkaran. Seseorang tidak menjadi kafir, kecuali apabila 
1 1 Li tirannya telah dise|\ika ti oleh seluruh ulama ffinNt' Ulatmti 


iTfflilih FaKarrian Trrkid-Hp ]-imiyih 

Kita hanya mengkafirkiin. orang yang mengetahui Jan 
mengingkari kedua k-u Sunah syahadat setulah kalimati tersebut 
4ik^nalkan kepadanya. 

Selirtjutnya kami kailkan bahwa musuh-musuh yang a da 
bersama kita, twm mDHUfi a m: 

1„ Ofang yang mengelabu i bahwa Tauhid adalah agama Atlah 
dan Kasul-Nya yang kita tampakkan kepada manusia dan 
mengakui juga bihwu ki'Viikiiiiiiv keyAkuian kepada batu, 
pohnn dan manusia yang merupakan agama sebagian besar 
manusia adalah syirik kepada Allah, Jan Allah mengirimkan 
Ra&ul-Nya sa,w. untuk nian memerangi penrulik 

keyakinan i Lu supaya agama n^lunihnya hanya menjadi milik 
Allah Tetapi, bersamaan dengan hal itu, ia tidak memberikan 
perhatian kepada Tauhkl , tkkik murnya jarinya tidak masuk 
ke dalamnya, dan tidak meninggalkan syirik* anaka Ia a dalah 
kafir dAii kita memerangi karena krka tirannya. Sebab La 
mengetatiui agama Kanul tekipi tidak mengikutinya, dan ia 
mengetahui syirik, tetapi tidak mcnm^p.albnny^ meskipun 
ia tidak membenci agama Rasul dan orang yang mmasukinya, 
tidak memuji syirik, dan tidak memperindahnya kepada 

manusia, 

2. barangs-iapa yang mengetahui hut tErsubut di atas tetapi 
lernvata La memak] agama Rasul; bersamaan dengan i Lu aa 

mengakui sebagai pungamahiyfl; juga, ternyata ia memuji 

penyembah kuburan d 3 . n menguL 3 ! makannya alas orang ya ng 
menteuhidkan Aliah dannteninggaikars syirik, maka (dosa) 
orang ini lebih besar daripada orang yang pertama. Tentang 
hal ini, Allah s.w.t berfirman: 

Jfl ij* V ly U Ldi 

''Moka kf.pnda mereka apa yang telah mereka ketahui; 

mereka kafir tdbH^pny^ ri^irJoa Aliah J i n rf j lz i J> z [ ^ l *ra r r? -ara tf g 

kAfir itu’ 
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!-Vin Ktftd i Li i *i 



'Dan flrm'ta membatalkan jH IHJWh JfltwJks «Jf toh pH£ Yt fa 

bir janji. tian mereka mejtytJttng a^flrwfl kdtmt, ifiidicn perangilah 
^?ftii'w;pj>i’]WHjjttijr'in kekufitnn itu, Sfsuufigithmrti, litlak adu 
swnpah bugf nurcfa Jin n Sh/wycr nteieks farikirii imentfenmgagaina 

karun}." 


i Orang prg mengetahui innuintainyj, dan 

meAgLkutinya, SCrta mnngetshu i iJyirik dan sneftinjjgj Ikan- 
nya. tetapi ia membenci orang ya n g masuk ke dalami auhad 
dan mencintai erang yang tebip dalam kcadum syirik, maka 
orang ilu juga kafir, firman Allah &w.i,: 


4 j± 5-K & j;l 



" Y;in£ demikian ii;r karena mereka JWi'HJfifMi'j apa yrtflf' Affirfl 
furMM^iru, rwirli-! Allah mf musttafdlttlt amalan-amalan nn'reht" 



Orang yang mengetahui semua itu, tetapi ponduJuk- 
penduduk negerinya memusuhi ahli Tauhid dengan lerarg- 
lerangan, mereka adalah pergikukpen^ikut ahli syirik dan 
memerangi ahli liiuhjd Sedang ia sangat barai untuk 
meninggalkan negerinya, dan akhirnya memerangi ahli ahli 
tauhid bersama dengan penduduk negerinya itu dengan 


harla dan dirinya, maka orang itu kafir juga. Seandainya 
penduduk-penduduk negeri menyuruhnya untuk 
meninggalkan puasa Ramadhan dan ia tidak dapat 
melaksanakan puasa tersebut kecuali dengan meninggalkan 

mereka, ia (seharusnya) dapat melakukannya. Dan 
seandainya mereka menyuruhnya untuk mengawini isiri 
ayahnya, dan ia tidak dapat menghindarinya kecuali dengan 

meninggalkan mereka, ia (seharusnya) dapat melakukan 
tindakan tersebut fk\J4ngkanpcrsehjpiiarinya dalam berjuang 
bersama mereka dengm liarLaJan diri, padahal dengan ilu 


■15 


faliAHUfi ftMlh I 

mereka menghendaki putusnya agami Allah dlllEtasul-Nyaj 
maka itu merupakan dos» yang lebih besar, Maka orang sm 
pun kafir dan termasuk dalam firman Allah: 



. dji J! . 



"Kinruj jikriir ?Mi’U:^rF'.^lirri mereka ureaglrepidckr Ittamanan unrwfc 
kirrim dkiFr FPJfiJiftfTr kdtnanun krjhiiJtf kitaJrt iwcrfka - sampai 
firmannya - lell wi^-aan yang nyala. Lililah pendapat kita. 

Adapun berbohong adalah seperti ucapan mereka: Kita 
mengkaJitkan secara umum dan mewajibkan hijrah bagi kitaj 
baiy orang yang mampu mcnamj'Mkkim agamanya. Dan kita 
mengkafirkan orang yang tidak bertaut kekafiran dan tidak 
memerangi, tetapi (keadaannya) seperti ini atau lebih (buruk). 
Kebohongan akan selalu menghalangi manusia dari agama 

AU Ah dan Rasvl-Nys . 


Apabila kita tidak mengkafirkan orang yang menyembah 
patung yang ada di atas kuburan Abdul Qi i ■ I k Jailany dan patung 
yang ada di atas kuburan Ahmad Al-ltadawy dan lain-lain 
karena kebodohan mereka dan karena tidak adanya orang yang 
mengingatkan mereka, maka bagaimana mungkin kita 
mengkafirkan mang yang tidak berbuat syirik kepada Allah 
apabila ia tidak hijrah kepada kita, tidak berbual kekafiran, dan 
tidak memerangi kita. Malta Suci tngkau ya Allah, ini adalah 
kebohongan yang besar. 


Kita hanya mengkafirkan empat macam (mu£u h) tersebu 
di atas karena permusuhan mereka kepada Allah dan Rasul 
Nya. Scmugfl Allah merahmal i seseorang yang melihat dirirty: 
dan mengetahu i bahwa ia akan bertemu denga n ' Tuhannya y A n J 
mEmiliki surga dan neraka. 


Shalawat dan salam senwga 
i mm,id. kelua rmnva . d» n sahabat 


..... . m-L -t-.-. 



(M ikan ke atas 
• Selesailah 


Ai> 


Apabila kita kmukdbu seimu yang dittbu U,m eleh A|- 
Imam rahEmahullah tenang mallah ini, pembicaraan akan 
menjadi wivgal panjang. Siapi yang mwu menelaah, Sitakan 
merujuk kepada apa yang beliau tulis dan yang ditulis Ml para 
imam da'ieah rahimatuiiiah dalam topik ini. Dari tulisan yang 
dinukilkan dari Al-lmam tersebut, adakah yang sesuai untuk 

diicrapka n kepada jamaah Tabligh? 

Adapun Hal-hal yang disebutkan data m artikel yang 
perias» halaman 3, yakni tentang Syaikh Unfvecufes E*»band 
dan tenLang Syaikh Husain Ahmad, Kepala timan (tofijijinm 
di r>aruJ- Ulum Dwbond bahwa ia memusuhi dan moiruk>m*ki 
%aikhu|-lslam M uha mma d bm Abdul Wahhab rahii^hiitlah 
Ja]*m dua buku keduanya: MiuJ-Any Jan Ate- 

fsaph, kalaupun hal iru benar, maka merupakan keuljkw yang 
s.ingat buruk dan merupakan kekihongan yang be*" Kata 
kulepas diri kepada Allah dari perbuatan ini Ikapfln seperti 
ini sangat jauh {kemungkinannyaj dikeluarkan oleh seorang 
aIim Tjda|t; diragukan lagi- ucapan seperti itu didasarkan 
'■i ivida kebodohan yang sempurna terhadap da'w ah Al-lmam 
rahimahubh, 

l>on ulama dapat dipercaya, telah 

mendengar bahwa L n.vmi tas Efeoband selelah terbukti kepada 
mrrek.i ,,kan kebenaran dakvah A! -Imam rahintahullah, mereka 
ini-minla maaf dari urapan yang buruk terebut dai* mereka 
m ' nerbitkan buku yang menerangkan persetujuan d*n 

dukungan mereka kepada da'wah Al-lmam rahimaNulIdh. 

-Meskipun demikian, .■ .vr-’j mgin menegaskan: 

"Tidak setiap orang yang belajar atau mengir di 
luwnuta Deohand dapat dikelompokkan ke dalam J*™*h 

■ i ij r ,fi S?yi s^rbdiri pesnah Entrigu^jiuig i Univeisiyis jm pad^ 

Mhun 1^2 i r dan saya melihat banyak mahasiswanva vang 
ii » njauhi bid ah dan khurafat kubur. Atiumdu !i!!gh . " 

Berdasarkan hal knebm. adilkah membebankan kepada 
■u i i.t,ih iaWrgh dosa setiap orang yang menyerang Syaikhnh 


t? 


fttlflMP Teitiad-ap |L*i#innh LaNi^.Ii 
islam rahimahullah? Allah s, w, t. bcrfiniun: 

4 JjJ A? V t ^ 

% # -T ' 

"Seontng pendosa lirfdk rWi-udJigjfnwjf desa jWulfW d<m yungfain. " 
FinTLAil-Nva yang lain: 



'Mosirlg-ftHHttg n tol iFrCrreMjfginrg apU ynrrg ttlsk W terjiiiuin . " 

Adapun LenUngorang-orJng yang mengamalkan drikif- 
daikir bidah seperti Thnrijjitl CJtJ^liywH dan thariqAl-(hariqal 
rusak Lainnya. alhatmiuhUnh, sampai saat ini saya sendiri tidak 
melihatnya di negeri kiU- Seandainya saya melihatnya, pasti 
sayA mengingkarinya. Memang, saya telah menjumpai satu dua 
Orang di India yang mengamalkan drikir bid'ah, maka saya 
mengingkarinya dan saya laporkan kepada jjerwriggung jawab 
Jamaah. la berkala kepada saya bahwa orang seperti itu masih 
baro da lam di’wh suatu saat nanti, ia pasti akan meninggalkan 
bUi'ahtcrsebwlt insya Allah kalau sudah terlatih dengan da' wah. 
Sesungguhnya, di anlara prinsip da'wah yang sudah diketahui 
adakh meninggalkan masalah ftp* saja yang menimbulkan 
perselisihan, sehingga tidak teijadi perpecahan dalam jama'ah. 
Tidak diragukan lagi bahwa menyembunyikan ma siat atau 
bitkah mCpgandung pertolongan untuk islam dan merupakan 
iwmgakuan bahwa perbuatan tersebut bertentangan dengan 
syariat sehingga pelaku bid'ah akan bertanya-tanya dalam 
I l itinya, kalau perbuatannya benar, ia pasti akan nii3M.rtipakkannya. 

Adalah lebih mudah melakukan pengingkaran dengan 
hikmah demi mengamalkan sabda lSasnlullah s.a.wm 
"B arangsiapa melihat kemungkaran, hendaklah mengubah 
dengan tangannya — dan seterusnya." 

Adapun keadaan mereka sebagai orang-orang India atau 
orang- tuang asing tidaklah membahayakan mereka dan lidak 




ddll K’ Jplil-il i 

mruiik ceic r-c-tui apabila m e rc k j memiliki! imun y lu l^; 

|:4-n.i f 4 an r'i [ttiil shulih yang dibarengi dengan Tauhid, mul yang 
it h Lis, iitjli.:T Ranilfulldh dan melepaskan diri dan syirik 

■1,i ii -lakunya.'' Sesujiggiihnya^ yang termulia di antera kamu 
i i l.i I, ih y sal g paling bertaqwa di antara kamu./' (Bukan 
niL'fy^akan raha&ia lagi bahwa banyak di anlara orang-orang 
-■ 1 113^ (djWKfl) merupakan tokoh yang bizrkhidmat kepada agEuna 
M^pord bnun Bukliury rdhimiihullah dan lain-lainnya). 

Centang SJtau faf sebagaimana yang 

«iiM’bulkan dalam sala h satu aitLkfl, w benarnya bukan jamaah 
I ■ ihlifth y mg mendirikannya. Pendirinya adalah seorang wa nlta 
I -iya btrn&ma SAdHffirltnrnisen Oteh karena itu, madrasah 
tersebut dini&balkftn kepada namanya * 

Mungkin sebagian di antara para penentang melihat tla la m 

U idenya atau perpustakaannya, liuku-buku yangni: sigandung 

i-hagian bkfah dan khurafat. Padahal,, berdirinya madrasah 
h o mendahului munculnya Jamaah Tdbligh. Ini menunjukkan 
l'.dwa mereka hampir tidak dapat ntembedaka n antara Jamaah 
i-iHighdan kaum muslimin India dan Pakistan karena mereka 

1 hal hadnya mereka semua adalah orang-orang p’finfl (non- 

A i ah). 

Tentang or^ng-nrang Saudi yangbtlj&l&n bersama mereka 
.rl.inu beberapa waktu untuk membantu mereka, di anlara 
mereka terdapat para ulama dan penuntul ilnut. Mereka 
Ih-- r maksud menolong kebenaran, menyebarkan Tatlhitl, 
iiiimrrangi syirik, bid'ah, dan ma'siyat. Karena sudah 
» I i mu Mumi oleh semua orang bahwa Jamaah Tabligh snenempuh 

■ ,u,. hikmah Jan mau'idhah hasatmh dalam bt-rda'wah, Mereka 

^ghiiuluri segala sesuatu yang dapat mengakibatkan manusia 

■ '-n'Ih'rHjmyji, pendirinya di MikkiK jctaiuh KMji.fi Rg <A&'j b™r r vaknl 
%aikh RiKMfltuIlili AC-Kir.injwy nhlDuhultak penunng kiLib 

k!h-h^n*|-Haq dirikan pembiayajn S*yy\dA h SJw datu n nisan, K-ep^t^i 
Kesultanan Rhopal -di Entli-n Dmri nama \tmlt\h Syaikh ntL-iuiirnkiin 
in ilr-Ji-.iJ i tersebut nodin Shauktiyj ah. 
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“j^i-ui.Ljh Fihinui T+f^adap STiN^h 


,ovh dai Islun. ApibiM mereka merungguhk&n pengingkaran, 
buMn herarti biihw.) mt’rnbwrV.irt Tet api 

mertk.) «xlang nwiKift ujt y.in}; tepat untuk melakukannya. 


Cara metekj rjng baik daUm rnefurilt manuiUl dari 
ma'siyat dan hid ah kepada berperan seria dalam da' wah, sudah 
banvak diketahui oleh «anfc-Of.mg yang setuju alauputionng- 
«rang yang mrm.-nt.iiii' ICiUdapjL melihat. betapa tampak orang 
yjnp U-r|.ilub dal.irrt m'sial - yang dahulunya merepotkan 
pH»nii<i!.ihd>’,i)Mii k^ihami Jan gin gg Bllt keamanan - setelah 
menyertai rp-i'teka dan lifrfjdul dengan mereka dalam 
lingkungan yang hnk r berubah sii ara total menjadi pctvJahvah 
kepada kiUbuUah dan Hiimih K.ivui m w.. Dan mereka dongan 
ikhlas mengorbankan hari a il.m diri mereka dalam rangka 
mertjaUnkan da'wah ilalbh sesuai kemampuan mereka. 


Berdadarkan hal-hal yang lelih kami sebutkan di atas, 
maka timbul pertanyaan: Mengapa kita melemparkan buruk 
sangka kepada orang yang berjakm b iuma mereka atau 
membantu mereka, dan menuduhnya sebagai orang yang 
membantu bid'ah dan krt«aUn’ Mengapj kita tidak berbai k 


..„•i j^i ijm Ja para ulama dan para penuntul ilmu bahwa dengan 
berialan bersama mereka, mereka ingin memperbaiki diri dan 
umat serta membantu kebenaran? Bolehkah * menurut syari'at 
atau akal kit* - memalingkan orang dari di'i-dJl'i karena 
sebagian dari mereka, tar asal dari suatu negeri yang Ji dalamnya 
terdapat bid'ah dan khurafat? Mengapa klU lidak menghukum 
secara lahir sebagamuna yang disebu Ikan dalam rfst' yang sah. 
Jari Abdullah biri Ulbah bin Masud, beliau berkata, "Aku 
mendengar Umat bin Khathlhab berkata. 'Sesungguhnya 
Ivl vr.i[M orang pada zaman Rasulullah S.i.w. dahulu dihukum 
berdaurkan wahyu Sekarang, wahyu sudah terputus. Maka 
kami hanya menghukumi kalian berdasarkan amalan yang kalian 
tam ro k kan.$apa yang cm-nampakkan krpjda kami amalan Kok. 
|uau berikan kcp.ul.my a keamanan dan kami dekatkan kepada 
kami, sedangkan batinnya kami serahkan kepada Allah. Dan 
siapa yang menampakkan amalan buruk kepada kami, kami 
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^f-fhlLkan dilk Kn.l Jll^WI 

tulilt tfidnbninyt lamaiun tiilak kami benarkan walau pun 

i* mengantar bahwa batinnya baik.'" (UR. Hukhary). 

Juga dLwbuikan dalam hadits-yang shahih, lemang kisah 
l. Kimah bin /aid r. a. ketika ia membunuh m.Sl'ofjtij’ seludah La 
mengucapkan totiifoaha illallph, dan hadib-hadlb shnhih lainnya 
sangat banyak vang membicarakan tentang hal ini. 

L'mar bin Khalhth.ib r.a. berkata: 



Janganlah engkau menuduh saudaramu berada di atas 
keburukan selama engkau mendapatkan baginya jalan kebaikan* 

Sungjguh, sebagian bfjar para fn. iM-itl.iHj; dii'i Jamaah 

l .iliJigb hanya berdasarkan kepada sangkaan, padahal Allah 
s.w h L btrfbmu! 



' U'dlrar pnmg-CRIhf yang feri m d M, jauhilah femydfc prazangia, 
Mwnggufttijti srtwgww prasangka itu drea. " 


ifajrA&Jfrj» hl} 

^SMHffUhn^ pmisrgke itu sedikit pun tidek 'tienghavlkw 
Lhvwmtt.' 

IJan Rasulullah bersabda: 

Vj v J iwi ii >ji j 'fk q 

l.ujlHI.ih prasangka, sesungguhnya prasangka itu sebohong- 

1'ithinig perkataan. Jangan memata-matai, jangan mengira- 

ngira'' 

Tentang sebagian mereka yang bernad^aj- untuk kubur- 
I uhur mereka atau menggabung nadaar dengan ziarah syirik 
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<a)fej|jh Ujih* Tlrindlf |*ma«h taMl^h 

dan bid'ah, kmi isd.uk mengelabui bal itu. A pabiU hcnar-betuir 
terjadi, kami berlepas diri kepada Allah dari perbuatan itu. 
Barangsiapa yang melihat kemungkaran, hmilakUh segera 
mengingkari dan ia tidak boleh diam 

Kubur-kubur yang dimaksudkan adalah empat kuburan 

yang terdapat Ji marka* Jamaah i ablish di belakang m.isjid. 
Padahal. orang baru yang memasukinya hampir tidak dapat 
menyadari hdanyU kuburan d» dalamnya karena tidak ada 
gcsuAlu pun yang dibangun di «Iflunya dan tidak ada sudikit 

pun bemurigjkinm yang di sekitarnya. I lunyasaja, kita burharap 
kep« 4 a Allah s.w t agar mengilhami para pemimpin da wah 
tersebut uilluk muin iiahka 1 1 kuburu n ihi dari bangunan mj/ka^ 
sebagaimana Allah telah mengilhami mereka supaya tidak 
membual bangunan apa pundi Alahnya dan tidak mengagung- 
kannya seperti keadaan di sebagian besar negeri-negeri kaum 

muslimin. 

Adapun kata-kata yang dikemukakanoleh salah seorang 
di antara mereka di akhir halaman empat, yang berbunyi: 'Saya 
tebh menulis surat kepada Yusuf Al-MaLahy dan ia menu!* surai 
kepada sava supaya saya menyembunyikan masalah orang* 
orane india." Saya samasekali tidak menyebutkan hal mi. 
Seharusnya, ia menyebutkan semua perkataan yang saya tulis 
kepadanya, apabila apa yang ia katakan itu memang benar. 
Tidaklah halal baginya menyebutkan sflMgian perkataan sayu 
dan meninggalkan sebagian perkaiaan lainnya, Ini sama dengan 

orang yang membaca: 

i > 

“Maka kecelakaan t>a$i orang^rang pn$ itarlflf/ yang tidak 

dilanjutkan dengan ayatberikutnyfl- 

Kesalahan yang terdapat dalam arlikel-arlikel tersebut 
adalah bahwa para penulisnya ketika melihat kesalahan yang 
timbul dari satu orang, mereka menghukumkannya kepada 
iiluruh individu dalam jamaah. Padahal, ini bertentangan 
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^'■cd I jij-jTi h lin 


bidah srari'ah yail^ mrrtrts pkjfi bahwa tidd.k bolfh 
mt nciipbn hukum kffwtda M-muJ (trang berdasarbn hiblwl 
Viing timbul dtri sebagian orang. 

i S», *zj u, y > 

^ -r # 

4 JJJ *ji*J j/ ^ 3f ^ 

J ^ jYutfwa fjdaJf nm^j|unj prifides* ydfl£ iain. '~ 

Maka -apabila terjt&di suAtu bi d\*h pada whajian sy.nkh 
mffeh atau sebagian iftdividu di antjia mereka, kita tidak 
K^h mtTLghukumi mereka semua dengan hd'ih lembut 

Hendaklah semua ora ng fm'n^hut bahwa kita tidak 
iiii'mbebaskan metode Jamaah Tahligh atau individu- 
individunya dan aib,. Mereka memiliki kelemahan dan, 
kekurangan seperti manusia pada umumnya Demikian pula, 

kita tidak dapat mengatakan bahwa mereka wmuA bebas dari 
Nd'ah dan khurafat yang tidak tampak kepada kita. Bahkan 
MU katakan bahwa kemungkmgarL, mereka mempunyai 
^ >h i^Li n daribkl r ah tergebui yang d tke ejakan secara diAIftiJ™ 
yang tidak dapat kita nafikan atau kita tegaskan Yang jel.iv 
I hEii lidak boleh selunah aib kepada semua individu 

ilatam jamaah kecuali dengan bukti. 

Semua akidah yang *esat dan bi4'ah sehag.mvn.ina yang 
nl l ■— i hutkan dalajTi artikel tersebut apabila benar kiy r ada, kita 
hnuebi'iiar berlepas diri kepada Allah daripadanya dan 
m- n g! n gk j riny a . 

Dan kita berharap kepada Allah agar menolong pata 
| vki ku perbaikan untuk mengu l^hnyA Hanya sap. saya katakan 

M-pada para penentang, bukankah mereka, yakni Jamaah 
tdldighr adalah kaum muslimin* Bukankah menjadi kewajLhin 
I ita untuk memberi rutMh.il dalam rangka m c laksana kain sabda 
huiMiluUih: “Agfrrtf odflJifr nasdidt " 
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oifpilk flhiWin T-rrh*d*p I*mj1i Tih&iftjh 

Seandainya apa yang dikatakan tentang mereka benar- 
benar terjadi.,, yakni mereka memiliki khurafat dan 
pcnyimpangj]% bolehkah kila mi-mbLirka n m« L 'b bergelimang 
dalirnkt-^Salv'in? Bukankah menjadi kewajiban para ulama dan 
para penuntut ilmu untuk membi Tikan bimbingan dan 
pengarahan agar nn.T«"ka menga Kailan Al-Our'an dan A v 
Hu iinali dan DHflinggdkin bvfToll? 

Apabila SL'Uigiriin ulama d. i n penuntut i3tnu mengaja rkan 
dan membimbing aqidah yang benar kepada mereka, bolehkah 
kita berprasangka buruk bahwa mereka lelah menyimpang 
bersama Jamaah TabUgh dm menjadi seperti mereka dalam 
melakukan keW-saUn dan. biJ .ih] Al.mkah saudara-saudara 
penentang menyangka bahwa da'Wdh adillah berkisar dalam 
cacian, makian, hidu ha n keji twupa kekufuran dan syirik, 
kemudian dengan itu mereka sud.ih merasa bebas dari blnggung 

Sebelum ini, kita, telah mengetengahkan ucapanSyaikhtlb 
tfftun Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahtillah yang 
menegakkan bahwa tidak boleh mmgkaftrkan mereka kecuali 
dengan adanya hujjah terhadap mereka, dan merek* terus- 
menems melakukan kebatilan. 

Kita tidak mengingkari adanya bid F ab H khurafat, dan 
penyembahan berhala di India, Pakistan, dan negeri-negeri 
kaum muslimin kurnya, kecuali negeri-rageri yangierpongaruh 
iMeb da'wohSyaik Al Imam Muhammad bin Abdul Wahhab 
rahimahullah. Tetapi kita Eidak boleh menghukumi dengan 
k - “m -mim kepada setiap kaum muslimin, nwskipun ■«■ ra umum, 
kraraifui tersebut terdapat dalam diri mereka. 

\. Ki'lnmptik-kelnnipok Kaum Muslimin di India dan 

PiklilUh 

Saya memandang sangat penting untuk menerangkan 
klasifikasi kaum muslimin AhJ ttf-$urnah di India dan Pakistan 
karena pembicaraan kita terlanjur melebar ke masalah LmKaum 
ifiusllmindi sana terbagi dalam lima kelompok: 


. ■KVrt'Ht.i ■! dan ki-jiEiliui 


f- Attlul-H&iits 

Merek» tidjk btnudzNt dengan sualu m-n-S^h^h tartmtu 
da^nweka jauh dari bid ah dan khurafat Bahkan, m«eka 
hanytL ffii^nf^4mb3l dari Al-Gur^an dan As-Sunnah. 

Alhamdulillah, 

L Ari'Dtobtirriiitfjfutt (Qmtg~$fQng DnidF^ 

Dihubungkan kipnd* Universitas Deobftnd di India. Bld’ah 

pada mereka sangat sedikit Hanya h^i, terbukti olfh saya 

Ihi hw«fc nbaglan <1 Aii syaikh mereka katLm^- keling membera 
baTat terhadap beberapa thariqa! ke^ufidn. ikniy,ik di iintara 
kaum muslimin di ^ana yang tidak men^i 1 tahui sedikit pun 
tentang thari^At-UiAri^at ini. 

-I, A?t-N^dMyyKnfC^fl?tg-i3rtfR^ NfftlwO 

Italom Kmy-uk ha), mereka ml sungai mu i p deitgftn orang- 
nrmg Deoband, 

4. Al-Britmyyun (Orang- Drw\$ Briliny) 

Merek . j adalah orang-orang yang aulacnpaul balas. Akidah 
inemka terhadap Kasu3ullah dan para anbiya sangat rusak, 
1 talam diri mereka terdapui syirik akbar yang mtngeJujrk-Ln 

mereka duri Islam, bahkan, syirik mereka sudah melampaui 
^gi-segj uMdyyih dan segi-segi mbubiyyah Sebab, merek* 
beri'tiqid bahwa Rasulullah t.a w dan para airiiy* 
mengetahui hal-hal yang ghaLb, memiliki kekuasaan ghuih 
ilan tuidakan-tiftdakui yang mempengaruhi ulam M'iiiisl.i 
tt.m memiliki untuk membori dan 

mud hilNt Hptlll AUflh. Masih banyak brotuk- bentuk syirik 
dan bidah [H t re La Uinnyi 

Seorang alim, yaitu Ihsan ll*hy Ztuhir, dalam bukunya 
Al*Bntwiyyth Ayaui Mt-ftfRft < A^td^ih dan Sejarah l'itham 

RriJfviyyah), halaman 1M, menyebutkan bahwa orang. 
«Mj Brilwey telah w^clwmpolckiin orang-orang LMund, 
orang-orang MAdowy, Ahli HrtditSj it<in 
W afthiby di hiwiili Htu nama, yaitu WMiaby, Kdompok’ 
Lplompok tersehm (liiuHmkim untuk memasuki masjid- 
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■ - pffllAlt Fkhuiun Tnfijtd^ T 

masjid, mereka. Sedangkan para d j' l Jamih* 1 'abligh mereka 
sebut sebagai ahli Uid'ah dan syirik. 

Saya sendiri telah bertanya kepada sebagian dai di 
Kota haishal-Abad. apakah kcgialjn-kegi-'Uanda' wah dapat 
dilaksanakan di setiap masjid? Mereka mengatakan bahwa 
kegiatan-kegiatan lersebul (ijpit dilibanabr, kecuali d t 
mjgpijimtpl wnf, Hnlvvti' Men 'ka jiigj mengatakan iwhwa 
orang-orang ESfilwcy mengingkari pembicaraan tentang 
Tauhid Uluhiyyah. 

5 . jjwiAAfe-Uiibnir 

jumlah mereka sangat sedikil bila dibandingkan dengan 
kelompok-kelompok yang telah saya sebutkan. Tetapi, 
keadaan mereka lebih buruk, bahkan ■ ■ .n buruk karena 
mereka tidak melaksanakan sh.il.it di masjid-masjid . Mereka 
berkeyakinan bahwa dKikir-d/.ikir bidah mereka lelah 
mencukupi untuk mengganti shalaf. Dalil mereka adalah 
pemahaman vang salah terhadap ayal: " P jm iinianlili illdldi 
Hrttuk Hanya saja, banyak di antara mereka 

yafig kembali menegakkan shalat di masjid-masjid karena 
usaha Jamaah Tabligh terhadap mereka. Sisa-sisa mereka, 
jnsya Allah dalam perjalanan kembal i kepada islam. Semua 
kelompok di atas, berpegang kepada nudzhab Abu Hanifah 
rahimahullah. kecuali orang-ortng Ahli Ha Jits 

Adapun Jamaah Tabligh terdiri dari seluruh kelompok 
kaum muslimin ahlus-sunnah dari berbagai madzhab, negeri, 
w.ima kulit dan bahasa, d*n mencakup orang-orang Arab dan 
rem-Amb (a' jam). Tetapi, pendirinya berasal dari kelompok 

I Wi 4 in 4 , 

I5anyjknya propaganda yang menyesatkan tentang Al- 
tmam Muhammad bin Abdul IVahhab rahitnahuLEah dan para 
pengjikut beliau, benar-benar telah menjadikan banyak orang 
mengka&rkan mereka, baik dengan sengaja atau karena tidak 
tahu, atau karena ikut-ikutan (taklid), atau menuduh mereka 
sebagai pembenci Rasulullah, para auliya. dan para shalihtn, 
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^ likn Kh-jhI il n i 


Apabila iUiilu Jamaah dari negeri yang terkenal - 
penduduknya mengkafirkart kita karena mengikuti, pemimpin 
i neraka - (ten mereka tidak, rfi&rrtpu untuk i 1 K' md c: n ga r ka n ucapan 
kita tentang Tauhid karena ta'a&sub dan kebodohan, kemudian 
Jamaah tei sebut datang kepada kita, kemudian mereka 
Ktembuka Eiatinya kepada kita dengan berkata, "bapak-bapak 
dan saudara-saudara dari kaum muslimin yang terbaik dan ahli 
iauhid, Bapak-bapak dan saudara-saudara adalah dari 

keturunan sahabat. Maka bangunlah bersama kami untuk 
menyebarkan Islam dan Tauhid di seluruh pelosok dunia." EH 
samping itu, mereka mengakui kekumuhan d iri mereka dalam 
ilmu agama dan mereka bersedia untuk menerima nasihat. Maka 
apakah kewajiban kjta terhadap mereka? Dengan apakah kt'a 

menjawab ucapan mereka? 


Apakah kita berkata kepada mereka: "Kalian adalah 

Ltrang-ortng kafir dan musyrik. Pergilah! Kami tidak dapat 

kijakn bei^ama kalian dan kami tukik dopat mwnh^ n kiilian. 

‘k- bab, negeri kalian penuh dengan Syirik, penyembahan 

H rhadap berhala, dan bid ah- Padahal mereka berkata, 

■ 1 te tanglah ke fttfgirri kajni, ajarkan kepada kami hal-hal yanc 

1k1 um Scami ketahui, dan ambillah dari kami hal- hai va t, g s«ua i 
ilengan syari'at 

! terus diakui bahwa mereka memiliki metode dan tala 
1- rl .b yang berasal dari A! Quri4n dan As^Sunnah van* nvL rek.j 

Md'kan ^fcapc pijakan- Tala tertib tersebut numg «uW 
1 .mlud, ibadah-ibadah yang benar, da'wahilattah, dan laiA-iain 
v.mg merupakan hal-hal penting dalam agama. Tata terlib 
“«'W meitibuang m,iaalah-masalah yang memuat makian 
leihadap ulama dan. para pemimpm kaum muslimin - demi untuk 
lundpffi jH-'Tidhiar* dan tiiiak membuat kaum muslimin mon uh 
< 1-1 n Islam dan tidak menimbulkan pei^pucahan di antara jamaah, 
'm bukan berarti membiarkan kemungkaran, tetapi mereka 
memandang bahwa berlemah lembut dalam da wuh d m 
P| 1< nghilsmgkan kemungkaran adalah satu-satunya c* 1 * - ya„ B 
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FAfumui TnfviJip 

den g a n szin Allah - ddjial diterima, 5^uai dengan sabda 
HaiSuLulJah s. a. w.: I 

^ ^ U ^ J Jjj ^ 

^ ‘Ijjl ' fHj— U Jfr jlJ 

'SftUngJMhn^ Allah flu Maha. U-jnah Lembut dan rfVfncintai 
kelen^l^rfihutan. Dia TiK-mbetikan di ams It^mihipmbulan 
apa yang 3 ha tidak K- r ikan kijwdd ki'kw^r dan apa yang 
tidak Du berikan kepada Lainnya jHft, Mwstim). 

Banyak Sekaki Iwdil-^hjdils lainnya yang pengertuinnyj 
sama dtfigan feiadit* di alas. 

Di antara Strategi pendidik-ui mereka dalam da'rtth, 
mereka meminta kaum mvslimin(>afi^d3da wahi) unbuk fadOH 
"khuTUj*" bersama mereka beberapa waktu sesuai dengan 
keadaan sehingga menika memperoleh kesempatan u uruk 
L^r^uJ bergama dalam Lu1gku.ng*rt yang haik agar tercapai 
kesan Islamj dalam diri mereka dan ler buka kesempatan ba^i 
mereka untuk nw laksana k a n amal-amal shalih, yang akhirnya 
memudahkan mereka untuk membebaskan diri dari i^biasaanr 
kebiasaan huAtk- ]adi, mereka mengdngf'Ap Mh wa fc>fij mj adalah 
sarana dan peluangan waklu untuk memperbaiki diri mereka 
dan orang lain. Khuraj, bukanlah semala-mata sebagai lujuarL 
Oleh karena itu, kita lihai orang-orang yang telah keltidT 
bersama Jamaah Tabligh berubah kehidupan mereka, 
selanjutnya mereka berbalik menjadi da't-dfti Ballah. Padahal, 
dahulunya mereka sangat jauh dan a gama 

Yang, lampak dari perkataan saudara- saudara penentang 
da wah jamaah Tabligh adalah bahwa mereka membayangkan 
bahwa metode yang benar dalam da'wah adalah yang 
berdasarkan pada kekakuan, dan kelemah- 

lembutan seria tanpa kasih sayang kepada mereka yang 
d;da ! wahi. Perlakuan terhadap mereka dengan Stmiah lembut ■ 

ramah dianggap bertentangim dengan hikmah dan 
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3® ■rrhjcij n dwi Ktr-KliT-in 


im -rupakan pomjlsuan. Merela mtflghertJdki agftr piJi dii'i 
nH-noapkan tara keras dan La -Lir dalam fcent&'wak Barang 
■: t|vt) ajig bJak mL-nerjpbnn^ r mefdia lu^Mh tefah tneMkukan 
I h ri-b,il$uan dan ketidoberiuun dalam vnon^uhih kom ungka ram 
Lm’rta ftWT<rfcd menyangka bahwa keras dalam di' wah itulah 

v.mg bewr, dan wTam dari itu sal^h. 


Alangkah baiknya scandainva mere v ka nv^macHlang Klik 
k- jM<ta saudara-saudara mereka & 3 jmj Jai yang menc-nipuh 
miHh ide yang berdiri dEalaskelemiahlembulan, keumaKm. dan 
k js 8 i sayang h ep a da kauffl muslimin dengan hcrhLtndh bahwa 
^IIjK memerintahkan M v» dan Harun «mtuk frcrti'mah lembut 
k i j’ ida Fir' aum 



AiaLa kaLkunlak kepadanya frfllMdbt ^ frmidi lemhti supoys u 
nrjprJ , J UJi faJtMf, “ 

Allab juga berfirman: 



^rnggiBah (manjisw) b^iij Ttaiwuil dmjBll Mfcmdfa den p^juinin 

Jwii^, (ida? iwrrekij t&ngan tara yartg fU-Jipijj hprJt. ^ 


+ - B j- .r 


+* ■ - 


-Jtan tti ^ l^ij! i Jl i LL 



i ^r> 




f tavfamw rotasi dn , 'AUir^y..rEi fiirw/difi iemili imihdJ h ■judi/ 
■ s r- i i r. A/ahrld ftfgfcafi IrtSrfr i 4 jif &tks hj|j r jnasfi nvre^ .j -mu rutir/jidi 

JjrjppjH.* 



FihiTiMl^ 1 F<-fhaJj|i l.iini-iii I J-M i (-'. 1 1 

Rasulullah s, s w. bersabda: 

^ „y Vj ^ ^ ^ J*'/ J ! 

"S^UlY,f,ulu^'^ kdcmbuldll itu ib|vibila lH"ri],i]*<kt d.ala.m msiuUi 
p L ^l j akari mengh uivi nya dan apabila tertahui dari sesuatu pasti 
akun memburukkannyA” ( 1 IR. Mimlir»), I 

Alangkal» Kliknya seandainya mereka bersangka Klik 

kepada SAUilarA'SAudiiTii men , k.ii* , S)ilHJi inn?>l tm. SdHbj nkWtl® | 
It-lah nwlaJaaiwkan tutUuMP ijilihad mereka, kendati setiap 
nuijtalkiJ mungkin sajj berbual SiiLili. 1 

Di ^niitrj ki'hkki I >ikii y. mg ^ i lu njukka n oleh artikel-artikel I 
tersebut adalah kepuluwsu.111 duri rrwngjdakm perbaikan 
terhadap jamaah yang Aktif ml- SeanJurnya aib yang dinisha(k.in 

kepada mereka benar, dan tuduhan liahwa orang yang 
membantu mereka dalam da'wah lelatk membual kepalsuan 
untuk mereka, maka kami katakan bahwa sebenarnya, orang- 
orang yang membantu mereka menghendaki pengokohan 
kebenaran yang terdapat dalutn Jamaah I iibhgh dan pemusnahan 
kebatilan apabila muncul dari mcn'ki. Demikian pula, tujuan 
mereka adalah penguatan ciliklah yang tsrnar dalam jiwa para 
idwrijm dan pemagaran mereka dari penyimpangan 

liagi Semua orang. tidak Urisembunyi lagi Ivihwa sikap 
gtara ulama terhadap Jamaah Jabligh lierbecla-beda. Sebagjan 
dari mereka berpandangan bahwa untuk membantu mereka 
hI.iI.hu rangka inenok'ng kebenaran, menyebarkan sunnah, dan 
Ih ’ i Lis.ilini uflltik mrntpeKiaiki keadaan kaum muslimin adalah 
dnnyan jalan memperjd» pemisahan antara «lidah yang benar 
dari a l| I dah yang rusak. Juga dengan jalan mengingkari 
perbuatan yang muncul dari mereka dan yang iH'rtentangan 
dengan Al-Qur*an dan As-$unnah. Adapun tentang barin 
mereka, kita serahkan sepenuhnya kepada Allah. Si-lvth r kila 
tidAk boleh menghukumi mereka kecuali berdasarkan hal-hal 
yang nampak kepada kiki. Barang siapa yang bergaul dengan 
manusia J,m bersabar dari gangguan mereka - «baga^uni jt^lfln 
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Jfi dAii Kl- j Jitu* 

lihiup para anbisya wa! mur salin dan para shalihin - adalah lebih 
Kiik daripada saudara-saudara yang menyelidiki (keburukan) 
mereka dan orang-orang lain dalam djV-ihdari negeri-negeri 
kt^bul 

Saudara-saudara yang bersikap demikian tetah didukung 
dan dimijurkanol^hSyaikh kita, yang rnuita Syaikh Muhammad 
hri Ibrahim. Ali Syaikh dan Syaikh kita yang mu I la Syaikh Abdul 
bin AbduISah bin Bu, dan ulama -ulama lain yang memiliki 
|vrhatian yang mendalam terhadap masalah Jamaah ini dan 
iiMStil&h kaum muslimin tamnya. 

Siapa saja yang merenungkan keadaan Jamaah TabEigh, 
akan nampak jelas bahwa mereka menghendaki kebaikan Jan 

■ i.ih-Lhat untuk diri mereka sendiri <Lu\ kaum EEiusIuntn pada 
umumnya,, dan meneka hanya menghendaki i$hl$H (perbaikan) 
melalui da' wah dan kerja keras mereka. Mereka bukaniaii 
L . r. mg -orang mafhum dari kesalahan. Hanya saja, mereka 
1 h.* r keyakinan kuat bah w* mereka berada di atas kebenaran 
\i-Lima mereka menda'wah manusia supaya berpegang teguh 
kepada AJ-Ourian dan As-Sunnah dan kembali kepada jalan 

IiicIm p para Sflteful-unwTjh. 

bagaimana tidak demikian? Sedangkan mereka selalu 
1 1 1' (igumumkdEi '"Sesungguhnya kejayaan dan krtMhagLaan kita 
i l v k I unil dan akhirat adalah dengjin m en taati perinlah- perintah 
Allah seSuai dengan jalan hidup KasulutEah uw.." 

Han yang harus menjadi perhatian kita adalah bahwa 
irmfvr irtmn'Mi mereka berbeda dengan sumber minum kita. 
Mereka tidak ditakdirkan mendapat karunia seperti yang 

■ hivrikan Allah kepada kita berupa da r wah Syaikh Muhammad 
Vlvlul iv^^hhabrahinMhulljh Mereka Juga Ldak mcinnnimdari 
hvlI.i air para ulama 'a mil i n seperti SvjikhuL islam Ibnu 
kuini yy ah dan muridnya Ihnu Al-Qayyim rahimahultah 

tetapi yang besar dalam sangkaan dan yang ghaib 
k h iy alah dalam pengetahuan Allah - bahwa siapa saja yang 
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r ~'A^^uLth. EjJunrun L.'.rhikljp f-Jiruaiti TaMijrh 

mengerahkan hartanya, waktunya, dan pikirannya untuk 
ber khidmat kepada btacn dan melakukan pengorbanan yang 
besar tzmpa meminta btilasa n dari manusia atau ucapan terima 
kasih dem i mencontoh para aninya aki i h i mussa Lun sebagaimana 
dicerilakan dalam Ai-Qur' jei: 

^ vr'j ^ j* ^ ^ 

‘7>nridhr JkAJi nfliuiilu ilift lumu Hpihatassenumku, srccwgguhNyii 
wpj/rijj jtfftfirtjij M J 'm’n-rrj Stfttltfshl Afupn, J 

Maka yang benar J.ilam sangkaan - bahwa siapa yang 
keadaannya searti ini. dan dengan usli hanya itu ia hanya 
mengharapkan fceridhaan Allah dani kebahagiaan di akhirat 
sebagaimana keadaan mereka yang umpak kepada kita - orang 
yang berkeadaan seperti ilu„ dengan laufu| dari Allah akan 
(mudah) menerima kebenaran, apabila terbukti kepadanya 
bahwa u telah berbuat salah dalam beberapa hal. Dan inilah 

yang kami rasakan. 

Kemudian perlu saya sampaikan kepada Situ dara-- saudara 
penenliingr "Anggaplah kita berada di atas kebenaran dan 
mereka di atas kebatilan. Tetapi mengapa kita takut Eurhadap 
aqidah kita dan menjauhi mereka, sedangkan mereka tidak 
takut kepada kita? Bukankah kebenaran itu menghancurkan 
kebatilan?* Allah berfirman. 

i j** j j* ****** jtu j* 5^ ** *-*■ j* 'S 

hVJnt j Lr-mpijr^j: kebenaran th utus kebuli fon Sehingga 
kii\ r iiilran itu wij£jjdJH~urkjZ?E kebatilan, p tj >-j ik n fihrj-tj£vr lehYJiTtfn d n 
pun bfflCW.' 

Allah juga berfirman: 

sJ-J j Ojj j ^ i I— p-S^jaI 1 , < T ^ 1 ^ * t- L a r ■ ■ ■-tilj ^ 

O hJ-JLlav 


Jirt IK i.m i.l tLan 

TeSah berlaku ketentuan katili untuk hamba-hamba utusan kami, 

sungguh DtfnJkrt pasti ditolong dan wSHHjJgn-Ani/B tatitara-leittaia iam; 
jwstfrnMrMng." 

Apakah ad a kekuasaan becsafan mprekit untuk memaksa 
manusia mengikuti mereka sebagaimana keadaan musuh-musuh 

jiiirj rasul dfln para mu'minin, ketika murekd tidak mampu 
menolak kebenaran dengan hujjah djit pembuktian, mereka 
beralih memerangi dan mengusir, sebagal yang dikisahkan 
Altah dalam Al-Qur'a.n tentang sejarah umat-umat yang 
membohongkan para rasul, dan sebagaimana yang menimpa 
p.ira pelaku perbaikan dinyana mereka mendapatkan gangguan, 
ejekan, dan tuduhan-tuduhan bohong? 

Maka apabila kita yakin bahwa kita berada di atas 
(Kebenaran, bersandar kepada Al-Our'an dan As-Sunnah. dan 
mereka berada di atas kebatilan, ahli bid ah, khurafat, dan 
'►yirikr dan iiqldah-aq idah mereka tidak mempunyai sandaran 
t f -mg benar dari AJ-Qur r an dan As-Sunnah, dan seandainya 
semua kesesalan yang diriislwttrtii kepada mereka benar, maka 

seharusnya mereka yang takut kepada kira, bukannya kita yang 
t.i kut kepada mereka , 

Saya dan orang-orang lain benar-benar tetah mengetahui 
kihwa banyak orang yang dahulunya menyimpang dari jalan 
A I la h, jauh dari lingkung* ilmu dan perbaikan, balikan M!bqj ;ian 
dari mereka telah terperosok ke dalam lumpur kemurtadan 
irn' tfihubiltahi min d2aiik), tetapi selelah terkesan dengan da'ivah 
lamaah-jitmaah ini dan bergaul dengan mereka selama beberapa 
w.iklu, berubahlah aturan hidup mereka. Kita dapat 
ntl ny.lkrikait, banyak di antara mereka yang memasuki sekolah- 
srkotahiLin universitas-universitas Islam, menjadi murid para 
Lil.iHUk. Jiin mempelajari kilah- kitab da'wah yang disebarkan 
■Jeli para pengikut SyaikhuMaJam, Muhammad bin Abdui 

IVahhab rahimahullah- 

Va, banyak orang yang setelah keluar bersama mereka 
I miring membawa keuntungan, terkesan dengan kehidupan 




Fitamui TrAuday 

Rasulullah S.i.K dan kehidupan para sahabat t,4.. Dan 
terkadang, sebagian kecil dari mereka kembali tanpa 
memperoleh manfaat Sebab pada hakikatnya, ketika bergaul 
dengan jamaah TaWigh, merek* hanya melihat dengan sangkaan 
buruk dan menolak untuk menerima kebaikan-kebaikan dan 
^malniri mfirtkfi. 

Padahal, selama saya keluar bersama Jamaah Tabligh, W} 1 * 
tidak pernah berbicara yang berlenlangan dengan pengertian 
yang ditunjukkan oleh tuu Hantui itlalkh. Dan saya juga lidak 
penuh mendapatku n, pura pelajar itariSuudi Arabia yang keluar 
bersama mereka, pembicaraan mereka bertentangan dengan 
aqidah Syatkh Al-lmam Muhammad bin Abdul Wahhab 
rahimahuliah. Pembicaraan mereka selalu sesuai dengan Al- 
Qur'an dan As-Sunnah. Bahkan, pembicaraan Rita r irWuapri Jw Tt JJ.rA, 
hanya berkisar tentang kalimat Tauhid, yakni hal-hal yang 
berhubungan dengan keikhlasan beribadah kepaila Allah Yang 
Esa, bukan hanya tentang Tauhid RububLyyah saja, sebab sudah 
dimaklumi dengan pasti bahwa orang-orang musyrik Arab pun 
mengakui ketauhidan Allah dalam perbuatan- N ya, yakni Tauhid 
llwlmbiyyuh Tauhid seperti initiLS.ik dapat memasukkan mereka 
ke dalam Islam karena mereka mengingkari ketnuhidan Aliah 
vang bersangkutan dengan perburilan-perbuAtan hamba-Nya, 
yaitu Tauhid Uluhiyyah. Hal-hal itulah yang dibicarakan dan 
diirtgalkiin oleh para ulama dan para penuntut ilmu selama 
keluar dan membantu mewka. 

Sobeigian penulis artikel ini menunjukkan bahwa Jamaah 
Tabligh hanya membicarakan Tauhid Kububiyyah dan 
meninggalkan pembicaraan tentang Tauliid Uluhiyyah. 

s,, ya katikirn, "Ya." Mereka terkadang tidak menyebutkan 
kedua macam Tauhid dengan pengungkapan (Tauhid 
kububiyyah adulah demikian, dan Tauhid Uluhiyyah adalah 
demikian}- Tetapi, mereka menyebutkan keduanya dari segi 
makna dengan ungkapan lain. Sebab, di antara dasar yang 
mereka jadikan tempat berpijak adalah keikhlasan nial, yakni 


kiLui lUiy 

viHunih ucapan dan pef buatan y-mft dilalu ukan hanyalah kami 
\lljh. Pada ha k ikalnya inilah Tauhtd UluhtvyAh yang 
Ivnruiknj mantauhldkan AUflh dengan perbuatan hainba-N r ya. 

S«p« pun yang menyertai mereka keluar fi ^fiJjJWcaLan 

patkan doa dan amalan yang tidak keluar dari Tauhid 

1 Jithn y.-s]i. Sebab, mereka memiliki kmauui yang besar agar 
■mal d^n UCdpan mereka tidak keluar dari amal dan ucapan 
K.i'suluLlah s. a. w, dan para sahabatnya radhiyalklhu ' anhum. 

Untuk itu., agar kita mcrnperok’h pela[aran y^ng baik r 
Krikut ini kami kelenga hfcjji kata-kata Syaiklml» Eslam 
.Slui^munadbifi Abdul 1. Yahh&b f a fu n wh u Ll ah y a ng km r h ubunga/L 

tlungan masalah ini 

Ualam kitab A&Duur As-5wprprcvytrii jilid I hltaiim77-78> 
l^'lkiu berkata: 

"Ketahuilah bahwa rubnbiyyah dan uluhiyyah dapat 
ivrkumpul dan berpijah, seperti yangdisdbuJk^n Alfa tv 

Vy >> 

kiiiakanM; ir*u ^rlt^Ei/ag dengan Jtafrbujjttu^ Malikmnas, 
fUnuiCSL” 

t> r lxigairnHin j dikatakan: 

dsiuft l>j ^ 

ftiWuya WfliKtJ dam dan fisinya p>ara uhuan.* 

Kcltka disebutkan sendiri.. kedua makna Tauhid ini 
lv rkumpul, seperti dalam ucapan: 

t 

’Sufi: Wjf’f’HJU?" 
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^JfcMluh Fdtfpun l<rhuil»p Junuh TiHigfi 


S- 1.'] -1 u z 1 1 halnya lii^tF dan im.tfcrn adalah dua ptngtrtisn, 
sebagaimana dalam himan-Nya: 

'l — L *!» f', ji j]l ■ - .'l 'lu^ 

“Siuiibtiph ih r hsnya U»lrn' fiiyaru (>iiprjuf. dan fa<}ir) doil fflflMkrrt 
(jamak dari miskin) dan keduanya adalah salu pengertian, 
sebagaimana disebutkan dalam hadils: 


P 


4 J *j* j* j*' y ***-* j*;*\ k 

"Pjwajibkan alas mereka $ltud.i<p»h (zakat) yang diambil dari 
orang-waTit kaya nu»reka r kemudian dikembalikan kepada 
fiH|u?'i mereka," 

Dengan demikian, pertanyaan ki'dua malaikat dL kubur 
(r.'rsrfi fldbbwfcfti’) artinya adalah {iwm ilnhiibilj sebab w^Myycia 
yang, diakui oleh orang-Oring musyrik tidak diujikan kepada 
siapa pun. 

Demikian juga lirman-Nya: 

4 Jl Vj * ^ ^11 J 8 ^ Jf *y*jd ^ 

*Omig-vrtittg yflHj dj'iJ:-r?- dari kampung-ktimpti Hg/rtCgf rr-fw^ifri 
mereka titRarf yang bcmrktrutth hffmpt faimm mmkA mmga- 

J , 4 J. rj idbhlumi adalah Aliah " 

Ju^a fintian-Nyl: 


^ Vj *«' ^ j* ^ 


"KiilakiUllah, «pakah selain Allah aku menghendakinya menjadi 
ni t<tC 

Juga firman- Nya: 

4 i j* \i r -i d ^i’i iu>j tjha ^dii 


'JPvfbiikkn Kmlilvi 

Ik'SttHgguApiyii orang-omi'g ytffl£ berkata K<aWr kami erffitoll Aihth, 
.[.irPJjiiJpiJri Jinrefa cstiifanath. " 

Mikfl sifat nttK^yyjrJj dalam ayat tersebut adalah sifat 
ululuyyffh, bukan bagian yang terpisah Apabila disebutkan 
Lvrsama, barulah ia menjaJi bagian yang terpisah. Kita haru» 
termal dalam memahami nusalah ini. 

*l±j ^ 

'Allah memberikan hikmah kepada siapa saja yang 

dikehendaki.” 

Sesungguhnya, siapa saja yang bergaul dongan mereka, 
memperhatikan keadaan-keadaan mereka, mengenal baik 
1 1 icliide da'wah mereka - Jangan syarat l,i membebaskan dirinya 
dari ha*va nafsu dan penga.ru h-peng.i roh luaf dan ia benar- 
1 •* 'nar berniat mencari kebenaran * pasti akan mgUhht keajaiban 
v-mg Iwulr-bfrac afaih. la ak.m melihat betapa imannya akan 
meningkat dan betapa orang-orang meiilervuhi scruan da'wah 
mereka dengan cepat Maka tidak diragukan lagi, Allah j^wf. 

lelah mengaruniakan hikmah kepada mereka dalam diiVah 
Hallah. 

n " antara penyebab penting yang mendatangkan hikma b 
■lilalah karena fnureka membebaskan diri dari seluruh kesibukan 

da ii lerkonsentra* i penuh dalam W turuj fi StfWffiEft demi mencapai 
ntllia Allah dan kebahagiaan di kampung akhirat, dan 
memusatkan seluruh perhatian untuk memperbaiki diri dan 
f®™ manusia pada umumnya - Selama beberapa waktu - baik 
sedikit mau pun banyak, sesuai dongan kemampuan. Usaha itu 
masih dibarengi dengan pengerahan segenap kemampuan untuk 

Ivrdoa dan bertadhimt' kepada Allah ta'ala untuk memohon 
hidayah bagi diri, sendiri dan Seluruh umat. 

Itu bukan berarti bahwa orang yang keluar di jalan Allah 
Fueny ia-nytakan kel UiiTgany.i, menentang kedua orang tuanya, 
atau meninggalkan tugas d.m mencari mata pencaharian. Tetapi 
u mengatur keadaannya dan urusan-urusannya sebagaimana 


ruliK pitumin T-ffhuJip lantuli T 4*r,h 

seseorang yang bekerja lembur untuk menyelesaikan tugas- 
lugasnya, atau si-|)erli seorang musafir yang Uicnjadi'bn 
perjalanan untuk berdagang atau untuk Suatu urusan yang 

mendadak. 

Hanya saj*, owng-nrang yang bodoh tentang hakikat 
da’w,ih Lni (biap,i banyaknya jumlah merek r}, termasuk 

.srlsigumoMiLg yang rneiK ml j' i d.iii ■'-.ingat menginginkan 

hidayah uiltuk tuamu, i. t, terkadang nii , ng.iiigj-,ip.iin , li usaha Lni 
dan terkadang menganggapnya sebagai suatu biil ,ih dalam 
agama atau peremehan dan pcnyi.i-nyiaun terhadap tanggung 
fiwib, 

Padahal, sebenarnya J n ikan peiiy ki-nyiAim dan bukan 
bid'.ih, telapi suatu komasUhartUl yang liarus ditegakkan untuk 
memperbaiki diri dan memperbaiki kaum muslimin. Satu* 
satunya aib dalam khuruj fi sabilillah mi adalah ia sangat berat 
bagi nafsu. Sebab, orang yang keluar di jalan Allah harus 
menjadikan dirinya tabah menahun berbagai kesulitan, 
meninggalkan Istirahat dan berenak-enak, meninggalkan 

keluarga dan kebLasofln-kduaSiwn.ScrLi imembeha ni diri dengan 

pengurbanan harta. Ukir, tenaga, dan waktu. 

Maksud dari semuanya itu adalah supaya seseorang yang 
berjihad dapat mmgnlahknn dirinya, syaitannya, dan dunianya 
sehingga urusan agama dan akhirat menjadi lebih penting dalam 
pandangannya daripada bagian nafsunya, dan keridhaan Allah 
lebih diutamakan daripada dirinya. Nabi S.a.W, sendiri telah 
keluar di Thrtif untuk bcrda r wuh kepada penduduknya dan 
baitku lelah tertimpa berbagai macam kesulitan yang K-sJt. 
Ileli.iu juga telah mengirunkan 70qut' kepada sebagian kabilah 
Arah untuk mengajar dan mendidik mereka dalam urusan 
agama, dan semua tjari' tersebut lelah dikhianati dan dibunuh. 

Asa» dari semuanya adalah firman Allah s. w. L: 

^ '■*! f+*y 
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^frbiAjn dan KwJibii 

"Atilj rKrtt^ iniak pergi Jari Sekelompok -»(« golongan Jari ttiprdu 
untuk btkijvr agama itar. /r.embmkan peringam ic^Wu kuumnKKfcd 
■rj-viJ^r/ii mentka ttlol r Icnrihii'r, .s-jj/tuyu mrivfaf riuspiiiLf " 

K. inilah jihad 

Svaikh Syamiuddin J .m AJ-loiim Ibnu A]-Q.iyrim 

ruhinhullah bi>tLiu, yang nukn^n^ jdugdi berikut: 

"Sesungguhnya, Jjh.nl mengandung banyak hal. Tetapi. 
>■' og pJl>*g f^nl Lng J, m pjling utama adalah uni pj t hil, yakni: 
jili.id trduubp diri, hawa nafsu. syaitan, dan dunia, Apabila 
^^rjngmuflim dapat mengalahkan ■ 'nip.il mu^uh tersebut, i,i 
-ik^n J'ipat mcngjUht'iri musuh d J n tu.ir. Dan apabila. fctvmp.il 

niLi'iuh tersebut dapat mengalahkan seorang muslim, maka 
musuhJjfi luAr akan d apat lAcng.JahkanA^’ 

Sekarang kata kurus mengaku* >ualu kenyataan ttihwj 
jh.p-.v . irjk.it di negeri ki.u*j. (v,i(,ni|njt\ telah stela mat akidahnya 
«Ltri [Hpnyimpjftgm yang tm'nirap,i ahtui-hiitim (kelompok 

l.nkij;») dan telah terbebas dari btfjh, khurafat dan lhariqal, 
ihari^al kesuIUn, yang semuanya itu berkil karunia ;\l toh 
kt-|Mtla kiu berupa do wah islahiyyah yang dilakukan oleh 
Sy, . i k nul-bUm Muhammad bin Abdul Wahhib dan pcnulcmgny.1 
AE linom Mutumnia;! binSaud dan para pengikut knlii'inyj. 
wuMga Allah merahmati mereka. Akan tetapi, f angel 
dibayangkan bahwa banyak di antar j kita yang mengutamakan 
dunia daripada agama, mempertuhankan Iukj naf^u 
tn rd.isarkan ilmu mereka, tidak peduli dengan kesetiaan 
nnMek.1 kepada musuh-musuh Allah -hingga menp^ lemah 
ikal o n imjjiyang p*Iing asasi dalam dirinya, yaitu cin|,i karena 
AM ib r Jan benci karena Allah. Banyak di antara kita yang 
meremehkan, masalah d.vwah ilatlah dan amar ma'ruF nah i 
1 1 1 1 ingkar dengan cara yang benar. 


+ Jtl^kirildnyA ni^ni Siu .!■ AmW (pmvffh 


m 


■ haliflBAjn Ti;rhaJjp |UinA-a*h Tablig 

Kenyataan pahit yang terdapat di negeri kita ini, tidak 
d i ragukan lagi, juga terda pat - bahkan lebih banyak * di negeri- 
negeri kaum muslimin yang lain, di i&mpiflgsyilik, bid'ah, dan 
khurafat, yang jelas-jel^ terdapat pada mereka. 


4 i ^ V J 1 *'.? f 


“Dan (otong-wttnlengfa^JttiJtrH drtffits kebaikan ifmr Jwinifaninn.' 1 

Tidak diragukan la. e i bahwa keku rangon dan cacat adalah 
sifat wajar bagi manusia. Setiap orang memiliki kebaikan dan 
keburukan. Maka, apabila telah terwujud saling menolong 
antara para da'i dari berbagai negeri, dengan rim Allah akan 
menghasilkan banyak kebaikan Jon manfaat. Sebab masing- 
masing da'i mempunyai kekurangan dan kelebihan. Apabila kita 
bertemu dalam medan kebaikan d j iida'wah ilollah, dan saling 
menasihati telah terlaksana, serta viiling menolong dengan 
sempurna, pasti cacat-ciCat tersebut akan h Liong, berkurang, 

atau terlindung. 


Bitnyak orang yang meny impang memandang diri mereka 
berada dalam kebenaran dan memandang orang lain dalam 
kebatilan. Apabila mereka bergaul dengan para pengamal 


Saya ingin mengakhiri kalimat saya yang ringkas ini 
dengan menerangkan secara singkat tentang metode yang 
dijalankan oleh para da J i Jamaah TabligK Pa'wah mereka 
borikisar pada enam prinsip: 

1 . 1 mau dan pencapaian hakikat dua kalimat syahad at 

2. KhuSVU.' dalam, shalat 

3. Ilmu dandzikir-diikir masnunah 

4. Memuliakan katun muslimin 
Memperbaiki niat 

b. DaVah riallah. 

Yang menjadi tujuan, bukan sekadar menghafal kalimat- 
kalimat tersebut dengan lisan, tetapi tujuan uhirnnyl adalah 
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: jP v r l>-i h k-i n ttin* K^ulatau 


menjadikan kahmar-kaiimal Ini wbftgai sifat-sifat y anj; melekat 
kokoh dalam had, lisan. dan seluruh anggota tubuh, Adapun 
sarana mi Lu k mencapainya adalah dengan meluangkan waktu 
kelwar di jalan Al lab untuk bcrda'wah dalam waktu yang 
panjang atau pendek sehingga siftit-sifat ini terwujud, dan 
kesannya menjadi nyala dalam kehidupan khuSui maupun 
umum.. Apabila hakikat sifat-sifat ini terwujud dalam diri 
-seorang, maka sifat-yif-.it yang dahulu terdapat dalam diri 
Rasulullah s a w, dan pan sahabatnya pasti akan terwujud, 
dalam, dirinya. 

Sebagian dftri sifat-sifat tersebut mencakup banyak hal, 
MLsalnya,kalamah lajilaka illatiahu .’VkrrhJ^iur^rjr fo^rWmf.-iA dan 
sifat ilmu dan h mal yang disertai dongan dzikir-dtf ikir 
masnunah, lelah tercakup di dakminyj hampir selu ruh sy a ri'at 
Islam yang berupa shalat r ?.a k.il . haji, rukun-rukun Iman dan 
Ihsan, dan seluruh ketaatan dani penghindaran ma siyftt 
Dipilihnya enam sifat tentbut dalunl metode d a" wah adalah 
semata-mata karena hapat kiu kepadanya sedap saat sangat 
besar. Ini jelAS-bagi siapn S&ja yang mau merenungkan. 

Sesungguhnya,- tidak seorang pun yang dapat mengenal 
keistimewaan yang dijalankan oleh lamuah ini kecuali dengan 
menyertai mereka dalam waktu yang lama dengan makbul 
mengambil pelajaran dm memberikan petajanm, d?!» diserbu 
dengan pengosongan diri dari hawa nafsu agar ia dapat 
menelaah seluruh keadaan lahir dan batinnya, tlan melihat 
bagaimana orang-orang yang keluar di jalan Allah menjalani 
waktui siang dan malam dalam empat kegiatan, yakni - daWft 
iMlah (yang diatur dalam beberapa bagian}, M Tim wat-ta^Uum 
(mengapur dan belajar) dengan berbagai- bagiannya, ibvdoh 
dengan segala. macamnya, dan Wrirfprra! (pelayanan}. Adalah di 
luar kemampuan siapa pun untuk dapat mengenal hakikat kerja 
Jamaah Tabtigh dan metode ymg mereka terapkan -antan Uun 
k' rupa pengaturan kerja berasarkan musgtmrsk, nshul (tata 
tertib), dan adab-ada h yang krrsum ber dori AbQur'an dan As- 
Sunnah selama keluar di jakiri Allah - kecuali dengan bergaul 
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^■'rwitai F .ili.ii-mn I rjhjdip riirjj.li Ta'Hs^k 

d-m menyertai mereka dalam lempo ya ng asku p sehingga ia 
mempunyai pandangan yang bena r tentang mereka. Kemudian, 
l'N-rdartariUn pandai barulah ia akan dapat mengeluarkan 

keputusan huknm yang positif fltuu negatif tentang mereka. 

Adapun orang yang berusaha menghukumi mereka 
berdasarkan hal-hal yang ia dengar dan orang-orang yang 
memuji atau menjelekkan, ketentuan hukumnya pasti kurang 
(tidak tepat) Mengapa demikian? Sebab ia telah menghukumi 
lanpa bukti yang sempurna dan tanpa gambaran yang benar. 
Padahal, kerja Jamaah J ebligh seluruhnya nyala, terbuka r dan 
diumumkan di depan semua orang. Seperti dikatakan: 

* j> Jt* uU ilL'j i Jj—i 

'Rahasiaku seperti keadaan lahirku, d, m itulah. keadaan diriku. 
Kegelapan malamku seperti, terongnya riangku.* 

h lereka selalu meminta dengan sungguh-sungguh kepada 
slunih kaum mysEjmiri dalam berbagai lapisan, madThab, dan 
tingkat pendidikan, untuk menyertai mereka da lam y saha ini 
(yakni usaha d n 'w-oh dan semua hal yang berkaitan dengannya), 
dan untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan mereka. 

j4> j t^] 

Kebenaran adalah barang hilang milik seorang ffiukmm. 
Apabila ia mend a pj Ikannya, La. paling berhak (mengambilnya)."' 

llL'inikianlah,, SRfl berdoa kepada Allah agar senantiasa 
memliiinbmg kita, melindungi kita dari kejabatan-kejahaUn 
dari, menunjukkan kepada kita bahwa yang benar idal&hbimar 
d. m mL-mberlkan kekyatan kepada kita untuk mengikutinya, 
menunjukkan kepada kita bahwa yang batil adalah babi dAo 
rnemberikan kekuatan kepada kita untuk inmingg^k^nny^dut 

tidak menjadikan kebatilan ^arnar bagi kita sehingga kita tidak 
tersesali Semoga Allah menolong agama-Ny^. meninggikan 
kulimat-hya, dan menjadikan kila sebagai penokwig-penolong 

agama-Nya. 
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y-TT^fJ M i E_k i l }-.r_h[iLjn 

Shaliwjl di-’i $3)jm tetapi JilLmp^tkjn ke d Lis 

Nabi. kita, Mukurumd, berjama selumh le]ujrginyit,uhitkil- 
h h<ihitn)'4 dan seluruh penaku tnya sampai hari Kiamat. 
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r'ti^'uilipujilll Sut-ill-SlJr.il 


BAGIAN UI 

KUMPULAN SURAT-SURAT 
DARI PARA PIMPINAN, 
TOKOH ULAMA, DAN 
MASYAIKH YANG 
MENDUKUNG JAMAAH 
TABLIGH DI KERAJAAN 
SAUDI ARABIA 
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Ji »M.|-4hi K-ih-fcirMn T-.Th-i.l-i p lljM-ifi TjKi^i 

A^iirjt Jari Syaikti Muhammad Ilyas KaniiahTawy dan 
Hv.sikh Muhammad fhli^yarnul-Hasan ruhimjlim^AlIah 

y*ng mulia Raja Abdill’Ati^ [j AaEi Saud 
lAhimAhullah pada tahun 1337 ti- 


ti tjamJ Z jJ? f jrhaJ j#tu r i j'msft c m 

puji hagt Allah yang tetali mengir imfc .mutusanriva 
tintuk nmmbawa hidayah dan agama yang benar untuk 
dimenangkannya ut^ $dtU1iK agama. Sha lawat dan 
st'inugj tttap diUlUpahkan ke aU$ pimpinan kita, Muhammad 
s. a w 1F yang d i utus dijagai rahmal, EmlAyahrdJrt rturhigi yang 
lEwneLadaninya. juga kepada keluarganya. ^habaE-sahjhatrty* 
uhj merupakan kittksng-binUng )vtviijuk dan butan-buian 

purnama k£i 4 q waa n. 

Selanjut n ya, kepada pellnituiig Al* H J ramai n Asy- 
Syjrif^in, yang mulia MjuSana Raja Abdul- Ari.z L semoga 
Allah menguatkannya dengan pertoking jn-Nya. 

Penghormatan yang Klik dan penu h 1xTkzh dari hati yang 
dipenuhi dengiui ketulusa^r kekaguman, d*ft pen?un§ungan kami 
hiluikan kepada pribadi Paduka h?^'inla P yang lelah dipilah 
Allah untuk herkhidmat kepada rumah -Nya, dan dijadikan 
P“1P“=“« di (un^nnya, irti adalah 

Li rjniii y,;ii|> ,i^u nj Ja ri Allah jAzza wajaPla Kami rrt'niu ji d<ln 
lv^^ytll.u^ kvp„ul.i MUhyilfg ti'Sah nwmbirilsit! taufijj kepada 
t UluLa u n ui k urusan IsL'fli menghidu pkjn sunnah 

(I.UI im-ntichiikdiiaiiJrli vingbeiufyMig jauh 

J. iti | olnMa-kotiHU ki-Lu furArtdan syirik. Iru odak diragukan 
L.}. l i | ■ I .a. i ,ikkr yioj; lelah Ha duka lakukan menurut 
b^impuan. Semoga Allah le-tap menjadi [wnotmjFAiluta dirt 
I >iaadalJh srt-a-kbaik penolong 

Da iam knoffiH tan ini. La rena Paduka ou- mi Irki peranan 
yang besar d.ilam menghidupkan peninggalan ial.it; hidup 
.; M 1 i-:,4jr *■_- :m igi-n . tj-h peri JoJida yang shaiih) r.a. , malu kami 
ms^i jangat berbahagia «nluk meflghadap kejMda Paduka 
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■-/{' urrtpuUjl SuijI-SuPir 

untuk. d 3 pat menyampai kari - dengan pengogunpoi dan 

penghormatan - basil ki rja yang dengan taufiqdari Allah lelah 
diedpai oleh jamaah kama. antara lain pumberian bimbingan 
kfprida Orang-circUL^ nw,im untuk nwnuju [atari yang lurusfssh- 
siliri bl -■ m u stKj bn,') di neger i I nd£a In i n«tt< fttk» kimmA agung 
dari Allah Azza wajalla yang lelah nHimteri Liufk) ki»pada kami 
untuk melaksanakan misi keagamaan d.in tujuan v -mg suri dalam 
memptTtvi itu umat ini, semata-mala untuk mentari kemlhklan» 

Nya, Kami memop dan betsyukur kepoila Aflah atas karunia 

ini, dan kami memohon tambahan lwA(|dw knkhhssi\. 

Adapun tujprin IhS m ,v.n h Tabligh d.in prijb^k^fibadiiya 

adalah sebagai beriku t: 

1 . Meninggrkin K ..il mi-.it Tauhid dan m« 'liuk ■ rV -ui mImnu - 

yang termuat dalam kaliEii.it yang sitci ini sehingga 
pengaruhnya tampak di seluruh perbuatan dan keadaan . 

KotimAh ' * L * 

M 

adalah kalimat haq yang menenteramkan jiwa. Bei-ipa tidak, 
sedang Allah s. w. t berfirman: 



"fkfahzuititi Jengpn bfrdzikir kfpsJa mrtvjih Unferam.* 

Dh'hi 5ebaik a bAik dzakir adalah Jil J _■ J dl -JjV 
2. Menggalakkan n\a n usm oMuk shkiLil dArt MfldMYMg mereka 
untuk melaksanakannya dengan khudhu r dankhtisvu r p seita 
menjaga adab-adab dan. Syaral-syaratnva.. Sebab r "shalat 
adalah tiang Agama, barangsiapd menegakkannya, berarti 
menegakkan agama, dan barang5tapa mwinggAEkannya P 
bcrarli menghancurke n agama H 

"Sungguh berbahagia i^mg-OrAng yang beriman, yang 
khus™ r dalam shalai m^icha. E3an mereka yang berpaling 
dari kesia-siaan.” 

Sha9al r dj ramping meru pakan fardhu yang wajib 
dilaksanakan, juga nmupakan mi'raj orang-orang berimani 
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'/( L-uLilh l' Jhll.lHIMI' J-Th-uUp ?Jfil_kjh TjUl^h 

J.331 perwujudan dari kegiatan-kegiatan tsLam yang suci, yang 
membedakan kita dari orang-orang Lain. Cukuplah bagi 
seorang mukmin menyandang suatu keutamaan, ketika ia 
berdiri di hadapan Tuhan Yang Maha Perkasa dengan 
mengakui keagungan-Nya dan keutamaan- Nya pada setiap 
saat. 

3, Memperbanyak tilawah Al-Qur an dengan pemikiran dan 
pen^iaman semampu mungkin, kapan naja <ida kesempatan. 
Stbub, Al*Quran adalah sumber hidayah yang diturunkan 
Allah untuk menyebarkan kebaikan dan membimbing 
manusia di seluruh dunia pada setiap zaman dan di sdluruh 
pelasok. Tdawah Al-fjur'an disertai dengan artinya,, dan 
mengambil pelajaran darinya, meru pakan kebahagiaan dan 

kejayaan busur bagi seseorang. 

i Masing-masing pribadi benda kiah berpegang teguh denga n 
prinsip-prinsip para salaf dan meluangkan sebagian waktu 
untuk memberikan bimbingan dan petunjuk kepada orang* 
orang awam berupa ucapan dan perbuatan yang merupakan 
tuntutannya. Mengajak mereka untuk menyebarkan prinsip- 
prinsip agama yang Juipri/int mengingatkan mereka agar tidak 
mengikuti hawa nafsu yang dapat menjerumuskan mereka 
kepada bUTah yang mtiigha Akurkan, berusaha keras untuk 
membersihkan flwa dan kottiTan-kotoran kufur dan syirik,, 
dan meuy .mipiiikan perintah-perintah Abah serta larangan- 
liiningail-Nya. Allah teki h uicnunjukitimhulini dalam firman- 

Nya: 



'Kamu i'iikUh WFFWtyflflg krhaik ^BHg dOttluaricnn untuk tflumh 

kiitmt menyuruh kepada kulwika m dan mencegah dan 
kemungkaran, rfzH taa?rrw beriman kepada Aliah." 


^fnnpyllEI 


i>j£dw iy;u jlX .ujf efafkj ij&fe > 


il j J “ M t'j h 3 j* J jj* ) 


|T J i 


^ i «Si Aj ^ 


“Orm$-tntig mukmin blii-laii! dau vrang-&ang mufcwfr 

perempuan, sebagian mmka a dai ah prunhuijr rrppf wk y™# 

isfpr. Mmka nurmtrintidiktin kebaikAmlmt n^ecgtdr knmngkanm, 
dan mereka mentaati Allah dan Krtsjjl-Nyvj, Mtteka akan drnrhinatf 
Allah Sest^ggu/rny-fl Aliah Maha fViiAHi dan Maha 

Bijaksana," 

Allah s.w.t. telah mjGwaj.Lhk.nl kepada umat Muhammad 
s. a. w. untuk memerintahkan manusia berbual baik dan 
mencegah mereka dari berbuat mungkar. Sebab, dalam 
menegakkan kewajiban ini terdafut kesatuan dan kekuatan. 
Dalam meremehkan kewajiban lerdapal kehancuran dan 
kehinaan yang berkelanjutan. S ugds Inilah yang Eiknn menjaga 
dan melindungi umat dari bencana dnn perpecahan yang buruk- 

Inilah ringkasan dari beberapa kcgi&tAn setiap pribadi dari 
jamaah- jamaah yang kami bentuk, untuk mencapai tujuan yang 
sangat bermanfaat Kami telah berhasil menyebarluaskannya 
di berbagai daerah di India, yang berada di bawah kekuasaan 
asing yang bukan Islam Maka betapa di negeri ini (Saudi Ar^bm), 
yang merupakan lundasan turunnya wahyu dan pusat Ishun. 
I lari sinilah memancar matahari hidayah. Apalagi |>adj masa 
pemerintahan Paduka yang penuh kemtikmuran ini,, masa 
{ditegakkannya) syarial dtm agama yang karenanya berkibar 
panji-panji Islam.. 

Karapan kams sangat besar agar Paduka Raja berkenan 
untuk melihat kepada prinsip kami yang agung, m*™ berizin 
perhatian kepada kami, dan mu uber ikan kepercayaan kepada 
kami sehingga memungkinkan kami dapat bersandar kepada 
kelembutan hati Paduka dalam usaha kami tersebut, dengan 
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l' dlunuiii liiklldif |unuh T-iWj|rh 

d iJ ttkunj; 0H1 tmantuan Alkh ktntudwvn o]th pindangan Paduka 
\j\\\y k bffllilai Icnggi 

Srmo£S Allah mfmplcmg Paduka dan mo mlwikan uuUq 
k^pjJa Ap* yang dicintai dan dmdKai-N-yj 

U’j^sirJjJFNd'iJi'jiJcMrrj ktfr/srniaiaittiihj ttMhirdLttuh. 







UESl^uWl Sialrtl NlKl .il 
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I .iIlj ilusi TVrk*d*p l.^ni .i^hh 


■ ji if 


j’ ’ 4 jy 


$2 


i^umipijUii 1 iunil- 1 Hjr.il 

Br Surat tlsri Pjdukj R.iji.i A bilu t Ari/. Aj i i Sautt nhitiuhul Uh 
kepada Syftihh Muhammad Ityiitdin Syaikh Muhammad 
I ht i s y.i mul I l^nt r.i li irti,i Iim m A I T jIhi , 

W j h pn r PJi th iftti I j rr/i m r r ry 1 j 1 1> i 


Na 1 111/2/21 

T# ; 3 / V 13 S 7 1 1 . 


KAT-ijd.ni Saudi A r-ttii,! 

ftonlnr I 5 if. ijn 


terbut mo E Muhammad llyvih lI.im Mnlmm reuni 

Ihtbyamul I fnsan, semoga Alklh inirulwikare ki^F.iiu.ifcjiiL 
/IstfffoirriH \*i<i;k\ur\ Warlmtilalklu kWiJhrndKiMlfj 


StSun^BTjhnya F-*dukti. Kap Idah auriid-i-hh -.mm t Syaikh 
bwdua J-ailg tulah disampaikan kv^ ida y «mg inulut, d-m yang 
mulia mpvncnntahk^ri s^ya uuiuk mi/nvamp^iktipi ui , i\\u\ LtTim-L 
ki^ih atas usaha Syaikh yrnig miiliii dnl.im tlu' sv.ili taprata ,K|idah 
ip^-sa^if/j^p-^^rj/f^J ildrt atas jH , l.iy.m,m Syiiikh yang Kil k 
bidang ini Saya bfidOl kepada Allali -ig.it im’iy^nkikan taufik 
kofvuta Sy<i Lkh dan kita semua mituk rewki ksa nafcan usaha 

yn ng penuh kebaikan tlan IwiiuiiililnlllL 

kVd^fjrlrPHru WandtnulhiiMu 


Kiinior Hiraja 








W */w 

^V-^KK £p> 


jf A/« ^iiUl *l5^ 


!>* 
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inapidin Svrfl^-SiiirvH 

Cr Surat dari YhngMuhaSyilkh Mutanunid bin Ibrahim Aati 
Sv-irkK ra Kim.ili ul bh kcp.ul.i p. m w u lima di A|*A1 ihj [i. - m 
KawinanTimur 

Tw^shIl i^/sy mu. 

I 1 I r.mv tlli I* rhi r rtihtmt tirn J* r H r 

EWi Muhammad brrt Ibrahim, k-npiid.i jMia ulama Al- Ah» 
dan Kawasan Timur Scmo^Alteh mcrrkn 

lH L t in.iM]k orang yanjj saling menolong dalam krkiik.iii lH.i i « 
ku Li iq hS-'-inin,. iLm ti.TiiiiiM.ik orang-orang \ ang uiemhaiiln siapa 
mi j lu yang gL&t dan kuat dahi m ilaViih ilallah. AiiUn. 

Sd^riju tnya, ptehtwwa surai ini udal-iUSiid Muhimenid 

Ml dan kawan-kawan iL.irL JamaidCIVilfcILgK 

Misi mureka adalah mirnyiiinj ki ik-.ii i | vrii’i^il-.HK. bimbingan, 

anjuran dan dorongan kepud.j ’ l iiuhid tl.in kebaikan ii^ulih di 
masjid-masjid, juga anjuran ajjar mii^malhn Al-QuKind^ 

As-Smimih disertai perincian agar menjauhi bkfnh dan 
khurafat, > r ang Ivrupa ibadah kepada kuburan, berdoa melaini 
nrun g y^in^ ^uiLmli mal L dan bid r ulvbi[i H ilh^r|4 kemungkaran* 
lamu rekatan yang l^in. 

Saya nir n u Ud t^ntdng mereka ini H’hig.ii permf -'l V. » 1 i. in agar 
mereka mendapat bantuan dari saudara-saudara mereka 
dengan membolehkan nu fc rck j melakukan kegiatan tergebui, 
sambil memohon kepada Allah s,w.i, agar immgaruniak.in 
kepada, mereka nial y «mg biiik, taufik untuk berbicara yang h^\, 

deri tCTgclijwimyyi Iwaix dan menjadikan bimbingan 
dan penerangan merdka hi'rm.i n faal Sesungguhnya DLa Mj1i,i 
Kuasa alas Segala S ha lawat dan vd.mi 

dilimpahkan kepada N . 1 1 >a lm MuhnmmMt fl.a.w^keinoty^iiya, 

dan sahabat-sahabatnya 

■ 








SdVuklh taliii.ii.ii‘1 Th i.i.Ii.IiIji |4Tlbull J .1 1 ■ 1 1 h 
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■jV'u m p-j^n 5ui4r-SuF4l 

D.LapssrJrt CerttJcig Kunjung j n kepatla Jimilltl Tabllgh t! i 

Bifijljittsh. 15 i cuti s oleh Syaikh Muhjnm^J Amin AU 
]imy dan Syaikh Abdul K j rim Murad (semoga Ali j h 
menjaga bcliju bcrduj). 

B z * r k tfklz c rra/j p r: . h i j mif n t w 

jamaah Ta b I ig h teLah meny amalkan undangan k-pdJd 
Universitas Eibiittt d L Madinah untuk dap-.il menghadiri 
pcTtcmuan Islam yangb^r, yjr^dbij.tLiiuh I Vikka, ibu- LoLi 
Bangladesh Universitas lelah memenuhi undangan U-r^-hut 
Makir dikirimlah kami. Muhammad Ani j n Ah|aruv d j n 

bkultis 1 kid ib>. dan Abdul Kjiim Mui.id, dari I .ikyl Lh jh 

■■ 

untuk ber^ftbi^i «j^liim pertemuan lerwhul. 

K J m i meninggalkan Bandar Udara Madinah Al- 

Munaiewarah pada pagj luniSenm 20/ 2/ 13^ H ke Jeddah 

ddam p'rrj-.i l-.irLin kami ke Kinchl k.i i ai h m |\ i s Ji Jt-JiLh pada 
\Am (i.JO dart kami mcn^hubupi^i perwakilan 

penerbangan Pakistan Lewat Manajer Kantuf IMwnhl kbm 

d| JeJdah, yakni At-EJtfadz Mus h r Az-Zahrani, sebab, 
sebelumnya beliau telah mnesn tenl pai duduk untuk kami di 

Prosedur perjalanan setesaj dalam waklu 
kurang dan 10 menil dui kimi Segera menunggu di ruang 
tunggu untuk melanjutkan p?r}alanajc Tetapi, salu Jam kemud kn 
kami dikejutkan oleh pengumuman bahwa keherang Li lan 
dilunda Jumpai waktu yang belum di(nYitpkjn H srhab 

dikatakan l^hw^ ada gangguan pada mesin pesawat. Maka,, 
kami pun menjalam waktu penantian yang hdak menentu ini 
yang belum dapat ditentukan oleh peruuhdflfl, Karns 
mengerjakan ^hftlat Zhuhur di ruang tunggu karena IM4 
diperbolehkan ketua r Ketika kami muka n siang, karm 
memperoleh kepastian bahwa waktu keberangkalau ribu 

tertunda lama 

EJeoukranlah, tttfkmfpung sampai setelah shaJjt bya pada 
malam Selasa. Kemudian diumumkan bahwa ke be f liukkah m 


V? 



PihUUrt Trah_*J_Lp Jipntiih 

akan dilakukan sctttah jam 23.00 fmaUm). Benar , setelah tengah 
m^lairu kami bjfu -Jjpat mehnjutbri perjalanan k h': KAi^chi 

Bslam penerbangan ini kami tertidur pulas karena penantian 
ih Jeddah cukup meJcLiMan kami Ka^iu baru tersadar 

setelah ada pengumuman hahwa sebentar lagi pesawat akan 

aru'ndaratdi Karachi. ALhamdulill ih, kami tiba dengan selamat 

dan memasuki koteKarat-N.sehelLifftSliubuh. Shalat^ubub kami 

kerjakan di hotel 

Selebh ihilat Shubuh dan setelah cukup beristirahat 
selami beberapa wakta.bwnbcnildir^ tentang perjalanan ke 
J aho n-, yang menurut ]-td wm |„ akan kami lakukan sebelum ke 
] >,tkk a Kami berpendapat untuk rwPilUHfuiya sepulangnya kami 
dari Dakka, khawatir terjadi keljmKilan lumut sesuatu sebab 
«faigffa mempe ruh; skehaJjMii kami) dalam ijtima' 1 yang 
merupakan tej;LianutamakamidaUunpeT>alaninKMal^ pada 
hari Rabu 12/2/ 1399 HL kami membooking ke [>akk.i untuk 
hari Kamis. Tetapi, kemudian kami mengetahui bahwa 
penerbangan ke Dakka hunji ada pada hiin Jumat bagi yang 
tidak mekikuk-fipnya pada. hari Selasa, pada saat kami baru 
sampai di Karachi. IVnerhangan ke Dakka hanya dua kati datam 
vmiteg£U # yakni Mn untuk Mjikapi Penerbangan 

Rak i stan, dan hari Jumat untuk Maskapai Penerbangan 
Bangladesh. 

M.ik.i, kami memtooking m! untuk penerbangan hari 
lumat, IVn^an bin Allah, kanu tinggal land as sesudah shilal 
Asi u r Selanjutnya kamt tiba di bandara E kikku sesudah lanit 
en-darn. IVr^alaniA djtcf Bandara, Karachi ke Bandara Dakka 
Eiu.-mak.in watdt u tiga setengah jam. Yang menyambut kami dan 
jving datang bei suni kami untuk mengl , ui«.h;a pertemuan 
aJjLih panitia yang berhubungan erat dengan Bandara dan 

menyambut seluruh delegasi Bersama mereka, ada beberapa 

orang dari Sudan dan Pakistan vang sudah kami ke ha t 

sebdmttfiya, 




S [i-n-ka ntekk^noLui v^uruh pmeedtir urusan di bandaia 
untuk para utusan ya n g akan menghadiri ijtima' dengan 
prosedur khusus Merek 4 tidak d lptliu , bahkan feopOf^kpOf 
mereka tidak dibuka sama sekali, cukup diberi tanda dengan 
kapur tuhs berwarna. Padahal, arang, Girang lain diperiksa 
dengan teliti. Kemudian mereka membawa kami ke masjid di 
dekat bandar untuk dibagi . ; uh beberapa kelompok tamu 
Dan sini, kami dibawa ke pemoiulokfen^-mandolwi mereka 
berupa kemah yang telah disupkan di dekat tempat cjtuhi p . 

Sebelum shala t Shubuh. pembagian kami irljhwli^idiiinjf'i 

kami nuirih sempal n^zelu hkan badan 5 k -| ei i,i k v-K'him ad Ain 
Kemudian, adswm pun dikumanLkingVja dus kami shalat di 
masjid yang sangat dekat. 

Masjid (tempat pertemuan) bk uKiluiya Ihanguckan 

besar yang didirikan di atas tanah seluas kurang lebih 3500 X 
1000 mete r yang memuat ribuan muimtor JumJah sebesar itu. 
yang mereka perkirakan mendekati Satu juga -Orang, 
melaksanakan shaLit beijamaah di belakang satu imam tanpa 
memakai pengeras suara. S jurnl.sh besar pi:^ n (orang- 
orang y^ng menyampaikan suara Lmamk dibagi-bagi di masjid 
d t atas lempai-iempal yang tinggi sehingga setiap wthMj di 
mana pun lvr,i d a m- - m! > t ;a r suara imam lewat para muKillagh in 

tersebut, Saya sendiri tidak tahu, apa sebab mereka tidak 

menggunakan, pengeras suara dalam shatal, padahal, mereka 
memakainya dalam ceramah, pengarahan, taklim, dan 
sebagi in ya. 

Mengenai pengaturan yang d etid 4an pers u pun yang,: y 
(untuk ijtiflu' iru) r yang dapat terlaksana dengan baik. adaJah 
sesuatu vang menakjubkan ha g i **.■ 1 1 j p 0 t j ng. Seba b r Hi n g u nan 

masjid dan lempai-tt-inp,ii p mnnJo^n tamu, semuanya 
terbuat dari baharubahan Kingunan ringan, yang seletih 
dipergunakan, dikembalikan kep*di para pemiliknya ^b toko- 
to ku- merek ia dan hih.Mi hikut tertahui tetap dalam keadaan 
Eayak untuk dijual dan dii^tgunakan lagi- 



^'7/rUhUh r T-t?L *0 i fjjfljuh T J 'H :£,S 

Bahan-bahan tersebut hanyalah berupa wnjj, tongkat, 
kir n bu , taELtOfipa mfi^iinabn paku untuk 

mt-nghindari kerusakan Para pedagang dan pan pHnflifc pabrik 
menung Idah mmyu mbangkaiuiya, MmtfHa?a 
i ku t membangun Jin memasang n ya. 

Apabila ap&ma' selesai, mereka sendiri ^ r ang akan melepas 
uli-uli pengikat dan noriionjldr bangunan dengan mudah, 
sama mudahnya dengan saat memasang dan membangun 
^botunUlya. Di <lahm masjid yang aneh ini - dalam suasana 
f siam s yang tenang dan inecivrlvirE- .m kekhu4Vu' i an dan 
ketenteraman - setetah shalat, para mushalli. mengadakan 
majelii-mijeli* yang Icfbagt-bagi di seluruh masjid Masjid ini 
menyerupai masjid-masjid vunai islam pada zaman permulaan 
lil&ift, yaitu ketika enaijid benar-1 viur hanya dibangun untuk. 
shalaE dan ibadah, bukan unluk herba ngga-bangga dan 
mrnnirrlrn konmhtn. Semoga AlLah senantiasa menokng 
kita 

Kemudian. |amaah- jamaah yang terbagi di seluruh masjid 

itu bertadarus AI-Q«f J An secara hafalan dengan mcntilaw^E 
surat-surat pendek yang pada umumnya tetah dihafal oleh 

M^uruh kaum muslimin alau sebagi rt K-w r kaum muslimin. Cni 
berlangsung hingga terbit matahari dan masuk waktu makan 
pagr SLisnfutiiya pcHOpJH UltfHfc mengfcutictnmill. Pada ha n 
Sabtu 15/02/1399 1 3 waktu Dhuha. kami menghadir L ceramah 
Viing disampaikan di salah jab bagian masjid oleh yang 
(■-iliormat Svaikh Muhammad L'rrar. dalam bahasa Arab, 
i mmiih yang sangatbennulii dan sangat beriaklah ini khusus 
urnli.ll s>r.ing-or.ing Arab- Di dalamnya terdapat jawaban* 
^iw,ihin terhadap banyak Syubhat ih sekitar kegiatan jamaah 
Tabligh ajakan kepada khuruj h sabilillah, Ll.ua maksud dari 
khuruj tersebut yang ringkasnya, adalah mengubah lingk unga n 
untuk para da r i dan para tnarf'u (oraog^erahg y,!:igdida r wahi). 
Sr-ivLb, orang-orang yang melaksanakan khu n i j bu kan som u.rny a 
da J i Bahkan, sebagian besar di antara mereka -idalah orang- 
orang ypng disasar unluk mendapat perbaikan, dibelikan 


<3^umj>ul«n Su»1-Sur^t 

semangat unluk rtuiLgamatkan dan mencintai lslam r dan 
.!:.!|. : irkOr. masalah-masalah agama yang hcLum mereka ketahui, 
i-cngal.irnari ly hJ ini tklak dapat dicapai oleh 

seseorang kecuali apabila La keluar, meninggalkan kesibukan* 
kesibukan hidup yang Ivmuc am-nui .im, d j n frrpindah kepada 

lln^uijAti yang baik, dan seterusnya. 

Setelah Ceramah beliau selesai, kepada Jamaah Arab 
diumumkan agar menghadiri ceramah di imkmphone umum 
sesudah shaUl Zhuhur. Seorang di antara kami diminta untuk 
menyampaikan ceramah umym ini.l'fialu s-ip, kami memenuhi 
permintaan tersebut 

Setelah shalat Zhuhur, saya menyampaikan ceramah, 
langsungdaterjemahkan ke dalam berbagai Kihasa, 'Kemudian 
diumumkan tentang ceramah dari Syaikh Abdul Karim Murad, 
hari Ahad 16/12/1399 H. juga selelah shalat Zhuhur. 
Demikianlah. kami selalu mengikuti ceramah $^liap -selasai 
shalat yang diterjemahkan dari bahasa Urdu ke buhasa Arab, 

Syaikh Abdul Kirim Murad menyimpaikAA Cfltmihtlfa 
pada iv^ktu yang telah ditetapkan. Ce jamahnya berkibar tentang 
Tauhid Ibadah, peringatan agar itdak ttiengkulhiskan Orang- 
Orang ^ hal ih, dan tidik membual bangunan di alas kubur 
mereka. 

Adapun ceramah pada hari Sabtu adalah pengarahan 
umum yang pada aklumvamenpirus kepad i l pencapaian h.ik: i_.it 
kalimatut-Tauhid. 

Tempai jjtima' ini berjarak kurang lebih tujuh kilometer 
dari ibukota. Hal im sangat membantu mereka unluk 
mewujudkan ketenangan dan keaktifan dalam shalat berjamaah, 
bahkan melazimkan dtri dengan masjid seLama fcfTlftOgsun gnya 

ij timah 

Kami dan orang-orang yang seperti kami, yang dalang 
pada $aat-saat akhir, tidak dapat memasuki ibukota, baik 
sesudah e j lima" ina u pun Akidahnya Kami^^era mertinggal km 
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medan ijEima' pada ^riSrhu, semai :|Urrw', untuk EwLikukAA 
kunjungan lif h^ApU pihak di Piii^Un 

Orang-orang Selain kami «jcm keluar dalam rangka 
diViIi ilallah. Mereka h'lAh d i^ykit (dibontuL ) JJjm^nt<uh- 
januah yang Sangat hinyalt jrtu|>irk<ui ceramah. I lari Selasa 
adalah hari prn^irituitr bimbingan. dan |vli'|^un para da‘i 
Hari itu adalah hari bercampurnya kegembiraan dengan 
tangisan yang nh-nunjutkui Jjbmnv,i j vr.ivwut saling mencintai 
kanma Allah di dal-iin Ekiti nieret >. |i4g,i menunjukkan kfiaiwun 
mrreka dalam mencintai All-ih, k'-'un^ulun mereka dalam 
da r wahilalUh,dan keEirgotitungun liali hpaid Allah Yang £$*, 
tanpa berpaling kepada Si-bm-Nra. 

linilah ringkasan crriRtih. jvmlwjrajn. tindakan. dan 

apa 
FIUl 

mereka, .iMu her pura- pura tidak mengenal hakikat mereka 
karena suAlu tujuan. 

$*lu hal yang diayaknya diberi Unda khusus adalah 
bahwa jamaah mi merasakan *ti.i|u kelebatan yang tidak dapat 
dirasakan oleh jamaah lain yang merak s, makan d.i'w.ih dailah, 
yaitu krte/alan silat s<ihu daEam menghadapi orang yang akan 
mereka perbaiki dan mereka beri petunjuk, diserui dengan 
siasat yang hatk terhadap mereka Kisjlunn v)A£ menyerupai 
kesabaran searang ibu terhadap anaknya (minU. 

Dengan perantaraan mereka, AJJah lelah memberikan 
hidayah krjvid.i banyak hamba-hamba-Mya dari berbagai 
Ismgvi, trnillliM pemuda -pemuda yang kita kirimkan untuk 
l’el.ijji di tirsipa dan Amerika, kemudian kita tidak 
■m-nipcdulikan mereka, dan kiU biarkan mereka mengurus diri 
sendiri tanpa penjagaan dan pendidikan.. Allah lelah 
menyelamatkan banyak orang di antara mereka melalui 
perantaraan jamaah ini. dan telah memberikan hidayah Setelah 
hampir saja mereka keluar dari Islam karena terpengaruh 


keauhudan mereka yangsang.it ImluLiL belakang dengan 
yang disebutkan oleh orang yang lekim bnMr-btiur mengi 
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kehidupan negeri bany ol mereka Ma^ir. Saya mempunyai bukti 
dan kisah nyjta tentang h.tl Lni, yang apabila dibeberkan 
semuanya, tentu akan sangat panjang. 

Kisah Pendek 

Sebagai «mtoh, Saya sebutkan sebuah kisah pendek 
tentang seorang pemuda Jari Hiy.idh. yang teki h hadir di ijtima' 
Dakka bersama sekumpulan pemuda il.in Amerika, lu telah 
diselamatkan oleh Allah dari kchidujsm jihitii/yak yang telab 
mengakar di Amerika dengan sebab jamaah ini tVmitda irrst'hul 
1tMy.1l.1Lm keinginannya kepada wa untuk melaksanakan 

lumrah, dengan harapan ibadah uu nn'nghtipLcs kehimkinJiihi- 
dosanya dan membersihkan jahiliyy ahny a 

tentu saja, saya meridoniugnva, Lini U k melakukan itu, 
WSUdahSAVa terangkan kepadanya keutamaan tau tut. Kihkan 
ta dapat menghapus dooa-dou selielum nya. I lengan perasaan 
malu yang sangat tampak di wajahnya, ia berkala, “Syaikh 
Muhammad, saya ingin wkkun.i kan Un ratg tetapi Saya tidak 
tahu apa yang hina saya Lakukan kalau nya sampai di biakkah 
Sebab, W)rJ telah lupa semuanya yang saya pelajarL di S MA 
dahulu, sebelum saya pergi ke Amerika. 5aya telah kehilangan 
segalanya [a mengatakan kil ini dengan penuh ke Haruan, Saya 
pun sangat terharu mendengar pengakuannya. Saya katakan 
kepadanya, " Mori kita Sedikit menjauh dari keramaian orang 
saya akan menerangkan amalan-amalan Umrah," (a berkala, 

" Bolehkah saya mei ekamrtyar Saya berkata, 'Silakan, kalau 
E ngkau memiliki tape rrconJer d, m kaset." Kemudian. Saya juga 
diminta untuk menerangkan amalan-amalan haji Saya pun 
menerangkan Semuanya dongan ririgklsd.m saya btn dorongan, 
kepadanya untuk mengunjungi Masjid N>l\iwy dan tAdvmtftaA 
[siam di Madinah Mimmu w.irah untuk mendapat beka t berupa 
buku-buku dan risalah - risalah yang hvnn Anf j j t. 

Satu ha] yang ingin *iy.i kemukakan »(Jia ringkas da ri 
kisah ini dan kisah sebelumnya, bahwa Jamaah Tablig li 
mempunyai tu*il kerja yang ing.it panjang un|uk disebutkan. 




f j Fa i mi-p i Tc-eKaJ_l|> > , _im_iLj_ h L 

yang cidak dimiliki oL-^h Jamadidii '^jh ldln r Jjti di Juni j, Islam 
Lainnya. Hasil kerpa m.'r^ki dapat dilihat dffigaft jelas d afl tidak 
4 Lipat dipungkiri oleh siapa pun, baik kan an maupun kwan. 

ftdkj^ra iCt'Jv'rrii^ri'jrt j mj adhkih kiir/na pm&ik im mrnisdikan 

dk'uufj f (jik r : dA r. zii-iha jvrhr!.Sti 2 rr sehilir turuan hidupm/S* 

Bagi jamaah mi. hanya memegang da r wah dengan tangan kiri 
dan hidup dengan n v n y anda n g na ivu m y a dengan tangan kanan 
saja belumlah cukup, tetapi. umb Jtig Jj'iv^h dengan 

Vt’ 1 '.] u a langacmva. Kemudian, mereka mt-n^auhi ambisi untuk 
cinta kepada pujian J L m wnjnng.m, l^ijun m,' 's t sipu n ejekan, bagi 
mereka uma sa ja, sehingga hidup ini menjadi sederhana» 

Karena masalahnya sangat fdas. Jari kesan da 'wah mereka 

juga sangat jttat, isyarat ini wya cukupMn- FM n bagi orahg- 

orang yang beramal. penga ruh amal d. s n- usaha mereka mcrifaJ] 
bukti bagi mereka, Sem oga Allah s. w. L memberikan tauii^ 
kepada kita. 

Dalam nun sebagaimana yang lelah kami ceritakan 
i tuLah, selama tiga ban kami menjalani kehidu pon para da' L pada 
masa awal terdahulu, yang masih dalam keadaan fitrah. 

Pfedl hari keempat. Selasa. lfr/02/ 1933 R setelah shalat 
/liuhur, kami meninggalkan Karachi I>i sana, kami segera 
rm*miitK ikang u m j' t untuk penerbangan pada hari Ahad tanggal 

23/02/1399 H. ke Jeddok dan $akh tentang di antara kami 

tfirhang menuju E^horc sebelum hari Ahad, ketnudean kembali 
ki- Karachi agar dapat bersama-sama kembali ke Jeddah. 

I evnyaftau prrjdhnan ke Lahore hanya dapat dilaksanakan 
P i ., i l I . i hari Kabu tanggal 26/02/1399 H. Karena Suatu keadaan 
yang uiema'k^a. ia tidak da pai kembali ke Karachi kecuali pada 

hari Senin tanggal 24/02/1399 H- Karena itulah, salah seorang 
di antara kami kembali Sce Jeddah pada hari Ahad, tanggal 33/ 
02/ 1399 H, dan yang Lain pada hari Rabu, tanggal 26/02/1399 
H. Dengan demtfcklt, seEesalLah perjalanan yang penuh berkah 
ini. I nsya Allah s.w.L. 


94 


■ ■ ^iicn^ut.'ir: Suir.il Surji 


Beberapa Catatan 

Apabila dipCrliAtikm, sebenarnya Jamaah I abhgh tidak 

mempunjii nama yang resmi. Jamaah l'ahllgh adalah nama 

sebu km Orang- yang mCnun jukka n ki p.td. ■ da J wah dan kegiatan 

mereka, yaitu Ja'wah dan Jfflbfir { peringatan). Sedang 

latihan dA J WAh ; koordinasi, dan f -m ■ rln - r t it y. mg berulang- 

ulang, semua iL« menjadlLin nuTrka mampu melakukan 
koordinasi yang rapitfaEam urusaav-u ru^ui mi'n'fcaUnpfl adanya 
rasa berat atau bosan. 

Jamaah Tabllgh mampu rming.i d a k, m d.m mengatur 
pertemuan paling besar, yasig apahjl.i duwj-ikdiudeh pihak lain, 
pasti akan menghabiskan biaya yang sangat besar dan 
memerlukan waktu yang sungai iauia Sediu^pLan Jlomaah 
Tabajghj-dalJKHl inu'lamar dan. p^fti k mLLin-[H rli!nwann^ ILtlak 
mengeluarkan biaya yang berarti, kivn.il i untuk menjamu para 
tamju d-.ni pam utusan yang datang dari N-ritp-it-lempat yang 
jauh. ISahkan, semua pribadi Jamaah, masing-masing 
menganggap dirinya bertanggung jawab alas suksesnya 
mu F tamar\ VTaka, setiap Orang melaksanakan tugasnya.. Setiap 
Orang hadir sesuai dengan kemampuannya dan 
menangani kerja. Masiri-g-in asing berusaha untuk mnlayank 
tidak dilayani, dan berusaha memberi manfaat kepada yang 
lain sehingga menyehd bka n tingkat saling mgncifl tai di antara 
mereka sangat tinggi . 

beberapa Usulan 

Setelah kami menerangkan tentang Jamaah ini dan 
kegiatan-kegiatan Islami yang dilaksanakannya, yang 
membuahkan hasil besar, rwat-i. dan dapat dimakan - yang 
sebagian telah kihi bicarakan - sehingga kawan dan lawan 
memberikan penilaian ya Mg ^ mu terhadapnya. Berdasarkan itu 
semua, kami memandang baik tuliuk membertka beberapa 
LisuUiii Huhag.ij berikut: 
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F^hkiiaMi TvrH*dj]> Jamaah T -iHi^h 

t MdAbiikan saEing manlaif dei^iri Jamaah ini scaua aktil 
dftrt jujur, ialLn^ memberi dan men crima supaya Eenrapai sualu 
kcgialan yang berupa saling bt-rhagi ptngllimilL 

2. Hun Jdkny ii ktgiaLui Ja maah ini ada di ka l.us^in mahasiswa 

kita agar mereka dapat memberi dan ttmorimi pelajaran, 
htaha kita hcnar-bour sanga t memerlukan 

kegiatan semacam iiu P dan da'waA y*hg |viu>h berkah iri 

3, Hendaknya Universitas Islam memperbanyak keikut- 
sertaannya dalam pfftHnu.iii-|)C(teiiui 3 n d .m mti'tUMT- 
rrtu''l h im.sT Jamiah ini yang viap.it diwakili oleh dewan guru 
dan mahas iswa n ya . 

Kami memohon kepada All-ili «j^*r meri^dikAn -tujui L LunL 
i khliTS kii rr-nni terjauh dari riya' ikm mencari ke m a sy h u ran. 

Sesungguhnya, DiaLah seKtck-kiik G^p4t memuda, 

ShaEawat dan salam seria keberkaftan semogi tetap 
dilimpahkan ke atas sebaik- baik Rasul, keluarganya, Janpwa 
sahabatnya. 

Muhammad Aman bin Aly Al-Jamy 

Dekan Fakultas BwHltdaJl Studi talam 

IWflMH. 
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■ / ' -r-hJL Lth flKilUn TffftHHtip IjntMjjh l j bvrfh 

JE_ Surai diri van£ itflttlLj Sy j tkh Abdul Ariz bin Abdul] ah 
bin Ru, (semoga Atlah toIaJu> B kepada yang 

[^rhofmat L'stadz Awadii biti Awodh Al-Qitithiny 
Allah mcnjl^Vif- 

No 1155/ KM, langkai 3/09/ 1399 H 

fr-inj JiLlA j rr±hrrtd ti r rrah im 


DarE Abdul Adz Nn Abdullah Nn, Ba£, yang 

fcf Formal SjuJjfj Awjzh ban Awarii Al-Qihtaiy, scnrogo 
Ml jK mr TM-mKab Jjnu dan imannya, dan mti^dik^yi S?epkah 

di m^ru sap. Amin. 

■ 

A «*1 j J i w u jIjtI-tj- m (VdTidilft^JNJ^fl- IS bhznduhffl 

■n 

TeLah sampai kep*4* sava surat Saudara yang mulid, d An 
sa va tdUh Uwn apa yang Saudara iiT-ir^Un di daUmnya. J u,ga 
uo t Uiyam icntArtft ?a maah tablig^ apuikfl h cara nwreM benaf, 
dan 4 }wikJh ada halangan untuk bffjwrlijipas» dengan mtrtka 
dalam da r wjh yang mereka kcrjatan d^ifi K'l^f bersama 
nfiOt^ka r dan seterusnya 

jawaban 

Orang banyak bcndiiih pendapat dalam memberitakan 
mereka. Ada vang cnemujtilanaJa yang fiK^bufUkkJTi- Tetapi 
bdifij telah merwehdik? tentui g mereka melajui saudara-saudara 
yang dapat «dipercaya dan, Najd dan yang teiah 

nii ny' ftai meteka d^flm banyak peiiaCanon. dan mengunjung? 
mereka di India dan Pakistan, Merek* lidak pernah 
menvehmlkan sfeMtu MC merusak syan at yang suci Jtau 

ai 

hk Lciuw untuk keluar [Rt'^kl, «.Uni berpartisipasi 

Jmv^ nh'coka dalamdd'^h. Kami mriilut.banvjkdi antara 
oung^rdnf; vjng telah mcnyertli mereka J.w kfjiur »fianu 
Entrtrh. teEah lerpenjjfuh deh m- ? ■ i sehingga keadaannya 
menjadi terubah, hatk ditjun sc£i agama, akhlak, dan gairahnya 
kepada akhirat 
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Berdasarkan kenyataan tersebut. sai'a berpendapat bahwa 
tidak ada halangan untuk keluar birnama mereka ddn 
bejpartisipasi dal.i rit usaha di’ wah iUtlali. Bahkan, para ahli 
ilmu. Orang-orang yang memiliki Ivfah.imail dan memiliki 
aqidah yang baik, seyogyanya im-nynlai mereka dalam hal 
terset™ t agar nncreka dapat menyempuj u. ik.ni k'kuranganyimg 
dapat terjadi pada sebagian tnerda. HeKiE', i't.Tja lanan dan 
kegiatan mereka memilild prn^nih r<inf r aj^itb kepada siapa 
saja yang ikut serta. Fad#h*L «trai^wi iy, ti t sebelu mnya 

terkenal dengan penyimpangannya dan j^-rlni.Jl.iii lapiknya. 

Bersama ini. saya kirimkan kej wla Saudara lotu kopi sura t 
yang ditulis oleh OrAng tua kita. Syaikh Muhammad bin Ibrahim 
AaliSyaikh rahmatullah alaih,y.uig didaki lirnya, fcvILiu memuji 
mereka dan mendorong agar mintili’iik.i,, bantuan kepada 
mereka dalam da' wah, dan supnya lidak tin-lar.mg mereka. 

Beliau juga menyebutkan bahwa misi mereka adalah 
memberikan peringatan dan lunihm^hi di masjid .masid- Juga 
menganjurkan kepada Tauhid, akidah yang haik, mendorong 
untuk mengamalkan ALQur'an dan AvSunrah, sambil 
menyampaikan peringatan akan (bahaya} bidah, khurafat, dan. 
seterusnya sebagaimana yang disebutkan dalam surat yang 
dilampirk.in ini. 


Dalam lampiran tersebut, Muddra akan mendapatkan satu 
naskah penjelasan yang ditulis oleh sebagjtn dari saudara kita 
yang dapat dipercaya, yakni yang terhormat Dekan Irakultas 
H adil* dan Studi Islam Universitas Islam Madinah Al- 
Munawv,vira:h r $yaikh Muhammad Aman bin Ali ketika diutus 
Oleh Universitas Islam Mad Lnah AhMunawwarah bersama yang 
terhormat Asy-SVAikh AKJul Karim Murad, Guru Resa r di 
Universitas Islam, beliau sangat kita kenal dengan kihaiLm 
a Lj idahnya dan menguasai bilMu rurrekj-iEan bahasa Arab untuk 
menghadiri mu'lam.ir tahunan mereka, yang liiadjkm di 
Pakistan. Ringkasan laporan tersebut merupakan pujian 
terhadap merek, J.inui|-ilan u muk berpartisipasi dalam dk'wah 
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t-ahjiiup TrrhjiJjp JjfTUjh Tjfcii^h 


unTi’liii. tliin mi^iHmkijin 

hubungHinctcnjjin mcnld. 


Sa y A memohon ki|>,ul,\ AlEdh^ir m^mKn huifU] kejVtd-i 

kitj KAMfti untuk lul-luJ yang BwmbuJt-hfyi 

fklha r dan agar Allah menjaili ban mtruka dan orang-orang 
■K'miMi fflfflkt btrguni bagi kaum muslimin Ss^u-ngguhny^ 
3 ^a -VIjK,i Mendengar il.krtMjfhi I VLiE 


iVmZtiifmitt'tiliirkUrrt l \ i J frj-Jfjfc 4 ll d t 


bolu i Unimu 

lembaga Kncf llmiyah, FjUwj, DVwata 
dan Uimhiii^mNjm 


■■■ Ji^iinipuldn SuiYii-SurjE 
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i”J,' ■-vtfe.Jti 1'iMrKin T« ph-fcJ-i-p finujti TjUijK 

r, Surat dari yjftg mulia Syaikti Abdul Ali/., birt Abduliah 

b i n Baz, (semoga Allah melindunginya}^ kepjdj y.i n ?_ 

terhormat Ust adz Abdu-S- Selain birt Mu himm jd Amin As- 
^l^ifiuny |' semoga AU2 h menjaganya}. 

hio 325/ KH fcmgga 1 20/ J/ 1406 H 

p rvr; iJi'j^U mikim ti rrnikrrtT 


Dari Abdul A/ L/ bin AbuLLih bin Baz, kepada yang 
terbomi j t SauJ^fj AbdiJs Salam bin MuKi^imad Amin As- 

SuLiiininv, semoga Allah menambahkan ilmu dan Iman 
kepadanya dan menjad ikannya berkah dimarta wja ia benda, 
Amin. 

AsstfL&ror 'ififlirfrHifl: IVsf Amma Irtftl 

Surai Anda yang mulia lelah vim pdi kepada saya. Saya 
tcllh menelaahnya dan lelah memahami apa yang Anda 
Berangkan bahwa Anda lelah m^n^uLikan perialaniun ke 
Pakistan untuk belajar kodok terari dan lelj h berkenalan dengan 
“.ini^.ihTdWigh. Anda telah mempelajari keadaan mereka dan 
t^Lih mengelabui kebaikan seria keburukan mereka. 

Dan Anda telah berkumpul dengan beberapa o Teng, dan 
terjadi p^rbiitcangan di antara mereka. Di antara mereka, ada 
yang menyerang Jamaah Tabltgh dengari mengejfk. 
membutuhkan, melihat kekurangan, dan menuduh mereka 
sebagai ^rang^orjflg Sufi, dlfl mereka menertawakan jamaah 
l'-lipi, Anda tetah mengingkari perbuatan merek j dan Anda 
memberitahukan bsshwa per bual j n itu Bidak dipjboEi^hkan. 
Anda nukilkm kepada mereka apa yang disebutkan oEeh Ibnu 
I.nmi¥;ih r.ih:m a ihuELih dalam bukunya r ritei z AsA-.SAcnr(/rAI- 

jS tkhtihwfi H&itnhi Al*Umrmth. TcMpt saldh seorang 
dari mereka meriai Jk4fi Whwa Tabligh tidak 

meLL'ikWTViJcin Tauhid Al-lJluhiyyah. 

M j Jta, A i'i d a membantah ucapannya dengo n dalil-dalil,, di 
antaranya kat4-k4U APKadh bin jyadh rahiiruhullalu 
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"‘SriiH n^ri Jrnutf. Alltih U^k n? c* w: n m $ ntaiu tim&I pr r r m a J' j 1-3 

' Ikhlas adalah murru karena Allah, 

benar adalah berjalan d s alas cara Basulullah s. a. w.. 
Sesungguhnya di antan elUffi pfkttipdjkiirt Jamaah ini adalah 
mengikhlaskan niat kaTena Allah dan beramal menurut <ara 
Rasuiuiishsj.w*,, Afldi^gahrlaHn'h.'m^Tikik-in tentang mereka 
bahwa Anda telah menyertai, jamaah ini dan 

mengetahui ke-sd*ari (iltrtko., dan Anda tidak p-mah mdihat 
seorang pun di antara mereka yanf, |p'j hriiLinnv j>j h'ibiili n^n 
dengan Tauhid, baik dalam perbuatan ataupun dalam 
ucapannya, bahkan, mereka mengeluarkan m.iihuj-i# dan 
kekuf nian dan syirik akbar menuju ^h.tiS.ih All.ih Vang 

Mahfl E$4, Sehingga, orang-oran^ peminta kubur | AI- 
Ouburiyyun) memperingatkan para jangak nt mereka dati 
]amaahini r n\ 1 ? reka btb 14 r 'Dfrpii M it->r,iyfn st^rriwfcfcnfomfrit 
ktCu&U Jflrnoa J t TaWrgA. Mereka b u - j nivnp.d uarkan kalian dari 
Islam. Mereka adalah oiang-or.iiig Wihat'v Wu-ri/yA Dan Anda 
lelah me-ndpfi garnya langsung dan Mereka juga berkala 

bihw-a Jamaah l'abligh melakui rutan E'auhid Uluhiyy^h p4da 
dirt mereka, BelapL mereka memdiki banyak aib, antara lain 
buku TiiMrgfty .Visffh di dalamnya terdapat banyak bid ah dan 

tftnuf. 


Ih antara aib mm ka y ftng Lain, mereka juga bodoh tentang 
ilmu sy 4 riil dftft sebagatnya. Maka Anda menufcjJJtajj kata- kata 
SyaikhuMsIam Ibnu Taimiyyah rahimahulfah tentang 
perse-imbangan anlata hal - hfl.l yang b rmaniaal dan hft|-JyJ yan^ 
borb^haya,dan penguatan kemaslahatan 4 las kerusakan.. And* 
mengatakan bahwa mi harus diEcrapkan kepada seluruh 

kelompok Eslani. 


kf^kir apa bihi kiht akan meng 1 mi yuatu jamaah,, kita 

harus memperlimhan^ka^ 4nHr4 kebaikan dan keburukan 
mc-mka. Kemgdi^n, kii.i hukumi mereka dengan (kesimpulan i 

yang Idtth kuat dabnn rundmf^nkila. liu Ljdflu jamaah hr r^'bul 

terselamat dari syirik Olilah il«, menggalang kekuatan 
kaum muslimin dan tnwjjlw melakukan perbaikan dengan 
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I .ikiiii.in Ji rlu:-.i.np J.nti.vih T,iUij^ 

hmwnpuaii ktta semaksimal mungkin. Apabila kita melihat aib 
nwifvkflr kit.a dalangi mereka, kita befHrara kepada mereka, 
kita jdapkan hal im kopad* mflfttki, dan kita beril isknsi dengan 
miTCkidflflgancaia yftng paling baik. | u j; n .. kila berdoa kepada 
Allah agar memperbaiki kniim muslimin, A tual y,mg dtetrtai 
doa akan mengailkan pengaruh kilk. 

Adapun tentang buku Tuhlightf Ni&i rfr, And e (olah 
mendatangi Jamaah iabligh Evr*.uiui beberapa kawin dari 
balaiiyym. Anda telah berbicara kej^ula mereka tenteng 
masalah tersebuti dan Anda Irlflh menerangkan aib-aibnya. 

merek* DMnin^iILin buku tersebut d on sebagai 
penggantinya, mereka menyusun buku Fadhnil-Al-A'Nttil, 

SunhUbtn ouiiki kihubp Anda lI.hi l^w*rt-k*WAri sangat baik, 

alhamdu [illah. Mereka mengaLikan bahwa mereka hanya 
mengambil Fadhail-Al-A'mfl dari buku TtfMiglry Nisab terebut, 

Anda juga menyebutkan kepada orang-orang yang 
flWfflhnlah Anda bahwa Anda belum pernah melihat seorang 
pun dari famuh FaWigh yang mcngani-iEkati bidah Tabligy 
Nisab, baik pada pribadi maupun pada jamaah. Padahal ada 
M lu bidah menyebar di seluruh negeri kaum muslimin dan 
d Pakukan oJeh setmgt&n besar mereka, yaitu bii! r ith menghidupkan 
Maulid Natf s.q.ll?_. Tetapi, Anda tidak mendapatkannya pada 

Jamaah. Fbdohol Anda 

memiliki banyak sekali kawan kubah dan tetangga- tetangga 
(ilari Jamaah Tablighj- 

Iten A nila mengatakan kepada 4>rAng-oF*ng yang 

mH’rsdi.jjiiaii Anda tentang tuduhan ffl/rbnra raiJdrz/i omnj- 
nf^rj^f ta^iutr hih&I&h hcir ar_ Stibab, apabila seseorang bertanya 
ki ■p, ada merek. i tentang suatu nusalah, mereka meminta supaya 

ia bertanya kepada para ulama dun masyaikll jrttitg lebih tahu 
daripada clerekvL . Sedang orang-orang lasauf n n4 a rang murid- 
miirid mereka mendalangi guru kdn, bahkan mnigE wumkanny a. 

And* memberi tahu tentang mereka bahwa banyak di 
antar* mereka yang mencari buku Tauhid Sy.tikhul Islam 


menakar baik peda pribudi maupun pada 


m 


■ - j)E^Tunpii3wi f-jul fiurir 

.Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahpl]*h. Salah seorang 
Saudara muslim dari Pakistan membentabu Anda bahwa lebih 
dari p C e -J pemuda mendalanginya untuk mendapatkan bubu 
] ,vu h=d yang telah diterjemahkan k m daLirn bahasa Urdu Dan 
Anda send Lri telah maiiklftu had l t h !■ ; .1 L la sriwgittn m c rela 
■satu set buku .Siiriwu" AJ-latiirjUd susunan SyaLkhul-lsLam Ibfty 
Taimiyyah rAhunahullah dan And.i katakan kepada mereka 
bahwa buku tersebut dan Kantor l>a“w.ih d c HUAlL Maka 
mereka menerimanya... Merek* menyangka., kamilah yang 
menjirim^nfiyj kepada mereka, maka merela banvjh 
berterima kasih kepada k*.mi Sesu nggu hni .i r air r.-k* mcTniiiki 
kol embut* n d*n sambutan kepada siapa -^i|a \ jng mL-nda' wah 
mereka. Inilah ringkasan dan apa yang And* whllbn Jalan 

sur*t And*. 


Setekh kami berterima k.tmh atas penjelasan And J tentang 
mereka, maka kami bon tahukan hili u a h r nb tentang mereka 
ke p kami sudah mRlun^lrr (tidak diragukan lagi 
ketenarannya kiirtru banyak yang OKtnK a ntaLan, prwirjfn^^ 
Kami telah menerima ny* dan saudara-saudara y*ng dapat 
dipercaya,, antara lain dosen-dosen Tauhid J i Universitas 
Isbffn Madinah AkMtUU^u^h, dan saudaraku dara dari Najd 
dan lain-lain, y*ng telah bergaul d* Jt melakukan perjalanan 
dengan mereka bahwa mereka mempunyai kelembutan, 
sambutan y*ng baik, kesabaran dalam d*' wah ilalteh. dan 


ketabahan menanggung kesulitan. Eetepa banyak nrmg vang 
menyimpang mendapat hidayah dengan seha!> nwwia J dan 

betapa banyak Orang kafir yang m*Suk Islam karen* ufetha 
mortka. 


SayaseLalu bapenn kepada saudara-saudaraku par* ahli 
ilmu dan Orang-orang yang num i i liki kefahaman untuk ikut svrta 

dengan mereka dalam da wah sehingga terwujud sahng 
fiiendlong. 

Orang tua kita, Syaukh Mohamnud bin Ebrahim Aali Asy- 
5y*:kh rahimahullah, rmillr negeri Saudi Arabia dan Kn-tu* 
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SkkBHI fdehidjp t*nmh Tjbbfth 

3 1 ,iklm peda zamannya, Idah lebih dahulu memuji «J -m berpesan 
Si.iik tantang mereka dalam surat bdum kepuda penduduk 
kuwimti timur pada tahun 1343 H.j antara Uin menyebutkan 
bahwa misi mereka adalah menyampo ikiin pL'liijiJr.tn dan 
bimbingan d L malpd^U^M, jugu inrn^njurkiift (manusia) 
kepada Tauhid, akidah yang baik, dan dorongan untuk 
TTUM igamalk Ati Al-Our' an di m AA»Sunn ah disertai peringatan Agar 
menjauhi bid J -ih dan khurafat. 

Saya sertakan dalam hilf j t ivt^ foto kopi jawaban kami 
untuk saudara # Awaath bin J A wazh Al'Oiihthany tentmg mereka. 
Juri surat-surat lainnya. Tukik dimgukan liifii- waha i saudaraku 
- bahwa kekurangan adalah bftgi.m dari kewajaran manusia, 
kecuali calE| y nng dikehendaki Allah. 1 dnji taduk^yogyanya 
menghukumi suatu kflompV a hiu jamaah berdasarkan 
kekurangan, yang kadang-kadun^ terjadi pada sebagian 
pribadinya. 

Etahkan, kewajiban bagi Setup muslim aJa lu 'h meiiasilia Li 
saudaranya sesama muslim dengan ieniiih lembul, ramah, tidak 
menjauhi dan menjauhkan orang darinya, Inilah juJan para rasul 
dan para pengikut mereka. 

Kita berdoa kepada Allah melalui nama-nama-Nya yang 
iMik dan sifat-sifat- Ny a yang mulia agar I3ia menunjukkan 
kepada kita bahwa yang benar adllAh benar dan memberikan 
kekuatan kepada kita untuk menjauhiny-L. Semoga Allah tatak 
menjadikan kebatilan menjadi samar bagi kita «hingga kita tidak 
tertetal- lug^t, semoga Allah menjadikan kita da'bdfl'i hidayah 
%t 4 in |h Eialong'pe noldng kebenaran bersama siapa saja, 
Sesungguhnya, Allah Maha Pemurah dan Maha Mulia, 

tViis&jirwNJ r rftoftJHN VMirJiflifllidWir [■ J NT m f h J r 

Ketan Uimun 

Lembaga KheL llmiyah, FaNA, 

IJj' wjh, dan bimbingan Islam 

10/ 10/ 1403 H, 
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Fifurruji Mnwuli TiWa^h 

f k Surat dari y^rtg mulia Syaikh Abdul- Aziz bin Abdullah 
hin llaz [semoga All^'h melindunginya), kepada yang 
terhormat 5yaikh l : aljh hm NiJifi/ Al-llarhy [freniop Allah 
menambahkan kepadanya ketajaman fceTahaman dalam 
agama dan melapangkan dadanya untuk mendapalkan 
keridha*n Tuhan Semeni a Alam). 

AssdimjiE 'aLirkum W(i^'(hmrlh*thh\ t VnUi rdn 

Surat Anda yang teria nggal 2h/tt7fUtOb H» telah sampai 
kepada saya. Saya Idah mem.ih-iim Ltmlujigsiinya, yang berupa 
■serangan terhadap Jauuiub liiMigji. Juga pengin^ran Anda 
terhadap tulisan saya itkrkkAj ikin tulisan pendahulu 

3^1 ya r orang tua kita. Al-Allarn.ihSy t iikh k’luhitminad bin Ibrahim 
AnJiSyaikh, mul'ti negeri Saudi Ar.ilwa p*Jj amannya, semoga 
Allah mensueikaii ruh belmu dan jui-i bidangi pusara beliau vang 
telah memufi rnereka, 

Saya sangat sedih karena Anda telah meremehkan dan 
PViererK-tahkan kehormatan belian dengan kHa-kata j’ihprrr ihrvhim^ 
dfttt orang-orang yang. Anda tunjukkan Kf t e n tangan pendapat 
dengan bel ia ii tentang usaha mereka. Saya sangat heran dengan 
apa yang Anda sebutkan itu. Sampm di manakah ilmu dan 
pendapat mereka bila dibttndlhgkiui dengan ilmu, kefahamaiL 
jauhnya pandangan, keluasan Iplaaih, kehati-haliaa dan hikmah 
beliau? Alhamdulillah, kita sendiri memiliki ke/uhaman dalam, 
-igamu, Kita (Sehdu.i mempertimbangkan antara kebaikan dan 
keburukan, dan kita kuatkan apnfc yang membual hati kila 
tenang. Kil,i tt*Sah menyelidiki berita-berita tentang mereka 
y»i i ij,; ineny ri\slikan ksta merasa tenang untuk berdiri di samping 
nwit-k.i, diserlai iH-mberiiin nasihat terhadap kekurangan. yang 
kad.mg^kadang terjadi p-.ii.ta Sebagian mereka. Kekurangan 
merupakan jufat yang w*j*r bagi nianusM, kecuali bagi ontflg 
yang dikehendaki, -pbh Allah. Sendainya para masyaikh dan. 
para pcnunlut ilmu yang Anda lunjukkvul itu liergaul dengan 
mereka „ menyertai usaha mereka dalam da'w*h ilaltah, 
nnemK^ik^fi pengarahan kepada mereka. mertyempij makan 
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tfiffi nsnpuLin 1viis.il. Sur j I 

kekurangan yang kadang- k.-ul.mglt-ri adi pada sebagkn AflSHka, 
dan membimbing mereka agar lerEimdar dari fcwalatua maka 
pasti tercapai hanyak kebaikan d .m manual untuk E&lamdan 
kaum muslimin. 

Sedangkan menjauhi mereka.. mengacuhkan mereka, dan 
memperingatkan. Grang-njrang agar Induk bergaul dengan 
mereka adalah kesalahAA tvs-if. Btht^nyd lebih Kendari pada 
Dum&uUnyiL 

iVabai Saudaraku. waspuduLih terhadap paml.mgunmu 
?Eu, memohonlah kepada I uhanm u agar uwla purLekari dad ,imu 
sehingga dapat menerima yang kbih diri ntui < deh- Nya dan riagiat 
lebih bermanfaat unluk hamlvkriiuinlvihjyu, dan agar la, 
mCnununjukkan kepadamu kefa'iur.m y.iiig iJipevsdlGijMtan - 

dengan i^uvNya. 

Saya memohon kepada Allah agar menunjukkan kepada 
kita bihwi yimg benar adalah dan imnterikan kekuatan 

untuk mengikutinya, dan agar hi menunjukkan kepada kita 

bahu _ a yang batil adalah hi til r dan memberikan kekuatan untuk, 
menjauhinya, serta tidak menjadikannya samar kepada kita 
sehingga kita tidak tersesal. Sesungguhnya. Al Uh adalah Pemilik 
semua itu dan Penguasa atas Segala sesuatu. 

fttosdidmu WauLuttf l \ 'arfijmmtij ih ?j: I AbhansJtafrh 


Ketua UiTrum 

Lembaga Ris*t II m iya h, Fal^ a, 
Di'wah. dan Bimbingan Islam 

Cj|-it±n 

Ap* y*iiJ5 Arda mibjlkjin LcjmiI* ya jig Sirr2wfr»it 5vflikh Miihmunad 
Ainui h&hw* Isriwu HtKAbul pmjMiuiy^ kt'ptd* J#mA-fili terebut, d^n 
b£rk*ta, "Murffci ini pc^buil khurifdt dan pn^uit hid'nL' ^pnjj.al 
diingini dan IningJt nwnj^hHanktp htliau, En Iliil mL mbt Ti tdhfcjLiiri 
boliw* JMiuh brt^ip U i r|^-nddpdE ^ p^rli y#flg beLiu lulii- fcnljjig 

crvOrukfi, Sebab., be-liaiu riii-JhiiJis ii-rdii^-iik^ri pctvyjik+i^n, Jdn 

Lr-y*t:fcru.n Rihkan.. -T-r.inr ^r.in^ v*ng bfftknf* Irniiilg p«rtl« ■-. i - 1 1 1 u 

bdLiu irihl^ri agaf n« iiik>. j luiip^in tbu 
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r^umputiri Sutar-SuMl 

H, Surat dari yang muli.i Syaikh AMul-Aziz bin AbtlhlUii 
birt B** {Hcmnga AIIjIi nit-nj^.inyj), ki>p.ij.i yjrglnKomut 
Doktor Mukimnud r.iqiyyiiiitn Al-I lilaly r^hinuhulkh- 
Na 8ft9/KH. Tanggal l!l/ w/ ] «p. i 1. 

ti is*i rjliirfNi'fi ihmui i mdu jb 


Djri Alxlol‘Aziz bin Abdulhll Nn Ikut, kTUntuksiMd.kruku y om 
terhormat Doktor Muharnm.uiTa^iyyiuliii AMIU.ily, scmogai 
AUfth ntmbtnkin bmfik h(^il.i sl'ImemU krkuk.ui. Amin. 

AsstfldFUw'diiTi'Jtwpji iVamhtiuthiihhi IVdrJhajk^fHj') 


Sutil Arul.i tertanggal 12/Ufi/IHP I I telah ‘..inifi.if, 
*™>J* Allah mmyimpaik^ apa yan^ Amt.i iiy.iNlk.in kTibnj; 
poojjmbilan pendapat kami untuk inmgJieiitikangitjJ saudara 

Ahimd rtt'Muhany k4 Fvn>i t<i l' Lib keluar tersama J.uii.i.;li 

TiNUl 


Saya sampaikan kepada Anila 1 <■ 1 1 m% •■. .^y,i berpendapat 

WJ»y* meneruskan pemberi, m gaji yang biasa k . un i kirimkan 

rmlilm Anda S'- 1 Vi h, kolmu I.i, .1 Js-r lrn-n-kj. -. sekali 

bukan meru p akan perj alanan ym^; tenvla . Nfvrekii HHrliibk.m 
jitulah (kdilinjJ di kotft-knta dan wLp ilc^-iln^ OKltJldlkln 
hubunUtW dengan Iskoh-tukoli kaum co-uslmim dan or-m^ 
Orjng awan, menghadiri pertemuan niE'ri'Icj di EVtrt^ladesh.. lI.ih 
bin-kinnyi, yang dituilin fltch Inkoh-tokoh dm oCim^ordi^ 
awam, adalah dalam un^ki d.i'wah U.lI L ih, Informasi inix'»i<ii 


dengan api yang disampaikan para m-iHyajkh yang k.mti utus 
untuk menghadiri pertemuan mereka di Bangladesh pada tahun 
yanjj lalu. Atasan Anda nltmburukkftH kdiiirnyA ffiereka 
dengan apa yang disebutkan oleh AJ-Hnfizh Ebn« Katsir 


ro hiiriahu Ll ah terUa nj,- orang-orang yang hanya rm'm putKi u v ak 
ibadAb dengar bepergi,»’ di muka bumi, mt-nyimdiri di puiuak- 
puncak gunung, gu.t-gu.i J.ut huLiu-hutan, adalah bCrk nUngan 
dengan kenyataan tlan amalan iMttkt. 




f'fi J : olureun T«rlu4Afi f.imiiji Tj'ul^h 

Saya memohon kepada Allah Agur memberikan taufik 
ku|jjJa kita untuk melakukan apa yang diridEsai-Nya. 
Sesungguhnya, la Maha Pemurah, dan Maha Mulia. 

! ViffiStfJ(iFnM J d-Jnrkijflt VvatyhmaiuSSaiii Vfaba nkaiuh 

Kclua IJmum 

Lembaga Riset llniiyah. Fatwa. 

I Ja'wah, dan bimbingan Islam 

10/10/1403 
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■oJEWlih Terludip- jhiMAhi TitL^b 

I, Simt diri Syiikh Ibrahim Abdurrahman A (-11 u s ha i n di 
Madinah Al'Mumwwaiah kepada yang mu! ia Syaikh 
Abdnl-Aziz bin AbduElah bin B az {semoga All)h menjig? 

beliau). 

Tapgg«il27/1/Hn7il- 

Risi n'J iW M'mdM Wrt irrJjirn 

[tangan nant-3 Allah kil.i mm - mohon pOTlolongari dalam 
u rusan iLuniii dan .ipiu 

Yang tun kami yailgagimg, Syaikh Abdul- 

Azizbin AbdulLihhm EW, Kd^ Umum 3 «!mba&<t Riset Ibvuyah, 
Fatwa, Da'wahj dan^otbiiigfin Mol», w-mop ALIah mor.u-tapkan 
beliau (dialas prinsip Islam) dalainkt hidupan dunia dan akhirat, 
dan tetap mcnpadikan beliau urailg yang mendukung JAn 
menolong kebenaran. Amin. 

Anatomu'alaikum WlftnahfWofwJTi Jjr i Vaterakatuh 

Kami lelah menelaah surat dari pendahulu, syaikh yakni 
yang mulia Syaikh Muhammad bin Ibrahim Aali Syaikh, mufli 
negeri Saudi yang dahulu, semoga ALLah murahm atij^ya dengan 
rahmat yang luas, yang di tujukan kepada para ulama Al-Ahsa 
dan kawasan timur melalui Kelua jamaah Tabligh di Madinah 
dan jamaah yang menyertainya, Beliau tetah berpesan dalam 
surai itu agar berbuat baik kepada mereka. 

beliau menyalakan, "Misf mcrefca difcriir/r nuMthftitaH pelajaran 
i.'mn injpiiurtgupt iJ: jriilSyriJ'iiWSJJ'd, meryfBn/nrio»n beramal dengan A i* 
Q [rr J 4 f fl ii’ijij As-SURNdfr, arrid pnrtyflrHfMPJtaJJ jvriNgaiau dfli W'fllt 
(San khurafat bcrajui jttltynttfaafall terhadap ktdw, i'trdw Jtfptia 
urirny-drAHg yang Sttdah mati, dan labl-Efflfliiyfj/' Kemudian beliau 

berkata, "Sayu menulis tentang mereka sebagai \vrmiri\Mn untuk 

mendapat feiuhdiiH dnrrsamiirm-sjruijra mertkatimgannKtnbckhksn 
mrn'fci jrwlatiiJrari kd^iiiiflFr itwj snrn^ff nHmotkm bptyfc AliiA i.tir.f. 
(jertr wfhn!vrr(riOr JkttfMcTu itttfttlu kebaikan niat taufik Ufliufc tertata 
Jwujr, seiimfat dori terfltft'Hdr (kata} dsln watfmitkaii Jwi-irtprpirn dan 
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umpului Suifet^SiirAi 

ptntrangnn meraba hfrm&nfwtt* SetUrTRguhnijfa, Di& A4dJnf fifrJi'wiiW 

h i! H 

juga U'luh Entnd^li SkirA t'Sur^t ite ri Svsikh y*ng 
mulift - semog-s Allah m t: m lx j r i Lm | ! p , i njj j ;i o- Ny a kepa J-a Syaikh 
- yang memuat prinsip Syaikh dahi m mundu kung jamaah 

tersebut, pi-ngakyin ak^n keutamaan mrwrka, korja keras 

mereka, ketabahan mereka dalam nteruniy^urig kusuliLan dalam 
rangka di" wah demi mtmgharapkin balatan dari Allah, 
banyaknya orang-orang yang telah meny impong yang, ktuniiiiaan 
mendapat hidayah dengan seUib umbu inewl^p dan banyaknya 
OfiOg kafir vang masuk Islam, Juga di.«rLi i anptran untuk fcJiuruj 
fi sabiiillali dalam rangka da w, j ji di ■»!■;■ i w Suk rftah dan ffi^u' j^uIi 
h&sanah, triulama para penuntut ilmu Sebab, dalam 

berp^i rtiiipjsa dungaA fttefek* terdapat kctaLMn yang hanya 
dikelabui n leh ALLah Kami jufrei telah meneluh surai -surat dan 
para pemimpin negeri ini, yang mendukung mereka dalam 
kegiatan tersebut Semoga Allah mantdkis kebaikan mereka 
dcmgAn bd-la^n terbaik. 

Surat perlama dari yang mulia R a fa AbdiiL-Aziz 
nLt^csu h uli ■■■!:, Hrm^ga All.di memuh^k^Ei kedudukarmy^ dun 
surat terakhir ilLlujukan Ikepada Syaikh.. dart yang mulia Kapi 

Fahd, KDMfi Allah meliridia r^inya™ Dtlbm surat UU&u H beliau 

ufu^ngatakan lenlang Jamaah tersebut "'SfJHFrggErfaflt^, Jjjpii]j.Fe ii-jj 

tM k rnmpvn)/ai stmj iimhiti bftitinmu. Mmka 

uf^jTjiiyjf Jm nur fka ATtifn miiwfe kqmhnggn dn r it i , j)t itelLrifdrtTg&n 
hihmr\ f£u i j^iafwn yfmgbtk n prjatenfrfT 

Ex m l r }*:ln$ck dtj n r ir ? r fu 1 w.rmJmikirfl n?n^i ngar\ kepathz ipgpnjpt, 

J^rr stfisp piht.f f ya^ dUmri okh A U oh ■ mtkiui .^cTr?^ * 

untuk memadi tk 'i . " kemudian beliau menganjurkan 
untuk memt^rik^jil^irdu^ri kej^da mereka. 

Kami jug^ tdah mi'm'kMhlKuiyjk lulisar dari para ulama 
yang sanj^t leliti, sangat ahli dalam ilmu Tauhid, dan ^iil^h 
meit- k.': i "'i-.Lf-benar leguh - alhanulutlUaK Mereka terdiri dari 
para dosen di Universitas Islam Mad ir^K para ulama dari Si m di 
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. hlumn Tntwfap Jin^ubi T-iblifh 

Ardbiitp duri dan negara lain. Mereka semua memuji Jamaah 
ini, melakui kelebihannya, dan mendukungnya, Karena 
mereka lelah melihat pengaruh ya*tg baik dAn ajaib d*iri mertk#i 

|Ki d h i sda I merek* menyerial Jlnutalv baik ketika JftrftAAli tersebut 

sedang tinggal di sua lu tempai inaup^n ketika sedang dalam 
poryilanan. Ikihkan. para peni-nbing Jamaah ini- dalam beberapa 
hal - mengLikui hel.ipa besar keutamaan Jamaah ini dan 
p^ngAmhnyH h'rlia^iporiii^ orang vaiVi', m^nyintp^iehmg};^ 
Alt, ih memberikan hidayah kejvrda irn^^t im^luibmAuh ini. 

Muhammad A^Ltui^ semoga Alkih mengampuninya dan 
mengampuni k u a semua, duLim amitnya yang masyhur,, ketika 
oitayvbutkjrL ^ebagUn iIlIe 1 ! kelebihan Jamaah i-tii niungaiakan 
bahwa j hi h'riirf. ph rn^-tuhm Mmu temail/ rurluhu mejrfo?. 

Telapir iLl-.hir-.iUnr ani ^y.n-l,m d,m h-i w a naf^n s» -dan g 
niemain-nvi inkon beberapa imni;; 1 , i - ■ N tnEiniili AI-iYlu lUiveteareji 

rnefeka Meiekii 

menyerang J-iEruiali l abligh, mengeralik-m tenaga d.m waktu 
mu re k a untuk mengganggu, mem.iki, dan memperingatkan 
orang agar menjauh dari Jemaah tersebuL. Unhkan, mereka 
M^akiitgi beberapa pemuda yang idah mendapat hidayah 
melalui Jamaah, ivniijaga shalat dan berpegang teguh kepada 
Numuh. Merdui berkata, ' ^t'<ur\^uSnr^n, h'jrJirjrj-j ktilutn tornuitu 
mwitje fi/hdt Ivbih H u r i J. ^jrrTjirfi Ji 

.mi " Su hingga, sebagian dari mereka lelah K'iKilik kepada 

kejahikLin lagi- 1 ' tWudEHbffltih twtt? (tZillik, 

Helmyjan dari mereka juga Eelah menyebarkan kahar 
pili'iij^Lfclkan kihve.i nyajUt yang mulia klik menarik kembali 
jiendsipiit terdahulu tentang Jamaah mi karena 1 i-i nyak orang 
yang memaki Jamaah ini di depan syaikh. 'lelapl, kami tidak 
mempercayai hal itu disebabkan karena kami telah banyak 
membaca dan mendengar daii syaikh sebagaimana yang lelah 
kami sebutkan. 

Karena Aliah (riah mengaruniakan kepada syaikh 
pandangan hal i yang tajam, pandangan yang jiinh r telaali yang 
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-.jV i; ili[> iiJ.iii iunL-Sur.il 

Juriiiij kehali-liatiap. hikm.ih, tekad untuk memapai kt | iriastihh^ten> 
dan menolak keburukan, maka kami berkeyakinan haliwa 
pendap^l yang mereka jjpsA^AjfH k^^ida syaikh dan berita yang 
mereka #£hartan tertang syaikh sanj5.1t jauh dari kenyataan. 
Maka dan itu, kami mohon penjelahnin h-nt.mg (H'iul-ipat syjitkh 
tentang mereka supaya Orang-orang memiliki | tandangan yang 
benar tenteng mereka, Mudah-mudahan, All.ik mengganjar 
syaikh dengan kebaikan d .m memol iiikun akar lil jiali dan 
kerusakan melalui syaikh. Sesungguhnya, Allah Maha 
Mendengar dan Maha Dekat 

Wtimihniti'tffoikiuri Wrj n p/r n tj rJ 1 rjU.if j i* IVlrls wyaLj JrjJj T 


Atas ji. 1111 . 1 11 ikiri.d- 1 m. 1 Hd syaikli 

dari kalangan mall^sUiva J i Madinah 
IPKAMIM AimUIUJAIIMAN AI -JIUSJ I AIK 


J'i-silnh hiliJiHAit Tcrtw(l*J> pusiwh 





z&jz 


■ ■* w**- 





-« - « 


4-/v h 
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•Suni I 


f^p^umpuM ii 

J, Surat dari yang mulia Syaikb Abdul- A^z bin Abdiillah 
bin Bar, (M > mi;»}'i Allah menjaganya}, kepada Syaikh 
Ibrahim AhJurr.1E1111.1n Al-lhsliain (semoga Allah 
m(njA^rt^) r di Madinah Al-Munaw^r^l, 

Tanggal 27/01/14(17 H. 

B^TUa}iimhimirimhim 


A^ii?r^y J 4fJr3FEi'Niir W^^rardfrfHuto I YN^mAiJijdr 


Si>ya t^ri tahukan ki^uiki, k.ili.m luihw.i sj.ya m d-sill tetap 
di?ng a fTpon dirian saya tentany t Jaalla.il> ti'fflhiij seperti yang 
lotahKmyjfck sayj "tulis pad a mieia tahi d .m sekai,mg . dan tekdi 
ditulis L ilc-l i pendahulu saya, orang hM kit.i , Hy,ia k!i M ulin mmftd 
bin Ibrahim Ali A$-Syaikh, semoga Allah menyucikan ruhnya 
dan menerangi puutdnvA. )ugA r tHuihi lSLImIih drh tilnma-nSaimi 


Uin. 


Pendapat tersebut teki h didukung uUJi yang terhormat 
Paja Abdul- Ad$ liWmahullali, dan yang lerhnrm.it ltiij*i kahd, 
semoga AUah memberinya tauhq ^.l^lci m .surat yang ditulis 
kepada saya, St» bah» AlLih s. w. t, lelah menjadikan mereka 
penyebab banyak manfaat d* n penyebab hidayah untuk banyak 
orang. Adalah wajib berterima kasih atas usaha mereka- 
memberi semangat kepada tnereka r dim mfinging^lkin hal-hal 
yang bdum mereka ketahui- Ini data m rangka bekerjjasaniJi 
datiim kebaikan dan ketakwaan, Jan saling memberi nasihat Ji 
antara kaum muslimin Hanya saja, saya menaji halkan kepada 
mereka dan seluruh kaum musUmin, terutama para pemuda, 
jangan ada di antara meitfc* yang melakukan perjalanan ke 
negeri-negeri kafir, keruhi i orang-orang yang berilmu dan 
memiliki kefahaman agjrnj (busliirah). Sebab r perjalanan itu 
mengandung bahaya Ik^it 3 ugi orang yang tidak memiliki ilmu 
tentang syarfat Mam dan .niuLh yang benar, yang karenanya, 
Allah S-W.t mengutus Nabi Muhammad s.a.w., dan dengannya, 
para salaf ul-uminat berpegang tegah. 















A' ■‘■hkI.iI i I ,m,ir „in T-.'rkjdAp |am*±hi Tablig,}! 

L x iLi'iE;p,kLi3i ii j\i yang oli-'h para ^-r.i-ntar i y a ms-bdtkan L*|\hIa 
S tiy-i bahwa saya tulah mentNifruY^n^ilj pjuJanj.yLn saya 

menasihati mtYefca *Xa h- memburukkan pribua*an 

mereka itu.Sfiya kaukan kepada mmlsa suatu pennluJan yang 

dikatakan oleh Mownjj penyair. 

'KurAngdahmuneuiL'k mfirekd ■ demi 1^'hunMbinayjhiriJU. Atau 

^ —=■ f-— r M' h — HMlgawy BETl— ■ — ■«&-— — 

lakukanlah bebalkiUi,^ba^ttin4iu iVli.ii t: k a lakukan." 

_ -» m i miMwn 

S j ya juga tulah mungunjurk..m mereka agar banyak 
berkumpul dan ki.Lu.jr dengan jamaah tursebut juga tulah saya 
terangkan kepada mereka mengenai keuntungEin- 
keuntungannya. Saya meminta mereka agar mencurigai 
pandangan merek j dan iddbiLt-aktbalnyji . Saya jelaskan kepada 
mereka mengenai adanya keburukan besar ddn akibat yang 
bu ruk d L dunia tlan akhirat apabila k i 1. 1 bcrpecaibbfilflhder^il 

mereka dan menentang mereka. 


Sesungguhnya, itu termasuk perbuatan jyaitan untuk 
memalingkan manusia dari da'wah akillah dan menyibukkan 
mereka dengan merusak hubungan di antara mereka dan 
rW j nyelMrkanLsu-LHU.Stmoga Allah mdindungl kita dari godaan 
syaitan. 

Inilah yang men j adi keyakinan ya yapu rta ruhkan di 

h.id.ltW' Alfa li Sayii mermifion., semoga Allah menunjukkan 
ko]~Niila kita bahwa yimg buiur adillah benar Jan memberikan 
ki 'lrguhan kepada kila untuk berpegang teguh dengannya dan 
■ru-nyupukkan kebatilan sebagai kebatilan kepada kita, dan 
HH-Eig.fernni.jkan kepada kita keku.il.rn untuk menjauhinya dan 
1iil.iL menjadikannya samar kepada kila sehingga kit.i tidak 
UTStttAl, Sus ungguli iya, Dia Maha Memilik i ikut Malu fterkuasa 
atas KinI itu. 



ShalawaL dan salam semoga tetap dilimpahkan ke ata* 
hamha-Mya Jun Rasul-Nya, yang telah diutu.s sebagai rahmat 
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- m ^i u rispiiLut S u i j. t ■!■■ ur di 

untuk seluruh al am, juga kepada para sahat^tny* dan para 
pengikutnya yangseli't ampu Iuri pembalasan. 

Wsssalzmii'iitenkum Wiirahmatulhihi VMmkatiA 


Ketua Umum 

Lembaga Kaset llmiyah, FaIkv^ Di wah, 
dan Bimbingan hlam 
Abdul Azil bin AMjnlUh bin Eaa 
27/01/ 1407 El 
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f’ A i ^kih F-iJ^irn-ir J-unaah TaMigJh 

K. ] jp(»rjn kntang Ijtimi J Jamiah Tabligh di Pakistan 
Oleh; Syaikh Shllih bin Aly A&ySyuwaimrtn 
Talmn 1407 H, 

Bi&milMuFTuhtntlmri&iRm 


Yang muti-a orang tua kimi. Syaikh Abdul-Aziz bin. 
AbdulLah bin \U\y. r Ketud L'mum Lembaga kisut L lirnya h- f j tvva. 
Da'wahi dan Bimbingan Mam r semoga Allah mj^j^nyd dari 
segala keburukan Jam memberita taufiq d^l*m langkah- 
langkahnya- Amin. 

A ssafamu 'ol&ikum Wmhw^uliahi IV^hamfoihift 


Liburan saya dimulai pada langgil 1/3/1407 H,, dan saya 

teluh rm'lakukArt |>Oirj3 l .sbi pada turkggid 3/3/1407 

H bersama rombongan uLama d.in nuhjsiiw^ dari berbagai 
Universitas, antara lain Universitas Islam, Universitas Imam 


Muhammad banSaud, UruV^rSilifi Raja San J, dan lain-lainnya. 

Kiwi b^rtar-benar lelah menyaksikan suatu. keajaiban. Begiru 

kami sampai dt Bandara Lahore, kiims disambut oleh 
sekelompok pemu.il a shilih,yiiitg mi-'muncarkancahayia ilmu dan 

imAn dari jartggul- janggut dan wajah-wajah mereka, Kami 

menuju k? masjid bandara dan melaksanakan shalal sunnah. 
Kemudian, kamt duduk berkumpul dengan rombongan- 
rombongan yang berasal dari berbagai negeri. Maka, seorang 
■ I i ArtlAta nwreka menyampaikan kalimat-kalimat ajaib yang 
sa ngal mengesankan hati. 


Kemudian, mobil dalang untuk mengangkut kamt ke 
lempat (m. 1 1 1 l * 1 1 1 l i . i n di Kaiwind. Pertemuan yang indah, yang 
menyebabkan kekhusyukan hati dan bcrl Ulangnya air mata 
karena ritsa gembira dan rass takut kep^det Allah, Pertemuan 
yang menyerupai pertemuan penduduk surga. Di dalamnya 
tidak ada kata-kata leriakaru, tidak ada ptrisjiin lelah, tidak 
ada perkataan sia-sia, ted-ak ada kekacauan, dun ttdak ada 
kebohongan. J u gd sangat bersih, tidak ada bau busuk dan tidak 
ada kotoran . E 3 erlomuan yang diatur dengan sangat ^rtitaya - 
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u inpi^IjTi 5urdl-Su.nl 

tanpa polaritas, tanpa polisi kejntanan, tanpa palTOli. polisi, dan 
tanpa penjaga. 3*adahal, |H"fteiYuMfi ini meliputi satu jgta oraug 

lebih. 

Demi Allah., triikih perlemu,m yang menghidupkan ha H 
menyinarkan dan UUTiingkatkiUi iman - sebuah kehidupan alami 
dan fitrah yang diliputi: oleh d /i kuillah. llimi,oerain^ umum, 
pelajaran (majetis ta'lim), dan halkah d/ ik ir siang dan malam 


Alangkah elok dan. alangkah indaltnya karena ia 
memberikan kepada kilid gambaran yang hidup teuUmg 
kehidupan para sahabat, tabiin, dun labnl-tabi r in r. a., y.ikfu 
gambaran tentang perjuangan, Llriim dan d Kik j r. kata-kata yang 
baik* perbual^n-peTtiuAfcin yang knk r ^TfakiA-gi'r iLui Esbmi 
yang indah, dan wjijAh-wijih yang nn-mnm.ifkjiiK-ili.iva t nun 
dan ilmu. 


Anda tidak akan mondengjrLin, kecuali kata-kata Tauhid 
d*m d aikir, lasbih, tahmid, tahlil, takbir, membaca Al-Qur r an, 
salam., ja^val^n Sni J ATu, ucapan faiakaSLiSiu UimFon^ J on Sebugarnya. 

Anda tidak memandang, kecuali yJng menyenangkan 
Anda dan mtnyemangatkan hal i Anda berupa ktgiatan 
menghidupkan sunuah Rasulullah s. a w. dengan segar - untuk 
And j nikmati setiap saat. Sungguh, ini rnerupakan pertemuan 
Islami yang agung, mdah, dan manis,, 


Secara umum, ia atmjMlcu prAk tik penerapan AKjur ai 
dan As-Sunnah. Betapa sunnah menimbulkan kehidupan yang 
baik dan membaiki g tak s n, dan betapa saya sapga t n lendaniba k a n 
penemuan soporli ifii dap.il dilaksanakan di negeri Saudi Arabda. 
Sebab, negeri ini sangat pantas b^g i setiap kebaikan^ d AtlSeldlu 
m L- lebih i negeri-negeri ijimDl.un setiap kelaikan semenjak masa 
kejayaan Raja Abdul Az.iz - semoga Allah mengjlmpu ntnya dai t 
menyucikan ruhnya di / 1 r r i n.-iJij n -pcji 'jj-a- dan mengu mpu ILin kila 
semua di SMfga firtl.au y 

Pribadi-pribadi |ama.ih ini berasal dari seluruh ptk^ok 
dunia Mereka memiliki s^iiu benlulk, sattu tabiat, satu kata, d-sii 




- ■V-'ViUli R -aJuTnun "IVrU*tUp l-uriuh TjHifdi 

satu tujuan Seakan-akan, mereka keturunan dari satti orang; 
atau seakan-akan, Allah s. w. t menciptakan s .itu hati dan 
mi'rnbtfgi4\igjkaiutya kepada mereka. 


Mmb Udak mempunyai ambisi dan cita-cita - wlam ingin 

berpegang teguh pada agama dan mengadakan perbaikan 
tei had .i p pemuda-pemuda dan membimbing non- 

mus-lLm kepada jalan Allah yang terpuji Bagaimana kail orang- 
orang yang bingu ng berani menyerang orang-orang yang shalih 

ini? 



Syaikh Abdul M.ijkl A^indiny nu'ngatakan tentang 
m f reka, "AJe/rJtff m ^tln ?j prJuJWuil tVi ugj.l utfjig fvr jalan di dlds fcuwt. * 


yetjpalan^^ Ni.im mrmokii rru^rgkadan 

menuduh mereka den pan hal-hal yanR Eidflk ada pada diri 
mereka u 



■iih ini sama dengan 
5u ; u n n Pemerintah Saudi Arabia, yaitu mrmhuai perb.1 ikan 
KrliadipminmiA di sdunih dunia, menyebarkan ptrAStananun 
dan keamanan di seluruh pdtisok negeri. Dari sudut manakah 

mereka dapat d^iuig? 


Saya memperkirakan, tujuan I 


Selelah ctrinlh Mlcui tnudili lsy» r F apabila Anda 
mengarahkan pandangan Anda tekanan dftllkekirt Anda akan 
melihat hakiLj ali-lula^ih ilmiah yang dap j! Anda ikuti, mana 
saja yang Anda suka. Di haidkah mana saja Anda duduk. Anda 
l>i^li akan mendapat pelajaran. 

Apabila kejiLuin sudah jicipij saal mtiijetang tidur. Anda 
pasti mi'liliat mereka tegak seperti tiang. Mereka mengerjakan 
fihlildtscbclillll tidur. Pada akhir malarrt, Anda pasti mendengar 
suara mereka seperti Suara sarang kbuh karena menangis, 

fiicrmtiti dan merengek-rengek kepada Allah agar mengampuni 
dosa-dosa mereka dan do#£*d«a kaum muslimin, 
menyelamatkan mereka dan saudara-saudara sesama muslim 
dari neraka, dan memberikan hidayah kepada »■ lu ruh manusia 
agar mampu menghidupkan sunnah Rasulullah s .1 w.. 
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^Tvnp4l«i Svjl-Svril 

Ringka-snya. Sesungguhnya pertemuan Lni sangat pantas 
diluiLifiakh par.i ulartu dan penuntut ilmu. Bahkan,, okh setup 
muslhtn yang t.ikuE kepada Allah dan mengharapkan 
kebahagiaan di kampung akhirat Semoga Allah memberi 
balasan yang baik kepada para itelak^uianya, MMg ithkiH 
mereka, dan menjadikan (Uviklj sntreka hermaitfMt untuk 
kaum musllrrun. Sesungguhnya, la Maha Mendengar dan Maha 
Mengabulkan d.cu. 

Adapun yang menangani semuanya adala h pan ha h,/ h 
Al-Our'an. E Vnti mbu k gandum mmnmbuk deiig.in hftHIUiilah, 
tasbih, tahmid* dan takbir. V l #Bibakdr mti b 'kerja dengan 
basmalah, tasbih, tahmid dintlkNr Kami lelah menyaksikan 
<*■" nwndtTvgjikdn mcwkj Un r , mrrdta &klftn M.ihj Suci 
Alah yang telah membuka pm iiik'i 1 ig.ui mereka, memberikan 
taufuj kepada mereka untuk Hruiiit.i^i lH^rd/4kirkepada j N , ya J 
dan iMnUnjutkan kepada mmAw lalan yang l^nuir - yungdkita- 
olchsctup muslim 


Pada hakikatnya Syaikh yang mulla r siapa sapa yang 
menyertai mereka pasti akan menjadi iIj'i dailah melalui latihan 
d J n Limanya p L ry h.iE? j Lm Alangkah hi 1 k n y a Seandainya saya 
ntenj^rrbiilme Te ka semenjak iaya rnjMh m-ihgiywji di LTruversim 
dulu, POSti hari ini sava sudah menjadi "aTJaniaJr dalam da" wah 



Demi Allah, inilah yang saya pertaruh ka n kepada -N Va. 
Pan la Yang Maha lerfcwasa pasti akan meminta 
porLing^ungjawaban saya terhadap M ini pa da hari ketika harta" 
mau puri lefiuuniA tidak, herguna, d.in wk 

£™lE in 


seoran 



apat me 

A langkah baiknya searnki wwa par j da'idi bawah Eentbuga 
Syaikh yang penuh berkali uii Ihtrpflrtiftijvist dalam pertemuan 
ini d jn keluar btiiamj Jamaah untuk belajar k eskhUsan, %btern 
iia r wah, akhlak par L i sakiluf, laNlikdin tLibiit-tiibi'in. Scmogi 

Allah merid hai mereka scnuhinv^. 
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hV-.il/iLlJii ! jkj n uji IViih-id-'ip Ui'iiuh T jbili|i , r !h 

Sebagai penutup, &aya berdoa kepada Allah agar 
menunjukkiJil bahwa Ya n g haq adalah dan memberikan 
kckuifEdn kepada kita untuk merugiku tirw &■ Semoga la 
niengdliamkar kepada kita kebaikan urusan kita; memberikan 
kdkhLasan dan ketepatan kepada kita; melindungi kita dari 
keburukan diri, hawa nafsu, syaitan; menolong agama-Nya,, 
meninggikan kalimah-Mya. memuliakan pemerintahan kila 
dengan Islam, dan memuliakan k I am dengan perfterini tahan kita 
Sesungguhnya, Diatdh Pemilik dan Penguasa segala urusan. 

ShaUwai dan salam semoga lelap dilimpahkan kc atas 
Nabi kita, Muhammad S B &.w- F keluarganya, dan sahabat* 
sahabatnva. 

a 

Ditulis oleh ananda murid Syaikh S-hsiLih 
hin Aly AsySyuwiiiii14fl 
Perwakilan Da'wah dan ISmihingan Islam 
di Unaizah. 
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- r V l [''" umpufcfcn. $y*J|fc-&tjr 4 £ 


I- Sur3t dari Syaikh Abdul- A /J*; bin Abdul tato bin Bjz 
^ stmdga A[lah qwft|a^Fiy-^( r kr^.Ml-i,yjnp; terhormat Syaikh 
Stiaililu bin Aly A *y-H y u w a lm*n (Semoga Allah 
me n jaganya}, di M^4iiinh Al j Mim.i^^rjlt. 

No, 1007/ KM/. TgJ. 17/8/1407 E I 


flc.SJ?tjJ^djPrF4^Ni^N^ llJrlJN 


Dari Abdut-Aziz bin AUuIIaIi bin fckv., fcfpdjt yang 
terhormat Ananda Syaikh ShflHh bm Ali Asy*Syy wainwn 
{mudah-mudahan, Allah rru-njadikarinya In-rkah di mjiiii vaja 
berada Amin. 

v^&lJiN?udjJirUNJN H'4 i^Jrnr- |J ls'. 1 '. iJi 1 1 Virlvr.ji.jJj^j 

baya telah meneLaah keUrrangtirii yang di.ijiUlMirt k^mla 
kj iiil tfiiSd ng f ? ij- r | -. i ki r>. iNB j AaiiicitEii hvi' ^.hiii.i '.f ■ ■ i rbkE.kli ulama dan 
BfUOutliWfc dari Univorsita* E^I^lh.^ Madinah, UnLvorsitas Inum 
Muhammad bin Saud, UfttviTaM^ KajflSoud,i!.iu. Lim-but untuk 
niorighjdiri pertemuan y * mg diadakan oloh jamaah Tabhgh di 
EtaL^irldH pai l.a bulan Kabmt-Aww^l |-|Q7 H. 

Idah SMUhalkctorangan yang cukup dan memadai 
- yang menerangkan tenUng pcrtemuin tersibil dengan 
karangan yang detail dan mrnarri., ^.-rta apa adanya KtdflggA 
orang yang membaca seakan-akan hadir di mu'tanw Isnetmi 

Si ya iuga sangat gembira karena Kalian semua telah 
mendapatkan banyak pdajaran, dan dapat suling mon.isLh4ti 
dengan saudara-saudara yang hadir, Muddh-mpd + ihrtn r Allah 
mengganjar mereka dengan ganjaran yang haik. Dan mudah- 
mudahan, pertemuan- portimuan seperti ini dapat diperbanyak 
sfthlnggi kaum muslimin (terus) mendapat manfaat 

Itdak diragukan lagi hlhwA manusia nngpt memerlukan 
per temu J n- per lom u a n yang baik seperti in t„ yang 
kandungannya ad.il.il i. prringjtan untuk mengingat Allah, 

supaya U-rpegayg tuguh lu-pada khm, menerapkan 





-Vr-tjUl' U^AA frt Wlf T*hfcj^Jh 

dan m^mumEkan Tauhid dari bid ah Jin 

Mmntaft 

'Saya memohon kepada Altah agar mcmbcnkan laufi<| 
kcpadj kaurn mu^]irmn r baik pemimpin maupun rakv-Sl untuk 
mtlaksarukam hal itu dengan sebaik-baiknya S^ynjguhnya, 
Pia Maha Pemurah djn M^h3 Mulia 

l\'a^lxmu'ahikurn HMhHittM IVahsnifciafidf 

Kdoa Umum 

Lembaga Ki-wt Ilmiah, Fatwa, Da'wah, 
dan Bimbingan l*Eam 


■ Fntelwpi nnt po^he|IUI dw fAbk^i «uni hrlffin^n din ying 
PcftafOUl DlntlV Mnufiirinsi C^ J ^rah,4i diUci f^gefp-ragtn 

J*?umli A r * b dan lu-Pf Kfffi, Wihil diteluh 

- Fotok$p* Eaporan tmpbvri ufiluk V#n'rw. fil* Ij-rruih T* Wir^K 

- l.'Mu k \UtiM-EknJ fd* jifMlK T*Ni(h 
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OjSTwldi TnJi .1 Jjji f n rruin h Tat>]i|.;li 

M.SijraJ <1 iri y^flg mulia Syailth Abdid-Aziz bin Abdutlah 
bin Bot (semoga Allah menjaganya), kepada ysjijn; terhormat 
Syaikh Abdul la h bin Ibrahim ban Fa.nl ookh frcHiuga Al' 
lab menjaganya).. 

N* ss»/iCH Tgi. 27/m/im H. 

A y f h e i'icj fc j m eJ; m iir h j nflfc r»j 


Yang i^rhorma? Direktur Adnunislfitit D* r wjh da lam 
negeri dan negeri-negeri Jaduh Ar,ih P Sy.wkh AbdulLah bui 
Ibrahim bin Fant™kh (rervKPgii AUjh momK'rikaii kebaikan 
kepadanya jntuk kehik^m) A mm. 

A^^rCarnu^ljTikum IVi r rti i 1 ! j p r »4 4 j di J'. 1 1 i'J 4 r IVtfhiFjcktzfidi 


Sud-ih lulak tersembunyi lagi bagi byuiKh yang Itrrhniri^dt 
.i]Vh y.ni'Lg 1 1 ' 3 ■.i h kami tubs ilan dthilis.i4i.-h utama lain, jugu para 
pcniimpiiv tertlang Jamaah Tabligi^ bahwa menjadi kewajiban 
para ,ihli ilmu untuk berpartisipasi dongan meitki dalam 
dakwah Ual!-ib r hendaknya mereka jimjjij» i-WuldH^j dan jBHjfitFr 
\iutr-ir. 'IVEapi, hendaklah mereka dibantu, dibori seniidngdE, dan 

™ ■ 11 ■ ■ ■ ■■■— — ^ ■ i. a 



dinifkri trnining hal-hd l yang bel um mcitKa ^ttinuL 
M-TTiuanj'ii tpi 7 k* 7 1 |..a dalam kebatkaiL kstatjwaarv dan 

da r w^h Hallah, 

Tetali sampai berita kepada Miwa sebagian puwl- 

pusaE ptnmkilan di wilayah administrasi ya ng Saudara pimpin 
Seitfh bopicbMi-lHfthihan dalam mmuhEEiti mereka- ntcEigganfljm 
‘ka, dan mdemp c ukai1 brilMgai tuduhan Wn-rd.i mr-i'ka, 


' li.,l,bk. - lajukan la^.i Kihwa perbuatan tersebut adalah 

0 r b ii.kt.in syaitan.. Semoga Allah mt lindungi kita dan 

■ Lf ■ ■ . - , i. ■ .UT ■ ■ — 

,i,\nnyj yan£ ingin mc niirtbalkafl permusuhan dan Wilinp; 

mmWi di antara ktum muslimin, nim^l ^k.iiupi fUmui 

1 antara Bltftka. I tol igi tidak mtriytnany.k.in Vila, dan kita 
tiJak men.faik.UI perwakilan kiUi i.lan orang. Niiji (melakukan 
pcrbuAlln itti}, 


I» 


j 3 , ' J. - I - - ■ L -i( J i V ni 



Berilah peringatan kepada seluruh pw^t^iwah U M.m . 
apa yang kami kcrmi kaku n uli. Janganlah m».Ti-k,i nn n y 1 1 ■ 1 1 V k .1 1 1 

dtri denejrt mom^ki *a\i djr-sjudjra nrereka djr! Mun ^t 

■»■ » ' a l i.m.fi fc iaaa ■■ ■■ ■ 1 a bitit ■ » - c n m 1 i ff r m j ■ a, ¥i - ti/i itbt r ■ - t - ■ r 1 

Tafrbgh ata u nwojai;! il-.i n om dari mereka . 1 Icmki k iah 

mengerahkan mereka dalam d 3 wah iladoh dan berbmli 


mi^nganggu. Setu h sohagaimam telah kami sebulkm DKfifadi 
kewajiban bagi 1 lu untuk beki-qj.sjm,i dengan mereka dLil.im 
kobaakaix dap mepgmgdtkan ke^itihan yang kadang-kadang 

ktpdt padla din meroka dM orang'OKing Im - den^ hikm^i h 
dan tara yang (wik. Kowlahan ko^ikdwn yang lain bu! djn 


^ctugian pendahulu mereka, 


Ksh’ll d I ti ' 1 r-J kj n kl'^id.i 


fiapa pun d; imtAia mereka yang hanya tampak kehailunnva 
Sebagai -mana firnian'Nya, tuiakiah stotartR i 

iJW+i jv^uL’sa iiiw.' 


Nabis.a.w beisabda^ "S/r-r-j-Fte ftdpktfipmvldhiurTr 

kfcmh ite & n j iya " 


IScTuma ini, Mya linipLrkjn foEo k ^hjgLandarlsufat 
surat yang kil.i kolu^rkan, dan dari yang mubn erang Eua kila 
Syailch Muhammad bir lh«kHn (atnu^hwnj ]nm| btn^ rr* fhu|» 
kopada mereka. Sm^i Allah HKmberj taufiq ki p.id.t I it.i 
semua untuk mkkwttkan «pt dirklhai olrh dan 
□M’fll ^rlvdki niat dan j mat kita jmuu . Scsu n Imy j, I h*-. M.ihn 

fVtnurabdaii M uha Mulia. 


t Vb?Sd torttJ r u : Jljbd -71 V'lffrakmdJuf^riL 1 #VjJvrjk .frjb 


Ketua Umum 

Uflihiji Risd llrniyah, Falwa, Da r wah, 

dan Bimbingan Ttlim 


LasfiM 

- Fofrk^pi suni JkKfUi pifliiihiifmjlifl gfltuk Vuf, 6crhor™t Dir^l.tuf 
aJlpii4Un,-vi 0t r W4h d f f'i-flf w pi i, uriLut J lu rr p* i>.an V fp-^l .1 fu**!- 
di‘«thdi wiiavih vcudaia (rlih kjini^l)uttfe|i 

diafeta. 
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CjJfl UTT-pulBn L -Ja-hl- k u I_fcl 



bin Biiz (Mmo^n- Allah imm jaganya}, kepada yanglcrhcrmaE 
Syaikh ANul'A^i^ bin Vvsiif Hohz-ad (semoga Allah 

menjjgjnya)t 


Na : 251/KH TgL 25/2/ Nll7 ll 

fijsjWji'fjiljzp rj^r/^r.j.irrr rjrj.'rr, 1 

Dari Abdul- Aziz h n Abdul loh hin Not,, kepada yang 
ierhormp.t AnandA Syoikh AKIu I -A/ ■/. bin Yusuf ll.iliy.cid (semoga 
Allah menambahkan ilmu dan iitt.mi kepa Jatiy j p Jan 
menjadifcAnnyA barkah di mono nojo m IvmJ.ij, omui 


Surat Saudara teda^d Il/t2/l407 IL Etlah sampai 

ke-pada sava. Semoga Allah mi-n ya i n parikan ki^uio saudAr* 
(kebftvkAn) melAlui tolidoli hidovoh dan loHlh|. Dan saya lelah 
mengetahui kandungannya -yang menggembirakan - tentAng 
keluarnyA Sa^dAF* denjAn orang lu o (ayah), dan saudara 
Mahmud bersama jamaah I ^wjh. Ikshkan^sem^njuk lulus d Ari 
Universitas Isljm M-idindi pada tahun 1,W H., Saudara selalu 
keluAr {fiKibdiHah) bersama mereka pada setiap liburan, SAUdarA 
lelah berkeliling da srlui-uh petonk dunia, dnlaia lain di 
Pakis! aji. India, London, brazlL Srilangka, .Amerika, 
Singapura, Thailand, Sudan, Yordania, Emirat, dlJ. . Satu Jamaah 
t^Iah pergi ke C«na selama 40 hari dan satu Jamaah yang 


telah pergi ke Ku Ria selama 1 bulan - Pusat di'wah di Eaiieind 
^ ■■1 a3u lerbukA selama 2-1 Mm .M-tiar hasyi, ^dany ^nooli -i-sir^is^3i 

datang dan pergi silih E 'h - r y h A nli dengan mmanfgflunK beban berai 
dart hanya inenghara-p ganjaran dari ^isi Al I Ah dalam perjuangan 
ini- Dan Ailah telah mLaiizuibuhkflninari^aatdanktbaikCul yang 
bonyok dengan (penuangan! tersebut Semuanya Lm adalah 
karena lauiiq dan Allalvhemudiim juga karena aiiani p a ,ki'q,T^im.i 
dengan svmuA pihAk, Ihil-hal yangSuidm ^butlkan. sangal 
menggembirakan saya, dan saya irti'mufi Allah a tas hal itu„ Sovo 
uttmohtmkepadA AlUh hmfiti dan kebaikan untuk kita semua, 
semoga AJI oh menjadikan kcla scotUA orang-oran.g; yan^ 
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pulflh liKtinui TftMif !unuli 




mendapat hkltyth dan mmy^bkan turunnya hidayah serta 
met^adi da r i-da J i kepada Aliah di atas keFahaman yang benar 

(bashirah) 

Dalatn kesempatan ini, saya berwasiat kepada Saudara 
ah Saudara, d*n MaKmudagar teru s keluar bersama Ja 

J allah - karam SJ]J ada ■ F [ordaklah 


engan funjpin-HiuEjuh dalam 


Saudard'MUdara btraW 
membimbing orang-orang yang Saudara-Saudara datangi 

kepada aqidah yang benar d.tn lvrp’vin kepada sesama di'i 
Ji£ar juga melakukannya Anjurk .mlah *|pr pa ra penuntut ilmu 
keluAf dengan Jamaah. h’tpirtni|M>i tlakim. usaha dan kegiatan 
mereka, serta mengingatku n krvrl<ihnt yang kadang-kadang 
leriadi pada sebagian di antara mfft'ki - dengan lemah lembu I 
dat ramah iebi^intaiu cara para R<™1 J-*. da n para pengikut 
mereka Semoga Allah menjadikan kil.i semua Iwtnasuk orang- 
orang yang mengikuti mereka dengan berbuat kebaikan, Sampai 

hari pembalasan. 


Adapun tentang keinginan Sauda ra untuk mcndapi tk an 
bahar yang lebih banyak dan tulisan tentang Jamaah tersebut, 
bersama surai ini saya lampirkan kumpulan (tulisan) yai^g 
Saudara minta. Di uitautyLiJtu surat yang ditulis oleh yang 
IcrhormatSyaiKh Abu Bakar Abjazaiiy, dan sepucuk surat yang 
ditulis Oleh vang tcrhormatSyaikh Yusuf Al -Malah v . Keduanya 
menyebutkan »gi-scgi positif dan Segi-segi ncfcitil Jamaah. 

Saya memohon kepada Allah agar menjadikannya 
K-r manfaat untuk kita semua. Sampaikan salam saya kepada 
.Lvoh Saudara, saudara Mahmud, tokoMokoh masyaikh. dan 
saudara-saudara semua Juga salam untuk Saudara dan pira 
masyaikh dan seluruh saudara Anda 

IVassekirar'ditfiltUffli iVimtfiWHiuStifn IVahtffufcflti« 


Ketua Umum 

ljembaga Ilisel Hmiyah, Fatwa, Da’wah, 
dan Bimbingan Islam 
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■OjJj h fj^UTTLMn T«tJL3jJa^ lift'iiih. T' Ali L^.h 

O. Surat dari yang inuLij Syaikh Abdul- A?. E?, bin Abdultah 
h i i.i Baz kepada yang terhurmaf Syaikh Sa'ad bin 
Abdurrahman AMlushairt Allah menjaga 

kedua nyi). 

No,r4U/KHTgl : II/4/I^Of? 

i' 3 i'sh riltaluTTi rlrur.i u i rrat iim 


Pari Abdul-Aziz bin AhduLkih bin itaz> kepada yang 

ti^honnatSauitariSyiiVhSi^d “l>iii AtdurraluMii AE-Hushain 
fsemoti Allah memberinya taufiij untuk mengikuti kaILmah 
ymg Kjq dalam keadaan mar-iih kIi n rnlrki . dan vnciind ungi kita 
jactketahdt.mKi.in rtftft Jyiw a nahiii. AimnJ 

Astthmu'alaikum WmuhnwinlLthi MAtvrahffA^f 

Telah sampo c kepada Myrt ftifdt SamEaril tertanggal 03/ 
D3/ 140ft H., beserta lampirannya, berupa tulfcsan dari yang 
terhormat SyaLkh Abu Bakar Al-Jazuiiy dan yang terhormat 
Syaikh Yusuf Al-Matahy, dan apa yang Saudara KrtakfUl pada 
kedua tuliAjin tersebut. Saya telah menelaah selu rulmy a. 





SaVi'i L i dak dapa t menyembunyikan rahasia kepada 


e hdntF tenteram deniiart tulisan 


tima 


unlu 


fiAU sunan. 


ran sesom;» %ut 


men 


penye&air.i n j v ; ’tuLsu m t n 


So udara bahwa sayaJt L T| 


cara i tu murtgnaACu r 

dan tidak membawa kebalkan; bahayanya 
daripada manfaatnya; dan bahaya tersebut hanya menimpa 
thi J wab dan sauddra -saudara Anda yang terdiri, dari para 
masyaikh ydE^b*nk-baiik dan para penuntut ilmu yang tumbuh 
J L a t'i'S Tauhid dan AqiJah yang benar; bilik italam ilmu r 
pengajaran, djVah, maupun bimbingan. Car^rt^lajjat 


dlmantaatkan oleh oran 

mem 


tidak memiliki kefahamuin 


teijhailap inereka, memusuhi para penanggung mereka 
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menrtn 
dantnenud 


.■Jf"uoi(^jF+T> :tu i ,-,r “ *■ u: ■ ^ | 

n f uu. L h L ta r 


B 


ngiin luduhan-ay du han besar, m dai 

bchMdariapayjnjrJiiuJ ulihan sehinjuM cukm 
bahava l^hadip da'wah' 


jn 


A do 


-y 


an 


a ajk.(.'Ufn,n 


Adapun dunia yang Saudara tegakkan Atau Saudara 
dudukkan untuk (n* nfiKuJengiJ m e* -L*. maka kdta- Lila penyair 
Ivrikat ini sancal s«iui unlijjt StiuJan. 



lW «'j* tj*jh U j-*« t-j, - ,Uj 

" 

pena n duk untuk nunghanrurkan batu tidak akan 
nnTubahay.iL.nnya. Pada Suatu Iuri, tanduk k.imhirvJtu {pa-ui 
altan luncur 

mereka l'i'rjJa di negeri mrrrLi yang, |.h;]i .la c. 
Saudara Mereka nv-njalankan daVah dongan peritndungan d.i n 
pemciiniah mereka kanpna pcnghnJtnataririya kepada mm-k.i 
Apalagi, Saudara menyebutkan dalam sebagian tulisan Saud.i r .i 
kepada kami bahwa kepala pemerintahan mereka hadii dtl.nn 

^ rl ^ki l,ai1 lefiriUan * IU ^ dorpUKiin ki'juih 

Juga^dalam tvivmpa hari ini, sebagian mahasiswi | y lu-.,m 

Fakultas Svari'ah Universitas islam Madinah yang |.J,,h 
gKnyertai mereka dalam da'ii'ih semenjak Jam.) mH-nyehLiCkiiii 
hahm-a pusaldjwjh mejeka, yakni di Raiwjml, terbuka srliar 
hari selama 24 jamj d^n Jamaah,. Jamaah fi sahiliil.ilnl.n,m f . dan 
pergi (seliap saat). 

Maka, selama keadaannya seperi i itu, iuli&.indiilLsj,n 
Saud.ira dan m1.jsan-Hi1is.in v.mg semisal sU -nR,.n?- --.:.i; : v.ine 
^rmu ai toia-imta £ ] 'Z ' . k. ■■i -r.man hah . dj r i n,, k u ■ i i ;.LL Jaiwl 
I iklhLanluli^-tijIicin im -A jtT,rn.mjli,ij 

penyebab menjauhnya dari EariJiya manusia d nT i kebenaran 
sehagaimima firman Allah kerdil NaU-N^a iulw. vane tdah 

mendapat seluik- butik iH'.idKfikan. 
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"Msii ;i.. fcwr«ir rstonst dan A IWj, rrl jftflEi t jwNJ kepada iNrrrictf J')# h 
«■ andainya m^kau fanai j' efo« tol» ftuft, /wsli mcmfaj BKiyunh dari 

«datarmu' 

FkiKia KasUlul!«h$.a.w ; 

ji j\ U >k >> IU i 51 
*ti VI ^ o' t* 01 j ^ i 

^>Jl J* Ja-i M l» Jj- J“i Olj 




J* V j 

“Sewu rtyj?ulmy .i, Allah Maha U-mbut, mencintai kelembutan 
dalam wg.il* lirikan. D.m Sesungguhnya. tidaklah kelembutan 
tenlapel d.iLam viatu urusan, kecuali pasti memperindah 
kepadanya, tlw tidaklah u «.licobul dari suatu «wm kecuali 
pasti memperburuk kepadanya. Pan sesungguhnya, Allah 
memberikan kepada kelembutan, sesuatu yang tidak ditvnkan 
kepada ke kerasan atau kepada lainnya 

ALn^mt'bir.ingkit.i memaki tir.sng-or.mg kafir, kalau 
h.il itu akan menyebabkan makian {mereka) kepada Allah. Maka 
lugairn.sjij dengan makian kepada kaum muslimin apabila 
1 1 ll-i lychihk .< n kafinya mereka dari kebenaran, dan mrnjAuhkan 
mi-rel m dari para Ja'iT 

Maka, menjadi kewajiban kita IntittkbouJ-iha rmmp'rKiiki 
diri, bukan meniHk. Hendaklah Kalian bergaul dengan DHtk* 
dan mengingatkan mereka terhadap kesalalun y. mg kadang- 
kadang terjadi pada sebagian mereka, dengan lemah lembut 
dan ramah, bukan dengan kasar dan keras. 
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Adapun pengingkaran Saudara yang keras k-rh4daplHu.il 
untuk taubat, *«y,* tala h mengusulkan hal itu kepada para 
pemimpin mereka, ketika saya bertemu dengan merek, i jMtla 
musim Haji yang taiu di M.sLL,,h, dan telah terjadi saling 
pengertian di antara kita. Saya berharap, hal itu akan 
menghasilkan kebaikan, dan supaya Iviiat itu diganti dengan 
jari|i. Me reka dap.lt menerimanya. Mungkin, karena mereka 
berpegang pada aju, yang d i lerangkan ofeh Sy.ukhub Idam I lm 1 1 
laimiyab r.ihimabuir.ih, di Kitab AL-FaUwa, jUid 28 , halaman 
21 , yang isinya tidak mengbcinLin hal itu. 

Juga, tentang pengingkaran Saudara yang keras terhadap 
mereka d.il.im M menetapkan satu orang di masjid untuk 
mendoakan mereka, mungkin maksud mereka mencontoh N,ibi 
S.a.w, ketika beliau sendiri terdiam di gubuk saat peperangan 
Ikular bersama .Abu I takar Ash-£hiddii| untuk memohon 
pertolongan dari Tuhannya, sampai-sampai, selendang Miia 
jaluh dari pundak, dan Abu Bakar mengambtikannya sambil 
lnfilidj, "Vj KdsuiuHah, cukuplah permohonan tunlnla iunu 
kepada Tuhanmu. Sesungguhnya, Allah akan menumu Eu apa 
yang Dia janjikan kepadamu." Sedang perbuatan iri i Ikliik 
mengharuskan adanya pemburukan yang begitu sengit <l.m 

mematukan (h‘rh.td,ip men-ka>. Semoga Allah memberi hiday.ib 
kepada kami dan Saudara. 




melakukan perjalanan b -pai I. , 


m pertemuan- 


s^mi ■■ 




ip 4 

sekarang 


dalam tulisan- tut^ri saya y*ng fotokopinya terlampir. Sch.ii 
saya menulisnya dengan kefahuitlan. hati-hati, dan meii 


afcihat-aki 


i- ■" 'd-i .iiii'a.ul 1 ‘. 1 1 rr, j. 1 n ini lu 


Juga* kartn.1 saya ti-lah iii.-miii 
dengan mereka. karena 
dj M-ikkah, Madma. 


t 






r I jihiiri'iii • Ofludjip jimMh T 4l?Li£ K 

|X'HlthuhHt. mereka, itM.TietAiXtvn.ys dengan nunyjruh-sungguh, dan 

lajui dengannya. 

Dan sayt telah nwwniluili Saudara dci^m nasihat yang 
H’t.ih ^ya s^tnpjikiin Saudara islanllill^r iwHb ia 

ffiwycranfi mereka tilripd dasar kf»twniiin, seperti keadaan 
sebagian btHf orarg-WOlig yang menyerang mereka pada saat 
ini, karena dmnmMii kehod.di.in lini h.iw.i n.ifyu. 
Na'udzubiltahi min d'alik. 


Tentang surat Saudara yang ditujukan kepada talfeiin 
MaJunud, Saudara td*h mengataLirit, " lelah sampai ke^H^tNiya 
surat dari Saudara tentang jamaah T.tbhgh, dan H,inj^i! saya 
sayangkan bahwa salah seorang da i menempuh metode yang 
bcrlentangan dengan syari'at Allah, antar* lifai memaki WUM 
kawan dalam dl'wrh, mcnguinp.il dan menganggap sesat 
mereka, serta menuduh mereka melaksanakan program- 
program musuh Allah dalam mampu Islam d.ul kaum muslimin." 

Masalah yang sebenarnya ada Uh bahwa Jamaah 'I ablig'h 
Idah menempuh suatu metodt dalam da'vv jh dan membudi 
kesalahan ( daUm pandangan k Ha ) dalam beberapa segi, yang 
menjadi kcwa|iban kita untuk mengingatkan mereka .nas 
kesalahan ini. sebagaimana juga menjadi kew aji km k i la untuk 

mengakui kt^tninn yang terdapat dalam metode mereka. 

Alangkah baiknya seandainya Saudara keluar btrHtiM 
mereka untuk belajar kelembutan sebagai pengganti kekerasan, 
mendoakan kebaikan untuk kaum muslimin veKigai pengganti 
im-ndu.ik.in U -burukan bagi mereka, dan tvrd iskiid dengan cara 
vaug p.ilijig haik sebagai ganti menyebarkan keburukan. 
Si'djiigkdu masing-masing di antara kita saug.it perlu unluk 
berinstropekai diri, perbaikan melodi- dan kei 
ASa^onsunnali Rasul -Nva dalam im-nlaali Allah, dan da'wah 


Saudara telah menulis surat tersebut setelah berselisih 
pendapat dengan mereka. Tetapi, alhiimd u till.il i, (akhirnya) 


eyy u.m|«iijiii ',i>i,.F '.iii,n 

Allah s.w.t. menjadikan Saudara dapat mengatakan y.sui; kup 
bersama i n,i, fUi ya k i rimkan juga su rat Saudara tersebut, d iwrtai 
lieapan terimu k.tsili. TuliMin-luliiun Saudara yang kara itu. lusa 
jadi menghanyutkan orang yang belum pernah bergaul dengan 

mereka, karena |x nraya dengan Saudara. Juga, karena belum 
pernah keluvberaama mereka dan belum mengetahui tentang 
mereka, kecuali ue.ip.ni '■ ■.i udara. Maka, Saudara menanggung 
dosa Saudara sendiri dan y, mg tertipu denyut 

(pa yang Saudara tulis iiu «ampai hari Kiamat Makn, curigai], ih 
pandanganmu itu Wahai Anakku. Ketahuilah bahwa Allah Malu 
Mengetahui segala ucapan lisan dan (amalan) hati. Allah akan 
menghisab manusia tentang apa y, ingin ucapkan atau kerjakan., 

Ih'rbiuluigl.ih kepada Tuhanmu dan rendahku ulah dirimu 

di hadapan- Ny j .gar tidak menjadikanmu sebagai penyebab 

terhalangnya manusia dari jalan-Nya, dan tidak menyakiti kaum 
muslimin, 

Saya memohon ktpftda A I Lili agar mdap. 1 ngk. 1 n dada 
Saudara untuk (d«|Nlt menerima) dpi yang lebih dicintai nleh- 
Nya dan lebih bermanfaat untuk hamba -h.imla-Ny.i, seria 
mi-m.ln'rikiin khusnul-khati nia h kepada kita. Swungguhny a, I )ia 
Mahft Pemurah dan Maha Mulia. 

V*f & SMibunM 'nla iktftn WarahmtUi\MH Wifamialvh 

Ketua Umu m 

lembaga Kisut Ilmiyah, I-Jlw.r, 

Da'ivah, dan bimbingan Islam 

Selesai diterjemahkan, Senin, 20Jumadit»-Tsanivah 1-H6H 

13 November 1995 M. 

Ahm.id Nojlb Mahfuih, L.G 
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